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SARI

Hadi Yusron. 2012Efektifitas Pembelajaran KooperatifStudent Teams
Achievement DivisiongSTAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Akuntansi Pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi Siswa
Di Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Subah Tahun Pelaja@012/2013 Skripsi.
Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang.
PembimbingDr. Partono Thomas, M.S dadtuhammadKhafid, S.Pd. M.Si

Kata kunci : Metode Kooperatif STAD, Hasil Belajar, Persamaan Dasar
Akuntansi

Keberhasilankegiatan belajar mengajar disekolah dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh siswa. Tingkat kecepatan belajar siswa yang bbemda
menuntut kreatifitas guru dalam mengunakan metode mengajar yang sesuai
dengan keadaan tersebut. Metode kooperaliAls merupakan salah satu
alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk bisa membatu guru dalam
menyampaikan materi ajar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif STAD lebih efekitif
digunakan danapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan metode kooperatif STAD di SMA Negeri 1 Subah.
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y) dan metode kaidper
STAD (X). metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, tes, dan observasi. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini
menggunakan ujipaired sample tesdan hipotesis keduamenggunakan uiji
independent sample test.

Berdasarkan uji tahap akhir, dari uji normalitas diperoleh data berdistribusi
normal dan mempunyai varians yang homogen atau sama. Pengujian hipotesis
pertama menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan
sesudahtreatmentdi kelas ekperimen. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan
ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif
STAD mampu meningkatkahasil belajar siswa dalebih efektif meningkatkan
hasil belajar siswgada pokok bahasgrersamaan dasar akuntansi. Siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatifh&3ihD
belajarnyalebih baik dari pada siswa yang mendapatkembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih
kreatif dalam pengembangan metode belajar berupa penggunaan metode
kooperatif STAD dalam pembelajaran, serta menerapkan metode ini pada pokok
bahasan yang lain.
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ABSTRACT

Yusron, Hadi. 2012. Effectiveness Of Cooperative Learning Student Teams
Division (STAD) In Improving LearningOutcomes subject Accounting At The
Accounting Equation BasicCompetencies Student In Class XI IPS Subah SMA
Negeri 1 Academic year 2@)2013 Thesis.Department of Economic
Education.Faculty of Economics. Semarang State University.Supervisor Dr.
PartonoThomas, MS antMuhammadKhafid,S.Pd.,M.Si

Keywords: Method of STAD Cooperative, Learning Outcomes, Accounting
Equation

The siecess of teaching and learning in schools can be seen from the results
obtained student learning. Levels of student learning speed varying demands
creativity of teachers in the use of teaching methods to suit the situation. STAD
cooperative method is anta@lnative teaching materials that can be used to be
petrified of teachers in delivering teaching materials. The problem in this study is
whether learning by using STAD cooperative method is more effective tandse a
can improve student learnimogit comes

This study is an experimental research on improving student learning
outcomes using STAD cooperative method in SMA Negeri 1 Subah. The variable
in this study is the learning outcome (Y) and STAD cooperative method (X).
method of data collection imhis study using the method of documentation,
testing, and observation. Testing the first hypothesis in this study using paired
sample test and test the second hypothesis test using independent sample test.

Based on the final stages of testingsttfor normality of the data obtained
were normally distributed and had homogeneous variances or equal. Testing the
first hypothesis suggests that there is an increase in learning outcomes between
before and after treatment in the experimental classs@&btend hypothesis testing
showed no differences in learning outcomes experimental class higher learning
outcomes than the control class

Based on these results, we can conclude that the cooperative STAD method
can improve student learning outcomes andadnle to produce higher value on
the subject of the basic accounting equation. Students who receive learning by
using STAD cooperative method is better than the students who received learning
using lecture method. Therefore, teachers are advised to be ameative in
developing learning methods such as the use of STAD cooperaarning
methods, and applyis method on another subject.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan media yang berperan penting untuk
menciptakan manusia yang berkualitas dan berprestasi. Salah satu
upaya dalam menciptakan sumber daya ydvegkualitas dan
berprestasi adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan yang
meliputi kualitas hasil belajar siswa maupun keterampilan mengajar
guru. Proses pembelajaran merupakan inti dari serangkaian program
pendidikan. Proses pembelajaran ini mengandbapwa adanya
setiap tindakan guru dan siswa secara timbal balik dalam proses
pembelajaran.

Sekolah sebagai sebuah lembaga yang merupakan wahana
pengembangan siswa dituntut menciptakan iklim pembelajaran yang
demokratis agar terjadi proses pembelajarang yarenyenangkan.
Guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang dapat
memberikan rangsangan terhadap siswa agar siswa mau belajar
mengenai materi yang telah siswa dapat melalui proses belajar itu
sendiri.

Keberhasilan dalam proses belajar dagidihat dari hasil
belajar yang dicapai. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku

yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar (Anni



2007:5). Perubahan perilaku tersebut dapat dilihat dengan adanya
perubahan ketrampilan, sikap dan kempaan menuju arah yang
positif. Sehingga seseorang dapat dikatakan berhasil dalam proses
belajar, ketika ia memperoleh hasil belajar yang baik dan ditunjukan
oleh pengetahuan dan penguasaan yang semakin bertambah, setelah
melalui proses belajar

Akuntansi nerupakan salah satu mata pelajaran ekonomi
yang diberikan pada siswa sekolah tingkat SMA/MA atau
sederajatnya, yang bertujuan untuk membekali siswa lulusan dalam
berbagai kompetensi dasar, agar mereka menguasai dan mampu
menerapkan konsedfponsep dasar, prsipprinsip dan prosedur
akuntansi yang benar, baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi ataupun terjun ke masyarakat, sehingga
memberikan manfaat bagi kehidupan siswa (Diknas 2003:6).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukanaptohggal 4
April 2012 dengan guru akuntansi, kendala yang dihadapi guru dan
siswa dalam pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 Subah bahwa
akuntansi dianggap sulit dan tidak mudah dipahami bagi siswa. Hal
ini dapat dibuktikan beberapa Siswa dalam masgu materi
penggolongan akun masih dianggap kurang. Contoh kasus siswa tidak
dapat membedakan bahwa sewa dibayar dimuka termasuk dalam harta
namun siswa beranggapan bahwa sewa dibayar dimuka termasuk

dalam beban sewa.



Permasalahan pembelajaran akuntatisiSMA Negeri 1

Subah salah satunya adalah ada pada kompetensi dasar persamaan

dasar akuntansi yang merupakan pelajaran awal atau dasar dari

pelajaran akuntansi. Pada kompetensi dasarakuntansi ini siswa merasa

sulit untuk mencerna dan memahaminya Hal iibiuitikan dengan

adanya beberapa siswa yang tidak memenuhi KKM. Sehingga Hasil

belajar persamaan dasar akuntansi yang dicapai oleh siswa masih

perlu untuk ditingkatkan. Berikut adalah hasil ulangan harian siswa

kelas XI pada kompetensi dasar jurnal peng&suterlihat pada tabel

11

Tabel 1.1

Data Observasi Nilai Ulangan Harian Kompetensi Dasar Persamaan Dasar
Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Subatsemester Gasal

TA 2011/2012
Jumlah Tuntas Belum Tuntas
Kelas KKM
Siswa Jumlah % Jumlah %
XI'IPS 1 38 70 13 34,21% 25 68,79%
Xl IPS 2 38 70 12 31,58% 26 68,42%
Xl IPS 3 40 70 13 32,5% 27 67,5%
XI'IPS 4 40 70 23 57,5% 17 42 5%
Jumlah 156 70 61 39,11% 95 60,89%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi dasar

persamaan dasar akuntansi. Karena kompetensi dasar akuntansi

merupakan materi dasar dalam pelajaran akuntansi, sehingga



membutuhkan tingkat pemahaman dan Kketelitian yang tinggi.
Pemahaman terhadap materi persamaan dasar akuntansi yang masih
kurang mengakiatkan kesulitan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya karena akan saling terkait materi yang satu dengan yang
lain.

Kendala lain yang dialami dalam pembelajaran akuntansi di
SMA Negeri 1 Subah bahwa antara guru dan siswa belum terjalin
komunikasi yag baik dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan
kurang terlibatnya siswa dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran
akuntansi di SMA Negeri 1 Subah, guru masih menerapkan metode
pembelajaran konvensional. Sehingga antusias siswa dalam proses
pembelajaraimasih rendah yang berdampak buruk pada hasil belajar
siswa.

Berdasarkan data diatas maka diperlukan pemecahan masalah
untuk mengoptimalkan pembelajaran akuntansi sehingga keberhasilan
dan target ketuntasan belajar tercapai dan membuat mata pelajaran
akuntansi menjadi lebih mudah dipahami dan menarik minat siswa
untuk belajar lebih giat. Guru sebagai fasilitator diharapkan mampu
merencanakan pembelajaran dengan baik. Guru tidak hanya dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tapi juga harus
memiliki kemampuan praktis. Apabila guru tidak dapat

menyampaikan materi dengan tepat dan menarik akan dapat



menimbulkan kesulitan bagi siswa, sehingga siswa mengalami ketidak
tuntasan dalam belajarnya (Widodo, 2007:106).

Guru yang baik harus menguasarrhacammacam metode
mengajar sehingga dapat memilih dan menentukan metode serta
pendekatan yang tepat yang harus diterapkan pada kompetensi dasar
tertentu pula. Metode mengajar yang sering digunakan di dalam
proses belajar mengajar pada saat ini adalalodaekonvensional,
dalam hal ini metode ceramah, karena metode ini dinilai lebih praktis,
mudah dilaksanakan dan tidak perlu peralatan serta dapat dilakukan
untuk mengajar siswa yang jumlahnya relatif besar.

Dalam proses belajar mengajar perlu dikembangkatode
belajar yang melibatkan siswa lebih aktif, apalagi dalam mengerjakan
akuntansi, siswa harus dapat aktif sehingga dapat memahami materi
yang diajarkan sehingga tujuan pengajaran akuntansi tercapai. Belajar
akuntansi pada dasarnya merupakan hasiljdrek®@nsep sedangkan
konsepkonsep dasar akuntansi merupakan kesatuan yang utuh untuk
itu dalam proses belajar mengajar akuntansi yang terpenting adalah
bagaimana guru dapat mengajarkan konsep itu.

Pengajaran akuntansi harus dimulai dari hal yang sederhana
menuju hal yang lebih kompleks dan harus memperhatikan urutan dari
beberapa konsep, walaupun demikian sampai saat ini akuntansi masih
menjadi masalah bagi sebagian siswa dan mengatakan bahwa

akuntansi sulit. Belajar akuntansi memerlukan pemahaman yakg bai



oleh karenanya pemilihan metode mengajar yang tepat akan
mempunyai andil yang besar didalam meningkatkan prestasi belajar
akuntansi.

Metode pengajaran yang baik adalah metode yang mampu
mengantarkan siswa dalam berbagai macam kegiatan serta dapat
menark minat belajar siswa, dalam hal ini siswa harus diberi
kesempatan untuk melatih kemampuannya, misalnya menyelesaikan
tugastugas dan latihatatihan serta adanya interaksi yang baik antar
sesama siswa maupun dengan guru. Berdasarkan hal tersebut maka
perlu ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dalam pembelajaran agar dapat mengaktifkan siswa dan
menarik minat siswa untuk belajar. Adapun metode yang dimaksud
adal ah met ode pembel aj ar an kooper at
adalah stragi mengajar dimana siswa bekerja dalam kelompok
kelompok kecil untuk saling membantu dengan yang lainya dalam
mempel aj ar i mater i pembel aj arano
pembelajaran model STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekaak pada adanya aktifitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam
belajar di antaranya adalahndmn menempatkan siswa belajar secara

berkelompok. Slavin (2009) menyatakan bahwa siswa akan lebih



mudah menemukan dan memahami kodsmpsep yang sulit apabila
mereka dapat saling mendiskusikan masafalsalah itu dengan
temannya dalam sebuah proses pdaj@an kooperatif. Tujuan
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan suatu situasi sehingga
keberhasilan salah satu anggota kelas diakibatkan keberhasilan kelas
itu sendiri karena untuk mencapai tujuan dari salah seorang anggota,
maka anggota kelompok her membantu temannya agar mampu
menguasai materi yang sedang diajarkan.

Student teams achievement divisiof®TAD) merupakan
salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif. Siswa dibagi dalam
kelompok kelompok kecil yang berisi 4 samapi 5 orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok kuis, dan penghargaan
kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran
yang lebih menekankan pada kegiatan belajar kelompok, dimana
siswa secar aktif melakukan diskusi, kerja sama, saling membantu
dan semua anggota kelompok mempunyai peran dan tanggung jawab
yang sama (Karuru, 2008)

Berbagai penelitan mengenai keefektifan pembelajaran
STAD telah banyak dilakukan, baik di Indonesia maupun diiadun
internasional. Penelitian yang dilakukan Amstrong (1998) dari
University of Southern Missisipi menunjukkan bahwa penggunaan

metode STAD merupakan strategi yang sangat efektif untuk



digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan ini
menujukkan thgginya motifasi siswa dalam mengerjakan tugams
dan mempersiapkan diri dalam menghadapi kuis di akhir
pembelajaran. Para siswa mengungkapkan bahwa penggunakan
metode STAD membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih
mudah dipahami. Guru pun mea&an hal tersebut, dari observasi
kelas, siswa terlihat lebih menikmati pembelajaran dan aktif.
Penggunakan metode STAD memberi efek positif dan dirasa lebih
baik dari pada pembelajaran tradisional.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2007) di SMU
Neg er i 1 Boja yang berjudul APenerap
Division (STAD) Sebagai Metode Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kompetensi dasar Kebijakan Fiskal Dan Moneter Pada
Siswa Kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 1 Boja Tahun Pelajaran
2006/ 20 0akan bahwak gdnerapan model pembelajaran
kooperatif STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut
terbukti dengan nilai rataata tes siswa mengalami peningkatan pada
setiap siklus. Menurut Burhani, dalam pembelajaran kooperatif siswa
dapat kelmmpok atas akan menjadi tutor bagi kelompok bawah,
dengan demikian siswa kelompok bawah akan mendapat bantuan dari
kelompok atas dalam memahami materi pembelajaran. Siswa
kelompok atas juga lebih memperdalam pelajaran karena memberi

bantuan kepada kelompdkawah. Melalui pembelajaran kooperatif



siswa lebih mudah memahami konsep konsep yang sulit jika mereka
saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.

Penelitian yang dilakukan Larasati (2005) di SMU Negeri 1
Pur worejo yang b er jjasad KboperatiMmépe o d e
STAD dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Dalam Bahasan Pencatatan Transaksi Perusahaan Dagang
Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas Il Kelas Semster 1 SMU
Neger. 7 Pur worej oo me n u elgjatak k a n
kooperatif tipe STAD terbukti meningkatkan prestasi belajar
akuntansi siswa dibanding dengan pembelajaran yang mengunakan
metode konvensional. Hal ini didukung adanya kondisi dimana siswa
lebih cepat memahami materi yang diajarkan dengan carsskesd
dengan teman sebayanya dalam satu kelompok.

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti ingin mengambil
penelitian serupa dengan perbedaan yang terletak pada kompetensi
dasar dan tempat penelitiannya. Penelitian yang akan dilakukan ini
adalah pada dmpetensi dasar persamaan dasar akuntansi dan tempat
penelitiannya di SMA Negeri 1 Subah pada tahun ajaran 2012/2013.
Sehingga peneliti akan mengambil tema penelitian tentang
peningkatan hasil belajar akuntansi siswa pada kompetensi dasar
persamaan dasakuntansi dengan mengunakan metode kooperatif
student teams achievement divisig83 AD) di kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Subah.

Pe
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Pembelajaran kooperatif tipe STAD Stgdent Teams
Achievement DevisiQrmemotivasipara siswa untuk mendorong dan
membantu satu sanf@n untuk menguasai keterampikaterampilan
yang disajikan oleh guru. Jika para siswa menginginkan agar
kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka harus membantu
teman sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan. Mereka
harus mendorong teman re&a untuk melakukan yang terbaik dan
mendukung kelompoknya. Siswa akan dibagi ke dalam kelompok
yang terdiri dari tiga sampai lima orang. Setelah guru menjelaskan
materi, siswa diberi tugas untuk melakukan sesuatu secara
berkelompok, dan hasil dari prosesssebut akan dievaluasi secara
kelompok. Setelah itu siswa dievaluasi secara individual dan hasilnya
dibandingkan dengan nilai kelompoknya. Hasil dari proses belajar
bersama tersebut dinilai berdasarkan nilai individu serta nilaratda
dari seluruh hai kelompok pada evaluasi sebelumnya.

Berdasarkan masalah latar belakang yang telah diuraikan
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan metode pembelajaran STAD untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa pada Mata Bgran Akuntansi. Adapun judul penelitian
ini adalah AEf ekti fitas Pembe |Saudeatr a n
Achievement Divisions (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada Kompetensi Dasar

Ko
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Persamaan Dasar Akuntansi Siswa Di Kelas XI IPSMA Negeri 1

Subah Tahun Pel ajaran 2012/ 2013h

1.2 Perumusan Masalah

1.

2.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang akan diteliti adalah :
Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode koopesatide(t
Teams Achievement Diass) STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran akuntansi kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Subah TA 2012/2013?
Apakah pembelajaran menggunakan kooper8&tifigent Teams Achievement
Divisiong STAD lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar jika
dibandingkan dengan pembelajaran ceramah pada mata pelajaran akuntansi
kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Subah TA 2012/2013?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengacu pada permasalahan di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengatahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode
kooperatif Gtudent Teams Achievement DivisjonSTAD dapat
meningkatkan hasil belajar siawpada mata pelajaran akuntansi kompetensi
dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 1

Subah TA 2012/2013.
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2. Untuk mengatahui bahwa pembelajaran menggunakan koopeBaideft
Teams Achievement DivisiQri8TAD lebih efektif dalam nm@ngkatkan hasil
belajar jika dibandingkan dengan pembelajaran ceramah pada mata pelajaran
akuntansi kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Subah TA 2012/2013.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapatemberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun secara praktis bagi segenap pihak yang
berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengembangan ilmu

pengetahuan yang berhubunglmgan dunia pendidikan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan saran bagi piRgikak yang berkecimpung data dunia
pendidikan, baik perorangan maupun lembaga. Adapun -pinak yang
dimaksud adalah :

a. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi Universitas Negeri Semarang, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas akademik dan
kompetensi mahasiswa pragn kependidikan sebagai calon guru yang

profesional.
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Bagi mahasiswa calon pendidik atau guru, hasi penelitian ini dapat
memberikan surmdngan yag dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam menerapkan media pembelajaran yang efektif dan efisien serta

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif di dalam kelas.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori

2.1.1Belajar

a.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang paling penting dalam setiap
usaha pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa belajar tak
pernah ada pendidikan. Syah (2007:63) mendefinisikan belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yangatsan
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu amat bergatung pada proses belajar yang dialami
siswa baik ketika ia berada disekolah maupun di lingkungamh
atau keluarganya sendiri.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata
mata mengumpulkan atau menghafalkan fdé#kda yang tersaji
dalam bentuk materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian
biasanya sudah merasa bangga jika telah mammemyebutkan
kembali secara lisan sebagaian materi yang terdapat dalam buku atau
yang diajarkan oleh guru. Padahal menurut Anni (2007: 2) Belajar
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia yang

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan danrjdiken. Belajar

14
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memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap,
keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia.

Reber 1989 dalam Syah (2007:66) dalam kamusnya
Dictionary of Psychologymembatasi belajar dengan dua macam
definisi. Yang pertama belajar adalah proses memperoleh
pengetahuan. Definisi yang kedua belajar adalah suatu perubahan
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasilan latihan
yang diperkuat. Biggs (1991) dalam Syah (2007:67) Mendefinisikan
belajar dedm tiga rumusan yaitu :

1. Rumusan kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak
banyaknya. Jadi belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak
materi yang dikasai oleh siswa

2. Rumusan institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai
proses validasi terhadap penguasaan siswa atas -materi yang telah ia
pelajari. Ukurannya ialah semakin baik mutu mengajar yang dilakukan guru
maka akan semakinalk pula mutu perolehan siswa yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai.

3. Rumusan kualitatif (tinjauan mutu), belajar adalah proses memperoleh arti
arti dan pemahamamemahaman serta catara menafsirkan dunia siswa,
belajar dalam pengertianiidifokuskan pada disekeliling tercapainya daya
pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah yang

dihadapi siswa
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang
melalui penglaman yang dialami yang nantinya dapat diterapkan
dalam kehidupannya. Belajar juga merupakan akibat dari interaksi
antara individu yang belajar dengan lingkungannya.

Teorii Teori Pokok Belajar
Teori belajar adalah konsdqgensep dan prinstprinsip belajaryang bersifat
teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen (Sugandi, 2007:7).
Ada beberapa teori belejar yang dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya
adalah :
a) Teori belajar Behaviorisme
Teori behavioristikadalah sebuah teori belajar yang mempersyaratkan
adany perubahan perilaku yang teramati dan dapat diukur (Uno, 2008:50).
tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaAiman ini
menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.
Menurut Anni (2007:20) aspek penting gadikemukakan oleh aliran
behavioristik dalam belajar adalah bahwa hasil belajar (perubahan perilaku)
itu disebabkan oleh kemampuan internal manumaighi), tetapi karena
faktor stimulus yang menimbulkan respons. Untuk itu agar aktivitas belajar
siswa dkelas dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka stimulus harus
dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik) sehingga mudah direspon

oleh siswa.


http://belajarpsikologi.com/teori-belajar-behaviorisme/
http://belajarpsikologi.com/teori-belajar-behaviorisme/
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b) Teori Belajar kognitivisme

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementngkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri (Uno,
2007:10). Psikologi kognitif menyatakan bahwa perilaku manusia tidak
ditentukan oleh stimulus yang berada diluar dirinya, melainkan oleh faktor
yang ada pada dirinya sendifaktorfaktor intenal itu berupa kemampuan
atau potensi yang berfungsi untuk mengenal dunia luar, dan dengan
pengenalan itu manusia mampu memberikan repon terhadap stimulus.
Berdasarkan pada pandangan itu teori psikologi koginitif memadang belajar
sebagai proses pemfungsiansui unsur kognisi, terutama unsur pikiran,
untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. Dengan
kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada proses internal
dalam berpikir, yakni proses pengolahan informasi (Arb0,7248).
c) Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut Anni (2007:60) inti sari teori konstruktivisme adalah bahwa
siswa harus menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks ke
dalam dirinya sendiri. Teori ini memandang siswa sebagai individu yang
selalu memeksa informasi baru yang berlawanan dengan pripsipsip
yang telah ada dan merivisi pringpnsip tersebut apabila sudah dianggap
tidak dapat digunakan lagi. Hal ini memberikan implikasi bahwa siswa harus
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pandangan konstruktivisme belajar sebagai sebuah proses di mana

pelajaran aktif membangun atau membanguniddebaru atau konsep.
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Melalui teori konstruktivisme siswa dagagrfikir untuk menyelesaikan

masalah, mencari ide dan membuat keputusan.

b. Unsur- Unsur Belajar
Belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat
berbagai unsur saling berhubungan yang pada nantinya akan
menghasilkan perubahan perilaku yang positif. Beberapa unsur belajar
menurut Anni (2007:4) antara lain:

1. Pembelajar, dapat berupaserta didik, pembelajar,warga belajar dan peserta
pelatihan. Pembelajaran memiliki organ penginderaan yang digunakan untuk
menangkap rangsangan, otak yang digunakan untuk mentransformasikan hasil
penginderaanya ke dalam memori yang kompleks, dan syatab#ot yang
digunakan untuk menampilkan kinerja yang menunjukan apa yang telah
dipelajari.

2. Rangsangan (Stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar
disebut situasi stimulus. Kehidupan seseorang banyak terdapat stimulus yang
berada di ligkungannya. Agar pembelajar mampu belajar optimal, ia harus
memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati

3. Memori. Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar

sebelunmya
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4. Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon.
Respon dalam pembelajaran diamati pada akhir proses belajar yang disebut
perubahan perilaku atau perubahan kinerja.

Keempat unsur belajar tersebut dapat digambarkan sebagai
beriku. Aktivitas belajar akan terjadi pada diri pembelajar apabila
terdapat interaksi antara situasi stimulus dengan isi memori sehingga
perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya situasi
stimulus tersebut. Perubahan perilaku pada diri pembeltja

menunjukan bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas belajar.

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Secara global, fakteiaktor yang mempengaruhi belajar
siswa menurut Syah (2003:144) antara lain :
1. Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dagdalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yaitu
aspek fisiologis (bersifat jasmaniah), aspek psikologis (yang bersifat
rohaniah)
a) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menadai
tingkat kebugaran orgasrgan tubuh dan sendendinya, dapat

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran
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b) Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspeknpsikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun,
diantara faktoffaktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih
esensial itu adalah kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa, bakat

siswa, minat siswa, motivasi siswa

Faktor Eksternal Siswa
Seperti halnya dengan faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdi
atas dua macam, yakni : faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non
sosial.
a) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi,
dan temarteman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang
siswa.
b) Lingkungan Nonsosial

Faktorfaktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswealatdielajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yag digunakan oleh siswa.
Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajaipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan

siswa dalam menunjang kefektifan dan efesiensi proses mempelajari sesuatu.
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d. Tahapan Belajar
Dengan adanya proses belajar yang dialami oleh seseorang
atau siswa diharapkan terjadi perubahan garikognitif, afektif dan
psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada
keadaan sebelumnya.
Menurut Kolb dalam Uno (2008:15) membagi tahapan

belajar menjadi empat tahgaitu :

1. Pengalaman konkret
Pada tahap paling dini dalam proses belajar, seorang siswa hanya mampu
sekedar ikut mengalami suatu kejadian. Namun siswa belum mempunyai
kesadaran tentang hakikat kejadian tersebut

2. Pengamatan aktif dan reflektif
Tahap ini siwa lambat laun mampu mengadakan observasi aktif atas
kejadian yang telah dialaminya, serta mulai berusaha memikirkan da
memahaminya.

3. Konseptualisasi
Siswa mulai belajar untuk membuat abstraksi atau teori tentang suatu hal
yang pernah diamatinya

4. Eksperimetasi aktif
Pada tahap akhir, siswa sudah mampu mengaplikasikan suatu aturan umum

ke situasi yang baru
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Sedangkan tahapan belajar menurut Bruner dalam Syah
(2007 : 110) dibagi menjadi tiga tahap yaitu :

1. Tahap informasi
Dalam tahap informasi seorang siswang sedang belajar memperoleh
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajarai

2. Tahap transformasi
Informasi yang telah diperoleh itu dianalisis, diubah, atau ditransformasikan
menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual supaya kelak padanggira
dapat dimanfaatkan bagi Hahl yang lebih luas

3. Tahap evaluasi
Seorang siswa menilai sendiri sampai sejauh mana informasi yang telah
ditransformasikan tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau

memecahkan masalah yang dihadapi

2.1.2 Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran  adalah  seperangkat peristiwa yang
mempengaruhi si belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu
memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan
lingkungan (Briggs, 1992) dalam Sugandi (2007:10). Sedangkan
secaa umum, pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih

positif.
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Menurut Suyitno (2006:2) pembelajaran adalah upaya
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi,
minat, bakatdan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan kebutuhan peserta didik serta
antara peserta didik dengan peserta didik. Definisi lain menurut
Hamalik (2009:9) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
mdiputi unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian berbagai
informasi yag membuat orang belajar dimana guru bertugas
membantu memanipulasi lingkungan sehingga siswa dapat belajar
dengan mudah.

Prinsip Pembelajaran

Bruce Weil (1980) dalam Sanjaya (2007:104)
mengemukakan, ada tiga prinsip penting dalam proses pembelajaran,
yakni:

Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat
membentuk atau mengubah struktur koginitf siswa. Tujuan pengaturan
lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang
memberi latihadatihan penggunaan fakfakta. Olehkarena itu, proses

pembelajaran menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk mencari dan

menemukan sendiri
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2. Berhubungan dengan tiigpe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga
tipe pengetahuan yang masim@asing memerlukan situasi yang berbeda
dalam menpelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah pengetahua fisis, sosial
dan logika.

a. Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akanrsdi#affisis dari suatu objek
atau kejadian seperti bentuk, besar, berat serta bagaimana objek itu
berinteraksi satu dengan yaragnnya. Pengetahuan fisis diperoleh melalui
pengalaman indra secara langsung.

b. Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu
sistem sosial atau hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi
interaksi sosial. Pengetahuan sosial tiddkpat dibentuk dari suatu
tindakan seseorang terhadap suatu objek, tetapi dibentuk dari interaksi
seseorang dengan orang lain.

c. Pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir matematis yaitu
pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan sulatu obje
dan kejadian tertentu. Pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk oleh
pikiran individu itu sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya hanya
bertindak sebagai media saja.

3. Proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial. Anak akan
lebih baik menpelajari pengetahuan logika dan sosial dari temannya sendiri.
Melalui pergaulan dan hubungan sosial, anak akan belajar lebih efektif

dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan dari hubungan sosial.
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2.1.3Komponen Pembelajaran
Komponenkomponen pembelajaran m&ut Sugandi
(2007:28) antara lain meliputi :

1. Tujuan
Tujuan yang secara ekplisit diupayakan pencapaianya melalui kegiatan
pembelajaran adalahstructional effecbiasanya itu berupa pengetahuan dan
ketrampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksmladam Tujuan
Pembelajaran Khusus (TPK). Dimana TPK dirumuskan akan mempermudah
dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang tepat.

2. Subyek Belajar
Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama
karena berperan sebagai subyek sekaliguglobSebagai subyek karena
siswa adalah individu yang melakukan proses befagmgajar. Sebagai
obyek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan
perilaku pada diri subyek belajar.

3. Materi Pelajaran
Materi pelajaran juga merupakan koomen utama dalam proses
pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberi warna dan bentuk dari
kegiatan pembelajaran. Materi pelajaran yang komprehensif terorgaisasi
secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga

terhadap intentas proses pembelajaran.
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4. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses
pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam penerapan strategi pembelajaran guru perlu memilih
strategi perbelajaran yang tepat.

5. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat atau wahana yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran.
Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran berfungsi meningkatkan
peranarstrategi pembelajaran.

6. Penunjang
Komponen penunjuang yang dimaksud dalam sistem pembelajaran adalah
fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran dan
semcamnya. Komponen penunjuang berfungs memperlancar, melengkapi dan

mempermudah terjagya proses pembelajaran.

2.1.4 Hasil Belajar
Keberhasilan dalam prosesbelajar dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang dicapai. Menurut Anni (2007:5) hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. ePolehan aspelspek perubahan

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.



27

Hasil belajar menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar adalah
kemampuarkemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Horwarihgsley membagi tiga macam hasil
belajar, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan
pengertian, (c) sikap dan citita. Sedangkan Gagne membagi lima
kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) Ketrampilan
intelektual, (c) stram kognitif, (d) sikap, dan (e) ketrampilan
motoris.

Sistem dalam pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujua kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi belajar dari Benyamin Blom yang secara
garis besar membaginya menjadja ranah, yakni ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotoris.

1. Ranah Kognitif Cognitive Domai

Ranah Kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan

kemabhiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori berikut :

a.

PengetahuaKnowledgé

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali
informasi yang telah dipelajari sebelumnya.

PemahamanJomprehension

Hal ini ditunjukan melalui penerjemahan materi pembelajaran dan melalui

mengestimasikan kecenderungan andspan.
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c. Penerapanapplication
Penerepan mengacu pada kemampuan menggunakan materi pembelajaran
yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan kongkrit.
d. Analisis @nalysig
Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan material ke dalam
bagianbagian sefmgga dapat dipahami struktur organisasinya.
e. Sintesis §ynthesip
Sintesi mengacu pada kemampuan menggabungkan Haaggan dalam
rangka membentuk struktur yang baru.
f. Penilaian Evaluatior)
Penilaian mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai
materi pembelajaran untuk tujuan tertentu.
Ranah Afektif éffective domain
Tujuan pembelajaran ini berhubungan dengan perasaan, sikap, minat dan
nilai. Kategori tujuan pembelajaran ini mencerminkan hirarki yang
bertentangan dari keinginan untuk menerimmE dengan pembentukan
pola hidup. Kategori tujuan pembelajara afektif adalah sebagai berikut :
a. Penerimaanréceiving
Penerimaan mengacu pada keinginan siswa untuk menghadirkan
rangsangan atau fenomena tertentu.
b. Penanggapandsponding
Hasil belajar dibidang ini adalah penekanan pada kemahiran merespon,

keinginan merespon, atau kepuasan dalam merespon.
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c. Penilaian
Hasil belajar di bidang ini dikaitkan dengan perilaku yang konsisten dan
cukup stabil di dalam membuat nilai yang dapat dikenali secag jela

d. Pengorganisasian
Hasil belajar ini dapat berkaitan dengan konseptualisasi atau
pengorganisasian dalam memecahkan kothibikflik serta mulai
menciptakan sistem nilai yag konsisten secara internal

e. Pembentukan pola hidup
Hasil belajar pada tingkat ini meakup berbagai aktivitas yang luas,
namun penekanan dasarnya adalah pada kekhasan perilaku siswa atau
siswa memiliki karakteristik yang khas.

Ranah PsikomotorikQsychomotoric domajn

Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukan adanya kemampuan

fisik seperti ketrampilan motorik dan syaraf, manipulas objek, dan koordinasi

syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut elizabeth

simpson (Gay, 1986) dalam Anni (2007:10) adalah sebagai berikut :

a. PersepsiRerception
Persepsi ini berkean dengan penggunaan organ keindraan untuk
memperoleh petunjuk yang memandu kegiatan motorik

b. Kesiapan $e)

Kesiapan mengacu pada pengambilan tipe kegiata tertentu
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c. Gerakan terbimbinggided resporn)s
Gerakan terbimbing berkaitan dengan tatemap awaldi dalam belajar
ketrampilan kompleks

d. Gerakan terbiasarnechanism
Gerakan terbiasa berkaitan dengan tindakan unjuk kerja gerakan yang
telah dipelajari dan gerakan dapat dilakukan dengan sangat meyakinkan
dan mahir

e. Gerakan kompleks
Gerakan kompleks berkan dengan kemabhiran unjuk kerja dari tindakan
motosik yang mencakup petmla gerakan yang kompleks

f. Penyesuaiarefaptatior)
Berkaitan dengan ketrampilan yang dikembangkan sangat baik sehingga
individu siswa dapat memodifikasi pgbmla gerakan sesuai dgan situasi
yang dihadapi.

g. Kreativitas(Originality)
Kreativitas mengacu pada penciptaan gmdéa gerakan baru untuk
disesuaikan dengan situasi tertentu.

Jadi hasil belajar adalah akibat dari sesuatu aktivitas yang dapat diketahui

perubahannya dalam pemgeuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap

melalui pemberian tes atau ujian.
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2.1.5Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapaaraeoptimal (Sanjaya,
2007:145). Metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan.
Suatu pendekatan dapat dijabarkan kedalam berbeagai metode
pembelajaran

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai ca@ yang
berbeda untuk mencapai pembelajarangyberbeda dibawah kondisi
pembelajaran yang berbeda (Uno, 2009:16). Dalam proses
pembelajaran guru dituntut mampu menentukan metode pembelajaran
yang tepat. Pemilihan metode pembelajaran dalam rangka
membelajarkan siswa harus dibangun atas dasar asahwalsemua
metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode
tertentu hanya baik untuk mencapai tujuan tertentu, sementara metode
yang lainnya baik digunakan untuk mencapai tujuan yang lain (
Suyatno, 2009:27)

Secara umum metode pembelajarapat dibagi menjadi
metode pasif dan metode aktif. Metode pasif yaitu metode
pembelajaran satu arah dari guru ke siswa. Metode ini merupakan
metode pembelajaran tradisional yang sering disebut dengan metode
konvensional. Metode aktif mendorong siswa urdidkif berdiskusi

didalam kelas. Metode pembelajaran aktif ini memberikan kesempatan
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bagi siswa untuk mengembangkan dirinya dengan aktif berinteraksi di
dalam kelas (Jogiyanto, 2007:23).

Berdasarkan beberapa uraian mengenai metode pembelajaran
di atas dapt disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan
komponen yang penting dalam mencapai pembelajaran yang
berkualitas. Seorang guru dituntut mampu menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran agar proses

pembelajaran dapat diisanakan dengan maksimal.

2.1.6 Pengertian pembelajaran Kooperatif

Guru bukan lagi berperan sebagai ssdtunya sumber dalam pembelajaran
kooperatif melainkan sebagai fasilitator dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan maka diperlukan suatu deeto
Menurut Moeslichatoen (2004:7) mengukapkan bahwa metode
bagian dari strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan.
Metode merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk
mencapai tujuan kegiatan. Kegiatan pembelajaran kooperatif ini
berlangsung suasana keterbukaan dan demokratis sehingga akan
memberi kesempatan optimal pada anak untuk bekerjasama dan
berinteraksi dengan baik.

Terdapat beberapa pengertian terhadap pembelajaran

kooperatif yang diungkapkan oleh para ahli pendidikan. Slavi

(2009:4) mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
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strategi mengajar dimana siswa bekerja dalam keloirksb&mpok
kecil untuk saling membantu dengan yang lainya dalam mempelajari
materi pembelajaran.

Menurut Lie (2007:12) mengemukakan bahwanpelajaran
kooperatif adalah system pengajaran yang memberi kesempatan pada
anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalariuggas
yang terstruktur disebut juga sebagai sistem pembelajaran gotong
royong. Asma (Juwita, 2008: 30) pembelajarangearatif merupakan
suatu pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang
bekerjasama sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah,
menyelesaikan suatu tugas atau menyelesaikan suatu tujuan bersama.
Senada dengan pernyataan tersebut, Johnson dan odohns
(Muharromi, 2009: 31) mengartikan pembelajaran kooperatif sebagai
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dan menyelesaikan tugas dalam sebuah kelompok kecil dan
meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok terlihat dalam
menyeleaikan tugas.

Menurut Suprijono (2011:585) pembelajaran kooperatif
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentubentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan
oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif digndghih
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan

pertanyaan serta menyediakan babahan dan informasi yang
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dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang
dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian teneka akhir
tugas
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
membentuk kelompoekelompok kecil, dimana setiap anggota
kelompok dapat saling membantu, berbagai pengetahuan dan
bekejasama menyelesaikan kegiatan siswa.
Menurut Suprijono (2011: 89) dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa
variasi model yang dapat diterapakan yaitu :
a. Jigsaw
Suprijono (2011: 77) mengemukakan bahwa Jigsaw adalah salah satu tipe
model pembelajara kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Siswa terdiri dari tiim heterogen beranggotakan54orang,
materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dalam bentusk sskiap
anggota bertanggungjawab untuk mempelajari bagian tertentu bahan yang
diberikan itu, dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota tim
lain.
b. Group Investigation
Metode ini dimulai dengan pembagian kelompok. Selanjutnya gurubeserta
siswa menilih topik tertentu dengan permasalahan yang dapat dikembangkan.

Setelah disepakati topiknya kemudian menentukan metode penelitian untuk
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memecahkan masalah. Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode
investigasi yang telah dirumuskan. Aktivitas tersebwdgrupakan kegiatan
sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis,
hingga menarik kesimpulatangkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh
masingmasing kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubjektif dan
objektivikasipengetahuan yang telah dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai
pandangan diharapkan dapat dikembangkan oleh seluruh kelas atas hasil yang
dipresentasikan oleh suatu kelompok. Di akhir pembelajaran sebaiknya
dilakukan evaluasi (Suprijono, 2011: 93).

. STAD

Menurut Slavin (2009:74) tipe ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal. Pamlases pembelajarannya, belajar
kooperatif tipe STAD melalui lima tahapan yang meliputi: (1) tahap penyajian
materi, (2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap tes individual, (4) tahap
penghitungan skor perkembangan individu, dan (5) tahap pemberian
penghargan kelompok.

. Think Pair Share

Menurut Suprijono (2011:91) tahap pertafrfankingpembelajaran ini diawali
dengan guru mengajukan pertanyaan untuk dipikirkan. Guru memberi
kesempatan kepada mereka untuk memikirkan jawabarfPgeing, pada

tahap ini guru raminta peserta didik berpasangan untuk berdiskusi. Tapa
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terakhir adlahSharing tiaptiap pasangan hasil dari diskusi disampaikan di
depan kelas.

e. Team Games Tournament (TGT)
Jenis pembelajaran kooperatif ini yang berkaitan dengan siswa memainkan
permainandengan anggota tim lain untuk memperoleh tambahan skor tim
mereka. Permainan disusun dari pertany@enmanyaan yang relevan dengan
pelajaran yang dirancang untuk mengetes pengetahuan yang diperoleh siswa
dari penyampaian pelajaran di kelas dan dari kegiatgiatan kelompok.
Permainan tadi dimainkan pada mmgjaja turnamen. Setiap meja turnamen

diisi oleh wakitwakil dari tiap kelompok yang berbeda.

2.1.7Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Gtudent Teams
Achievement divisions
Student Teams Achievemddivisions (STAD) merupakan
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan
merupakan model yang paling baik bagiguru menggunakan
pendekatan kooperatif. Slavin (2009: 143) menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pelajaean kelompok
yang terdiri dari empat atau lima orang dengan struktur heterogen
dari prestasi, jenis kelamin dan etnis. Materi dirancang untuk belajar ,
siswa bekerja menyelesaikan lembar kegiatan secara bésssma

berdiskusi dan saling membantu dan kelompoknya.
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Pembelajaran kooperatif tip8tudent Teams Achievement
Divisions (STAD) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
dalam kelompok kecil yang menekankan pada aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan salingmimantu
dalammenguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimum. Menurut Slavin (2009: 143) mempunyai lima tahapan ,
yaitu (a) tahap penyajian materi, (b) tahap kegiatan kelompok, (c)
tahap tes individu, (d) tahap perhitungan skor perkendraimglividu
dan (e) tahappemberian penghargaan
Mengacu pada buku pedoman penuli$@RL Unnes,2011:
87), hal yang perlu disiapkan guru sebelum memulai model
pembelajaran ini adalah :
Nilai ratarata harian dari siswa. Nilai ini sebagai acuan untuk metaken
kelompok siswa secara heterogen.
Guru membentuk kelompok siswa yang heterogen tanpa membedakan
kecerdasan, suku, maupun agama. Jadi setiap kelompok sebaiknya ada siswa
yang pandai, sedang atau lemah, dan masiagjing siswa sebaiknya merasa
cocok satisama lain.
Guru memberikan LKS untuk belajar dan bukan untuk sekedar diisi dan
dikumpulkan.
Kunci jawaban LKS untuk mengecek pekerjaan siswa (dicek oleh siswa
sendiri)

Kuis, berupa tes singkat untuk seluruh siswa.
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Membentuk kelompok yang heterogen tanpamnedakan kecerdasan, suku,
maupun agama.

Membuat tes atau ulangan untuk melihat ketercapaian hasil belajar yang
diharapkan.

Guru dalam mempersiapkan pembelajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif, harus menyiapkan
materi yang sudah diramog untuk keperluan kerja kelompok.
Pembentukan kelompok merujuk pada pendapat Slavin (2009:150)
yaitu berdasarkan pada prestasi akademik. Selanjutnya keragaman
kemampuan dalam kelompok ditentukan dengan rincian bahwa siswa
dikelompokkan menjadi empat sampiena kelompok besar dengan
kriteria sebagai berikut, satu kelompok siswa terdiri dari satu atau dua
siswa yang dengan kemampuan akademik tinggi, dua siswa dengan
kemampuan akademik sedang dan satu siswa dengan akademik
rendah.

Pembelajaran kooperatif #8p STAD dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dengan siswa
lainnya ataupun dengan guru, memudahkan pemahaman siswa, tidak
ada persaingan individu dan siswa dapat lebih bebas bertanya kepada
siswa lainnya sebab siswa merasamggan bertanya kepada guru
apabila menemukan permasalahan. Cara yang digunakan untuk

memastikan bahwa anggota tim telah menguasai pelajaran, guru
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memberikan kuis kepada seluruh siswa dan pada saat kuis
berlangsung tidak diperbolehkan saling membantu.

Pererapan metode pembelajaran kooperatif STAD bertujuan
mendorong siswa melakukan kerjasama, saling membantu
menyelesaikan tugdkigas dan menerapkan keterampilan yang
diberikan.

a. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Setiap penggunaan nogle dalam pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan begitu pula dengan penggunaan
pembelajaran kooperatif. Kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Trianto, 2007:5) yaitu, aktivitas siswa dan guru selama
kegiatan belajar mengajar terjadi ardksi atau kerjasama, siswa
cenderung aktif dalam pelajaran, dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep, kemampuan kerjasama siswa dapat terbangun ,
meningkatkankinerja siswa dalam tugasgjas akademik dan
membantu siswa menumbuhkan berpikir Eriti

Menurut  Yurnetti (2002) ada beberapa kelebihan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, vyaitu (a)
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi, (b) terjadi
komunikasi diantara anggota kelompok dalam menemukan konsepsi
yang benar, (c) mengembamgk semangat kebersamaan diantara
anggota kelompok, (d) menumbuhkan komunikasi yang efektif dan

semangat kompetisi diantara anggota kelompok.
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Sedangkan menurut Stahl (Cucu, 2004:15) Penerapan
kooperatif dapat meningkatakn kemampuan memecahkan miasalah
masal& yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan.

Kekurangan dari metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
menurut Lie (2010:22) yaitu : (a) kekhawatiran akan terjadi di kelas
dan siswa tidak belajar jika diterapkan dalam grup, (b) banyak orang
mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerjasama (c) alokasi
waktu tidak mencukupi (d) siswa kesulitan bekerjasama dengan
kelompoknya (e) siswa yang tekun merasa bekerja melebihi siswa
yang lain dalam grup

b. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teawmannya di Universitas
John Hopkin (1995). Metode pembelajaran kooperatif ini dapat
digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua tingkat usia anak
didik. Bagian esasial dari metode ini adanya kerjasama anggota
kelompok dan kompetisi antar kelompok. Siswa bekerja di kelompok
untuk belajar dari temannya , (Widdiharto, 2004:16)

Mengacu pada buku pedoman penulisan PPhndd
langkahlangkah metode kooperatiStudent Teans Achievement
Divisions(STAD) dalam pembelajaran di sekolah sebagai berikut :

1. Guru meminta para siswa untuk mempelajari suatu kompetensi dasar yang

segera dibahas, di rumah masimgsing.
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. Di kelas, guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mengat
tempat duduk siswa agar setiap anggota kelompok dapat saling bertatap muka.
. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok masiaging 2 set. Setelah

itu guru menyuruh siswa agar mengerjakan LKS secara berpasangdnadua
atau tigatiga.

. Siswa diberi waktu untuk mengerjakan kemudian saling mengecek
pekerjaannya di antara teman pasangannya itu. Bila ada siswa yang tidak
dapat mengerjakan LKS, teman 1 tim bertanggung jawab untuk menjelaskan
kepada teman yang tidak hisa

. Kemudian setelah siswa selesai mengenjakKS, tahap selanjutnya guru
memberikan kunci jawaban agar siswa dapat mengecek pekerjaannya sendiri.

. Tahap selanjutnya bila ada pertanyaan siswa disuruh bertanya dulu kepada
teman satu kelompok sebelum bertanya kepada guru. Guru berkeliling untuk
mengavasi kinerja kelompok dan menanyakan hambatan apa yang dialami
disetiap kelompok.

. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan yang dialami
anggota kelompoknya dalam mengisi LKS. Jika diperlukan disini guru akan
menjelaskan atau memberi bantuapdaa kelompok secara proporsional.

. Setiap ketua kelompok harus menetapkan bahwa setiap anggotanya tetah
memahami dan dapat mengerjakan LKS. Guru bertindak sebagai narasumber

atau fasilitator jika diperlukan.
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9. Selanjutnya setelah semua selesai, guru menarerkuis kepada seluruh
siswa dan dikerjakan secara individu jika sudah selesai langsung dikoreksi
untuk melihat hasil kuis.

10.Guru memberikan penghargaan atau pengakuan dan pujian kepada siswa
yang benar dan kelompok

Langkahlangkah di atas dapat digunakardalam
mengembangkan semua aspek perkembangan pada anak. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikatakan oleh pendapat konstruktivistik,
bahwa dalam pembelajaran kooperatif dapat mendorong siswa untuk
mampu membangun pengetahuannya secara bessama didalam
kelompok. Mereka didorong untuk menemukan dan mengkonsntruksi

materi yang dipelajari melalui diskusi atau percobaan.

2.1.8 Metode Pembelajaran Ceramah

Metode ceramah merupakan metode mengajar dengan cara
menyampaikan informasi dan pengetahuan tentang matejafel secara lisan
kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif
(Fathurrohman, 2009:61).

Metode ini merupakan suatu cara yang digunakan oleh pengajar dalam
melaksanakan pembelajaran secara monolog dan hubungan satu arah. Aktivitas
siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metode ini hanya menyimak
sambil sesekali mencatat. Pembelajaran yang menggunakan metode ini, perhatian

siswa terpusat pada guru sedangkan para siswa hanya menerima secara pasif.
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Menurut Syairul Bahri dalam Harsono (), ada beberapa kelebihan
yang dimiliki oleh metode ceramah, antara lain :
a. Guru dapat menguasai kelas
b. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik

c. Guru mudah mengorganisasikan tempat duduk atau kelas

o

. Guru mudah mempersiapkan dan melaksanakan pembelajara

D

. Metode ini dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar
Selain itu, kekurangan yang dimiliki oleh metode ceramah menurut

Djamarah (2006 : 61) antara lain :
a. Mudah dalam verbalisme (pengertian kiasda)
b. Yang visual menjadi rugi yang auditif (mendengar)g/aesar menerimanya
c. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan
d. Menyebabkan siswa menjadi pasif

Pembelajaran dalam penelitian ini yang akan dilaksanakan pada kelas
kontrol yaitu pembelajaran yang didalamnya terdapat kegiatan ceramah, tanya

jawab, é&n penugasan.

2.1.9 Pembelajaran Persamaan Dasar Akuntansi
Mata pelajaran akuntansi merupakan bagian dari mata
pelajaran ekonomi pada tingkat SMA atau MA yang harus dikuasai
oleh siswa. Pembelajaran akuntansi dilakukan agar siswa dapat

menerapkan prinstpringp akuntansi dalam kehidupan seHaari.
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Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data
keuangan suatu organisasi (Haryono, 2005:5). Pada kelas Xl IPS
SMA pembelajaran akuntansi ditaudari struktur dasar akuntansi.
Dimana siswa dituntut menguasai setelah melalui proses pembelajaran
akuntansi.

Pembelajaran akuntansi bertujuan memberikan pengetahuan
mengenai bagaimana mengelola informasi keuangan untuk
menghasilkan laporan keuangamgaakan dijadikan pedoman bagi
pengambilan keputusan di suatu perusahaan.

Persamaan dasar akuntansi adalah sistematika pencatatan
yang menggambarkan suatu hubungan yang ada pada perusahaan
yaitu pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan perusahaan yang
meliputi harta (aktiva) dengan sumbernya (kewajiban dan ekuitas).

Bentuk persamaan dasar akuntansi adalah :

HARTA (AKTIVA) = KEWAJIBAN (UTANG) + EKUITAS (MODAL)

Harta (aktiva) adalah semua kekayaan yang dimiliki suatu
perusahaan baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang dapat
dinilai dengan uang dan digakan dalam operasi perusahaan.

Kewajiban(utang) adalah utangitang perusahaan yang
timbul karena peristiwa (transaksi) masa lalu dan harus diselesaikan di
masa yang akan datang dengan menyerahkan aktiva atau sumber daya

perusahaan (berupa pelunasan).
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Ekuitas (modal)adalah hak pemilikan atas aktiva perusahaan
yang merupakan kekayaan bersih yaitu selisih antara aktiva dikurangi
dengan kewajiban. Berdasarkan informasi dari persamaan dasar
akuntansi dapat dijadikan acuan atau sarana dalam menyusun laporan
keuangan (laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, neraca dan

laporan arus kas).

2.2 Kerangka Berfikir

Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar
yang dicapai oleh siswa. Mata pelajaran akuntansi pada kompetensi
dasar persamaan dasar akanstanasih dianggap sulit bagi siswa. Hal
ini mengakibatkan hasil belajar yang dicapai pada kompetensi dasar
ini masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan. Padahal
dalam pembelajaran akuntansi kompetensi dasar yang satu dengan
yang lainnya saling t&ait dan tidak dapat dipisahkan, yang menuntut
siswa harus mampu memahami siklus akuntansi yaitu dari input,
proses hingga output. Kurang maksimalnya hasil belajar yang dicapai
siswa menjadi kendala dalam proses pembelajaran akuntansi yang
saling berkesiambungan.

Pembelajaran akuntansi agar memperoleh hasil yang
maksimal maka diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar
siswa mudah menerima apa yang disampaikan oleh guru, dan tidak
merasa jenuh serta aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataannya

masih anyak guru yang menggunakan metode konvensional,
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sehingga peran siswa dalam pembelajaran kurang aktif yang
mengakibatkan hasil belajarnya tidak mencapai ketuntasan.

Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Subah, guru masih
menggunakan  metode  pembelajaran  lemsional  dalam
menyampaikan materi. Proses pembelajaran yang kurang melibatkan
keaktifan siswa serta pemahaman siswa yang kurang terhadap materi
yang masih menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Solusinya adalah guru menerap&arbelajaran
yang berbeda agar siswa aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatan hasil belajar siswa.

Student Teams Achievement Divisiq8d AD) merupakan
metode pembelajaran kooperatif yang terdiri empat atau lima siswa
dengan kemampuan yang bethe yang sudah dikelompokkan.
Dengan ini diharapkan siswa dapat saling membantu sesama anggota
kelompok sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal.
Selain itu, dengan menggunakan metode ini akan tercipta suasana
kelas yang akiif.

Berdasarkan uran di atas maka diharapkan dengan
menggunakan  metode kooperat8tudent Teams Achievement
Divisions (STAD) dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
diharapkan proses belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa
sehingga siswa dapat mengikuti pembelajatangan lebih semangat
dan berdampak pada hasil belajar akuntansi siswa yang lebih baik dari

sebelumnya.
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Gambar 2.1 : kerangka berpikir
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2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori di atas, raakipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

8. Pembelajaran dengan menggunakan metode koopefBiifdgnt Teams
Achievement DivisioDnsSTAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran akuntansi kompetensi dasar persamaan dastanakpada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Subah TA 2012/2013?

9. Pembelajaran menggunakan kooperatibtuflent Teams Achievement
Divisiong STAD lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar jika
dibandingkan dengan pembelajaran ceramah pada mata pelaiaransi
kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Subah TA 2012/2013?
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METOD E PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Eksperimen

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi  ekspemen). Eksperimen semu bertujuan  untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan melibatkan kelompok
kontrol disamping kelompok eksperimen, namun pemilahan kedua
kelompok tersebut tidak dengan teknik random (Sumarno, 2012).

Penelitian ini melibatkan duakelas yaitu satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diupayakan
memiliki kemampuan yang relatif sama. Masmgsing kelas
mendapat perlakuan berbeda dalam proses pembelajaran tetapi
mendapatkan materi yang sama Yyaitu persamaaar ddsintansi.
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan metode
kooperatif STAD. Sedangkan pada kelas kontrol diberikan
pembelajaran ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa yangnggunakapembelajaran STB
dengan pembelajaran ceramah pada mata pelajaran akuntansi materi
persamaan dasar akuntansi.

Cara untuk mengukur perbedaan yang timbul karena

pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelompok
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tersebut, dipilih desain penelitian adal8mple randmized design

yaitu sebagai berikut :

Pokok bahasan persama
dasar akuransi

Siswa

A 4 A 4
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
\4 v

PreTest PreTest
A 4 A 4

PembelajararSTAD PembelajarartCeramah

A\ 4 A 4

PostTest PostTest
A\ 4 A 4
Hasil Belajar Hasil Belajar

Pembelajaran mana yang
lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajal

siswa

Gambar3.1 :Desain Penelitian
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3.2 Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan sampel
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl

IPS SMA Negeri 1 8bah TA 2012/2013 yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Daftar Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Subah
Kelas Jumlah
XIIPS 1 38 siswa
XI IPS 2 38 siswa
XI'IPS 3 40 siswa
XI IPS 4 40 siswa
Total 156 siswa

Sumber : TU SMA Negell Subah
Sebelum melakukan penentuan sampel maka data awal populasi harus
di uji terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Data
yang digunakan sebagai dasar pengujian yaatu nilai ulangan harian akuntansi
siswa sebelum mendajxan mata pelajaran akuntansi kompetensi dasar
persamaan dasarakuntansi.
a. Uji Normalitas Data Populasi
Uji normalitas populasi dilakukan untuk menentukan
kenormalan dari data populasi. Untuk mengujinya maka dilakukan uji
KolmogorovSmirnovdengan aplikasbPSS 16.0Tabel hasil analisis

uji normalitas data populasi dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Berdasarkan outpusPSSberupa ujiKolmogorovSmirnov
data populasi pada Tabel 3.2 diketahui bahwa semuaAsyanp. Sig.
(2-tailed) > level of significanf U  5), y&itu GilaiAsymp. Sig. @
tailed) kelas XI IPS 1 sebesar0F9, nilai Asymp. Sig. (ailed) kelas
XI IPS 2 sebesar 092 nilai Asymp. Sig. (ailed) kelas XI IPS 3
sebesar 824, dan nilaiAsymp. Sig. (@ailed) kelas XI IPS 4 sebesar
0,555 Oleh larena itu dapat disimpulkan bahwa data populasi pada
keempat kelas populasi berdistribusi normal.

Tabel 32. Hasil Uji Normalitas Populasi
One-Sample KolmogorovSmirnov Test

XIIPS1 | XIIPS2 | XIIPS3 | XIIPS4
N 38 38 40 40
Normal Parametets Mean 34.079] 333304 33.308] 33.031
Std.
D
e
vi| 1.4489¢ 1.2517d 1.28244 1.13194
at
io
n
Most Extreme Absolute 250 180 135 133
Difference o
S Positive .139 .180 .135 .13
Negative -.259 -0771 -089  -.098
Kolmogorow+Smirnov Z 1.271 1.083 813 794
Asymp. Sig. (2tailed) .079 .192 524 555

Test distribution is Normal.
b. Uji Homogenitas Data Populasi

Uji homogenitas populasi dilakukan untuk menentukan keadaan data

populasi dalam keadaan yang homogen (sama) atau tidak. Uji homogenitas data
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populasi menggunakdn e v etestldngan aplikassPSS 16.(Hasil perhitungan
uji homogenitas data populasi dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Populasi

ULANGAN_HARIAN
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.334 3 128 .266
Sumber : Hasil pengdtan data penelitian

Output SPSSoerupa uji homogenitas data keempat kelas populasi pada
Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilgig. > level of significanft U = 0, 05) , y a
nilai Sig. sebesar 0,266. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data populasi

pada empat kelas populasi adalah homogen (sama).

3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakkster random sapiing

yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkanKadtss Setelah diketahui
bahwa kelagkelas dalam populasi tersebut memiliki red#a nilai ulangan harian

yang normal dan homogen maka diambil dua kelas secara acak sebagai sampel,
yaitu terpilih kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai

kelas kontrol.

3.2.3 Sampel Penelitian
Setelah diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini berdistribusi

normal dan homogen, maka dilakukan penentuan sampel. Hasilnya sampel yang
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terpilih ddam penelitian ini adalah kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan

kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol

3.3 Variabel Penelitian
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalahasit belajar siswa yang
ditunjukkan oleh nilaipre-test dan posttest akuntansi kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol di SMA Negeri 1 Subah Tahun Ajaran 2012/2013.

b. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran di kelas yang terdiri dari dua metode yaitu
metode pembelajan STAD untuk kelas eksperimen dan pembelajaran ceramah

untuk kelas kontrol.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1Soal Tes

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes.
Selama proses penelitian, soal tes yang diberikan sebanyak dua kali, yaitu pada
saatpre-test dan posttest Langkahlangkah dalam penyusunan soal tes adalah

sebagai berikut
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a. Menentukan materi yang akan diteskan, yaitu materi pada kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi.

b. Menentukan bentuk soal tes, yaitu berbentuk tes objektif berupa soal pilihan
ganda yang berisi lima alternatif jawaban dan satu jawaban yang benar.

c. Menentikan alokasi waktu tes, yaitu jumlah waktu yang di alokasikan untuk
pengerjaaan soal tes selama 60 menit.

d. Menentukan kiskisi soal tes yaitu kiskisi soal tes disusun berdasarkan
kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu KTSP.

e. Menyusun buthbutir soal tesyaitu membuat butibutir soal dengan ruang
lingkup dan jenjang yang susuai dengantkisi soal tes.

Setelah perangkat tes disusun, soal tes diujicobakan kepada subjek
tertentu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembead. Objek yang menjadi uji coba tes dalam penelitian ini adalah kelas Xl
IPS 1 karena siswa di kelas XI IPS 1 tidak termasuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
3.4.2Uji InstrumenTes
a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. (Suharsimi, 2009:59)

Untuk dapat mengetahui validitas item soal pilihan ganda maupun uraian

digunakan rumus sebagai berik

_Mp—M; [
rpbis = -
St q
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Keterangan

pbis = koefisien korelasi poin biserial

M, = ratarata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M, = ratarata skor total

S, = standar deviasi skor total

p = proporsi siswa yangnenjawab benar pada setiap butir soal
q = proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal

(Suharsimi, 2009:79)
Nilai ronis yang diperoleh kemudian dibandingkan dengag dengan

taraf signifikan sebesar 0,05 (5%). Jika nilgikr> rapemaka instrumen atau soal
tersebut valid. Sebaliknya untuk soal yang tidak valid dibuang karena sudah ada
indikator yang mewakili.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen pada soal uji coba
menunjukan bahwa tidak semua soal termasuk d&kegori valid. Butir soal
yang valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel rekap analisis validitas soal uji

coba sebagai berikut :

Tabel 3.4
Rekap Analisis Validitas Butir Soal Uji Coba
No | Kriteria Nomor item Soal Jumlah
1 Valid 1, 2,3,4,5, 6, 8,10,11, 12, 13, 14, 15, 1] 30

18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 2;
29, 31,32,33, 34, 35
2 Invalid | 7,16, 22,23, 30 5

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui bahwa dari 35 item soal yang
diujicobakan, sebanyak 3em soal dinyatakan valid dan 5 item soal tidak valid.
Item soal yang tidak valid ini tidak bisa digunakan untuk mengukur kemampuan

siswa sehingga item soal tersebut harus dibuang atau diganti dengan soal yang
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lain. Dalam penelitian ini, soal yang tidaklidadibuang dan hanya mengambil
soal yang valid saja untuk selanjutnya dipakai dalam penyusunapredastdan
posttest.
b. Reliabilitas Soal

Reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan atas alat evaluasi
dalam mengukur hasil tes. Suatu tes dapgatdkan mempunyai taraf reliabilitas
yang tinggi jika soal tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau konsisten
(Suharsimi, 2009:86). Reliabilitas soal diukur menggunakan rumuR. KO,

sebagai berikut:

n s*-Y pa
ni1 = (n—l)( s )

Keterangan:

T34 = reliabilitas tes secara keseluruhan

X pq = jumlah hasil kali perkalian antara p dan q

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes

(Suharsimi, 2009:10201)
Nilai ri1; yang diperoleh keodian dibandingkan dengampk dengan

taraf signifikan sebesar 0,05 (5%). Jika nilai>* rape Maka instrumen tersebut
reliabel signifikan dan sebaliknya, apabila nilgi< rpemaka instrumen tersebut
tidak reliabel.

Berdasarkan uji reliabilitas pada instrumen penelitian dengan
menggunakan rumus KR 20 diperoleh nilgi= 0,957 danpe = 0,349 sehingga

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian berupa soal uji coba tersebut
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reliabel karena dapat memberikan hasil yang tetap atau konsitigmgga soal

tersebut bisa dipercaya dan dapat digunakan untuk uji coba.

c. Taraf Kesukaran Soal
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran atadifficulty index (Suharsimi, 2009:207). Besaran indeks

kesukaran soal $edapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

P==
i3

Keterangan:

P = indeks kesukaran soal

B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

JS  =jumlah seluruh siswa peserta tes

(Suharsimi 2009: 208)
Menurut ketentuan yang sering ditku indeks kesukaran sering

diklasifikasikan sebagai berikut :
0,00 < P < 0,30s0al dikatakarsebagai soal sukar
0,30 < P < 0,70s0al dikatakarsebagai soal sedang
0,70 < P < 1,00s0al dikatakarsebagai soal mudah
(Suharsimi 2009210)

Analisistingkat kesukaran instrumen pada soal uji coba dilakukan untuk
mengetahui keseimbangan perangkat tes yang tersusun, yaitu dari soal mudabh,
sedang, dan sukar. Analisis indeks kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada
Tabel 3.5.

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketakingkat kesukaran dari 35 item

soal yang diujicobakan, yaitu sebanyak 11 item soal termasuk dalam kategori soal
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mudah, 22 item soal dalam kategori soal sedang, dan 2 item soal dalam kategori

soal sukar.
Tabel 3.5
Rekap Analisis Tingkat Kesukaran SoalUji Coba
No | Kriteria Butir Soal Jumlah
1 Mudah 1,3,7,8,11, 16, 18, 20, 26, 27, 35 11

2 Sedang | 2,4,5,6,9, 12,13, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 2| 22
24, 25, 28, 30, 31, 32, 33, 34
3 Sukar 10, 29 2

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian
d. Daya Pembda

Menurut Suharsimi (2009:211) daya pembeda soal adalah kemampuan
suatu soal untuk untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang
menunjukan besarnya daya pembeda disebut indedksirdinasi (D). Rumus

untuk menentukan daya beda soal adalah :

p=2a_B5s
Ja J=
Keterangan :
Ia = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompokvimh yang menjawab soal dengan benar

(Suharsimi, 2009:213)

Menurut ketentuan, klasifikasi daya pembeda soal menggunakan ukuran

sebagai berikut:
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0, 00 O ,dval @katdkarentempunyai daya pembeda jelek

0, 20 < ,ddal @katkartntempunydaya pembeda cukup

0, 40 < ,dbal dkatdkarvntempunyai daya pembeda baik

0, 70 < ,dbal @kathkarOnfempunyai daya pembeda baik sekali
D =- (negatif) soal dikatakan mempunyai daya pembeda tidak baik

(Suharsimi, 2009:218)
Analisis daya pembeddilakukan untuk mengetahui bahwa butir soal

memiliki daya pembeda jelek, cukup, dan baik. Dari perhitungan yang dilakukan
diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3.6
Rekap Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba
No | Kiriteria Butir Soal Jumlah

1 Cukup |1,5,1011, 12,15, 16, 17, 18, 19, 20, 24, 26 22
27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35
2 Baik 2,3,6,8,9, 13, 14, 21, 25, 9
3 Jelek | 4,7,22,30 4

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui daya pembeda dari 35 item soal
yang diujicobakan yaitu sebanyak 22 item soal termasuk dalam kategori soal
dengan daya pembeda cukup, 9 item soal dalam kategori soal dengan daya
pembeda baik, dan 4 item soal dalam kategori soal dengan daya pembeda jelek.

Hasil analisis instrumen berupaasdes dalam penelitian yang meliputi
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal menghasilkan
keputusan bahwa terdapat 5 item soal yang tidak dapat digunakan dan 35 item
soal yang dapat digunakan sebagai poatestdanposttes. Adapun rekapitulasi
soal tes yang akan digunakan dalam penyusunampestdstdan posttestdapat

dilihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Rekap Analisis Butir Soal Uji Coba

No | Kriteria Nomor item Soal Jumlah
1 Dipakai |1, 2, 3, 4,5, 6, 8, 90,11, 12, B, 14, 15, 17 30
18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 2
29, 31,32,33, 34, 35

2 Dibuang | 7, 16, 22, 23, 30 5

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitia

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Tes
Metode tes digunakan untuk mengambil data hasil belajar akuntansi pada
kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi. Perangkat tes yang digunakan
adalah tes berbentuk objektif berupa soal pilihan ganda yang terdapat lima
alternatif jawaban dan satu jawaban yang benar. Tes yang diberikan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu :
a. Pretest
Pre-testdalam hal ini merupakan langkah awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan siswa
sebelum pembelajaran diberikan.
b. Posttest
Posttestdalam hal ini merupakan uji eksperimen, yaitu tes yabgrdian

setelah pembelajaran diberikan di kelas. TujulRwsttest adalah untuk
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mendapatkan nilai akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi

pembelajaran yang berbeda.

3.5.2 Metode Observasi

Metode observasidilakukan dengan melakukan pengamatan reeca

langsungmenggunakanembar pengamatan untuk mengukur aktivitas belajar

siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, aspek

yang diamati meliputi :

a.

b.

Kehadiran siswa di dalam kelas

Perhatian siswa terhadap materi pelajaran yaeyittan

Keberanian siswa dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan lisan yang
diberikan di dalam kelas.

Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas

Keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi kelas.

3.6 Prosedur Penelitian

Penelitianeksperima ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi.

1.

Perencanaan

a. Mengumpulkan data nama dan nilai siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Subah.

b. Menentukan sampel penelitian dengan tatadyap meliputi :

a) Seluruh populasi dilakukan uji normalitas dan homaigeni



63

b) Setelah diketahui populasi berdistribusi normal dan homogen,
kemudian pengambilan sampel dengan teksikple random
sampling,yaitu mengambil dua sampel secara acak.

c. Menyusun instrumen penelitian dengan langkatgkah sebagai berikut :

a) Menentukan mri dalam penelitian ini yaitu kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi.

b) Menentukan bentuk soal tes, bentuk yang digunakan adalah
obekyektif berupa pilihan ganda

c) Menentukan alokasi waktu, jumlah waktu yang dialokasikan
mengerjakan soal tes adalah 60 ihen

d) Menyusun kisikisi tes berdasar kurikulum sekolah yaitu KTSP.

e) Menyusun butbutir soal dengan ruang lingkupyang sesuai-Kkisi
Kisi.

d.Pelaksanaan tes uji coba, setelah instrumen tersusun selanjutnya
pelaksanan uji coba.

e.Analisis uji coba atau instrumen wikt mengetahuai validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal

f. Menentukan soatoal yang memenihi syarat untuk dijadighkme-testdan
posttestberdasar data poin f.

g.Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

h.Melaksanakan pembelagar STAD pada kelas eksperimen dan metode

ceramah pada kelas kontrol.
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I. Melakukan pengukuran hasil belajar pada kedua kelas yaitu kontrol dan
eksperimen.
j. Menganalisis datposttest
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran STAD pada peelitian ini yaitu lith@d@emuan
termasukpre-testdanposttest Alokasi waktu pembelajaran adalah 90 menit pada
setiap pertemuarPre-testdiberikan sebelum pelaksanaan treatment pizsttes
dilakukan setelah treatment selesai diberikan. Proses pembelajaran di kelas
ekspeimen menggunakan metode STAD sedangkan kontrol menggunakan
metode ceramah. Langkd#dngkah pembelajaran kelas eksperimen sebagai
berikut.
1) Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen.
Pembelajaran di kelas ksperimen dilakukan 5 kali pertemuan deraasial
waktu 90 menit per pertemuan. Adapun langkaitgkah yang dilakukan
dalam pembelajaran kelas eksperimen adalah sebagai berikut :

Pertemuan pertama (90 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

1. | Pendahuluan
0 Guru membuka pelajaran dengan salam 15

0 Gurumengarahkan siswa kepada materi yang akan dibah
0 Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakaa-test
yang akan dilaksanakan

2. | Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

U Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petunjuk d
mengerjakan soal pttest yang diberikan oleh guru
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Elaborasi
U  Siswa mengerjakan soal pest yang diberikan oleh guru
Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi ¢
dalam mengerjakan soal piest
0 Guru memotivasi siswa yang kurang atau be
berpartisipasi aktif
Kegiatan Penutup :
0 Guru memberi tugasintuk belajardan menginformasika] 15
materi pertemuan berikutnya
U  Guru menutup pelajaran dan memberikan salam
Pertemuan kedua (90 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan
0 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 15
0 Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dil
melalui buku teks akuntansi
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi

U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman
tentangpersamaan dasar akuntansi

Elaborasi

U Guru menjelaskan tentang materi persaman dasar aku
yaitu harta, utang, modal serta pengaruh transaksi terk
persaman dasar akuntansi.

U Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen
mengatur tempat duduk siswa agar saling bertatap muka

U Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja

U Guru menyuruh setiap siswa dalam kelompok ur

mengerjakan LKS secara berpasangandlsmatau tigdiga.
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Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

Kemudian saling mengecek pekerjaan diantara teman ¢
pasangan.

Bila ada siswa yang tidakida mengerjakan LKS, teman
tim bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada temg
yang tidak bisa tadi.

Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat meng
pekerjaannya.

Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah mereka mengaj
pertanyaan itu kepada n@an satu kelompoknya sebely
bertanya kepada guru.

Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hamk
yang dialami anggota kelompoknya dalam mengisi LKS
Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa s
angota telah memahami dan dapat mengerjakan LKS.
Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator
diperlukan.

Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan
tertulis kepada seluruh siswa dan dikerjakan secara indi
setalah selesai langsudikoreksi untuk melihat hasil latihar
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang benq
kelompok yang memperoleh skor tertinggi

U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa
Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi

dalam megerjakan soal.

U Guru memotivasi siswa yang kurang atau be

berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup :

u
i

Guru menyuruh siswa mempelajari materi selanjutnya
Guru memberi tugas dan menginformasikan mg
pertemuan berikutnya

Guru menutup pelajan dengan memberi salam

15




Pertemuan ketiga (90 menit)
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan
0 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.. 15
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dil
melalui buku teks akuntansi
U  Guru menyuruiswa mengumpulkan tugas
0 Guru membahas sedikit materi kemarin dan menyampa
tujuan yang akan dicapai, yaitu persamaan dasar akuntansi
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi
U Guru mereview dan mengulang materi kemarin.
Elaborasi

U Guru membentuk kelompdbelajar yang heterogen dan menge

tempat duduk siswa agar saling bertatap muka

Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja.
Guru menyuruh setiap siswa dalam kelompok untuk menger
LKS secara berpasangan eiiza atau tiggiga. Kemudian satig
mengecek pekerjaan diantara teman dalam pasangan.

Bila ada siswa yang tidak bisa mengerjakan LKS, teman 1
bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada temannya
tidak bisa tadi.

Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat meng
pekerjaannya.

Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah mereka menga
pertanyaan itu kepada teman satu kelompoknya sebelum be
kepada guru.

Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan
dialami anggota kelongknya dalam mengisi LKS

Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap ar
telah memahami dan dapat mengerjakan LKS.

Guru Dbertindak sebagai nara sumber atau fasilitator

diperlukan.

Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan kuis ke
seluruh siswa dikerjakan dan dikerjakan secara individu, sg
selesai langsung dikoreksi untuk melihat hasil latihan.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang beng

kelompok yang memperoleh skor tertinggi
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
U Guru memberikan evaluasi tertulis kelpssiswa.
Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa
mengerjakan soal.
U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartis
aktif
Kegiatan Penutup :
U0 Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terhadap pr 15
dan hasil belajar
U Guru memberi tugas dan menginformasikan materi perter
berikutnya
U  Guru menutup pelajaran dengan memberi salam
Pertemuan keempat (90 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan
U  Guru membuka pelajaran dengan salam 15
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dil
melalui buku teks akuntansi.
U  Guru menyuru siswa mengumpulkan tugas
U Guru membahas sedikit materi kemarin dan menyampa
tujuan yang akan dicapai, yaitu persamaan dasar akuntansi
Kegiataninti : 60
Eksplorasi

U Sebagai apersepsi guru menggali deasil belajarsiswa tentang

persamaan dasar akuntansi
Elaborasi

i Guru membahas materi persaman dasar akuntansi
memberikan contoh kasus.

U Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mern
tempat duduk siswa agar saling bertatap muka

U Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja.

U Guru menyuruh setiap siswa dalam kelompok untuk mengerj
LKS secara berpasangan elliza atau tigdiga. Kemudian saling
mengecek pekerjaan diantara tentalam pasangan.

U Bila ada siswa yang tidak bisa mengerjakan LKS, teman ]
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Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

i

Konfirmasi

i

i

bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada temannya
tidak bisa tadi.

Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat meng
pekerjaannya.

Bila ada pertanyaan dari siswa, miatalmereka mengajuka
pertanyaan itu kepada teman satu kelompoknya sebelum be
kepada guru.

Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan
dialami anggota kelompoknya dalam mengisi LKS

Ketua kelonpok harus dapat menetapkan bahwa setiap an
telah memahami dan dapat mengerjakan LKS.

Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator
diperlukan.

Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan kuis ke
seluruh siswa dan dikerjakan secamalividu, setalah selesq
langsung dikoreksi untuk melihat hasil latihan.
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang beng
kelompok yang memperoleh skor tertinggi
Guru memberikan tes tertulis kepada siswa.

Guru membantu menjelaskan magayang dihadapi siswa dalg
mengerjakan soal.
Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartis
aktif

Kegiatan Penutup :

u

Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terhadap pt
dan hasil belajar

Guru mengingatkan pada siswa uwkt belajar darn
mempersiapkan untuk pertemuan besok yaitu-fesst

Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam

15

Pertemuan kelima (90 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

Pendahuluan
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

U  Guru membuka pelajaran dengan salam 15

U  Guru mengahkan siswa kepada materi yang akan dibal

U Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakasttest
yang akan dilaksanakan

2. | Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

U Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petu
dalam mengerjakan soabsttestyangdiberikan oleh guru

Elaborasi

U Siswa mengerjakan sopbstestyang diberikan oleh guru

Konfirmasi

U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi
dalam mengerjakan sopbstest

0 Guru memotivasi siswa yang kurang atau be
berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :
U Guru bersama@ama siswa mengadakan pembahg 15

terhadap proses dan hasil belajar
U Guru menutup pelajaran dan mengucapkan terima |
kepada siswa

2. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol
Pembelajaran dikeldsontrol dilakukan sama dengan kelas eksperimen
yaitu lima kali pertemuan dengan masmg@sing pertemuan 90 menit

Pertemuan pertama (90 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

1. | Pendahuluan
U Guru membuka pelajaran dengan salam 15

U  Guru mengarahkan siswa kelamateri yang akan dibaha
U Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakaatest
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
yang akan dilaksanakan
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi

U Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petu
dalam mengerjakan soal piest yang diberikan oleh guru

Elaborasi

U Siswa mengerjakan soptte-testyang diberikan oleh guru

Konfirmasi

U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi
dalam mengerjakan soal piest

U Guru memotivasi siswa yang kurang atau be
berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup :

U Guru memberi tugas dan menginformasikan mg 15
pertemuan berikutnya
U  Guru menutup pelajaran dengan memberi salam
Pertemuan kedua (90 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan
0 Guru membuka pelajaran dengan salam 15
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dik
melalui buku teks akuntansi
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi

U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman
tentang persamaan dasar akuntansi yang sudah dipe
dirumah

Elaborasi
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U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman
tentangpersamaan dasar akuntansi

Elaborasi

Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
U Gumu memberikan penjelasan tentang pengertian |
utang dan modal dan dilanjutkan dengan penjel
pemahaman tentang rumus persamaman akuntansi.
0 Guru memberikan contoh penerapan rumus persa
akuntansi dari transaksi keuangan.
U Siswa mencoba menyelesaikaonal persamaan akuntar
yang guru berikan dengan menerapkan rumus pers
akuntansi.
U Guru dan siswa bersamasama membahas latihan sa
Siswa maju ke depan mengerjakan di papan tulis.
U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa
Konfirmasi
0 Guru memhntu menjelaskan masalah yang dihadapi s
dalam mengerjakan soal.
U Guru memotivasi siswa yang kurang atau be
berpartisipasi aktif
Kegiatan Penutup :
U Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terhg 15
proses dan hasil belajar
U Guru menberi tugas dan menginformasikan ma
pertemuan berikutnya
Pertemuan ketiga(90 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan 15
U Guru membuka pelajaran dengan salam Menit
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan di
melalui bukuteks akuntansi
menyuru siswa untuk mengumpulkan tugas.
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi Menit
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Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

U Guru memberikan penjelasan tentang materi yang dipee
kemarin dan dilanjutkan dengan penjelasan pemahg
tentang rumus persamaman akuntansi.

U Guru dan siswa membahas tugas yang dikumpulkan.

U Guru memberikan contoh penerapan rumus persa
akuntansi dari transaksi keuangan.

U Siswa mencoba menyelesaikan soatspmaan akuntan
yang guru berikan dengan menerapkan rumus pers
akuntansi.

U Guru dan siswa bersamasama membahas latihan sa
Siswa maju ke depan mengerjakan di papan tulis.

U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa

Konfirmasi

0 Guru membantu méelaskan masalah yang dihadapi sis
dalam mengerjakan soal

U Guru memotivasi siswa yang kurang atau be
berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :
U Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terha

proses dan hasil belajar

U Guru memberi tugs dan menginformasikan mat
pertemuan berikutnya

U  Guru menutup pelajaran dengan memberi salam

15
Menit

Pertemuan keempat (90 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

Pendahuluan
U Guru membuka pelajaran dengan salam

U Guru mengarahkan siswa kepada matgng akan dibaha
melalui buku teks akuntansi
0  Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas.

15

Kegiatan inti :
Eksplorasi

U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman siswa tg

persamaan dasar akuntansi

60
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Elaborasi
U Guru memberikan penjedan tentang materi yang dipelaj
kemarin dan dilanjutkan dengan penjelasan pemahaman te
rumus persamaman akuntansi.
U Guru dan siswa membahas tugas yang telah dikumpulkan.
0 Guru memberikan contoh penerapan rumus persaman aku
dari transaksi keugan.
U Siswa mencoba menyelesaikan soal persamaan akuntans
guru berikan dengan menerapkan rumus persaman akuntans
U Guru dan siswa bersamasama membahas latihan soal. Sig
maju ke depan mengerjakan di papan tulis.
U Guru memberikan evaluasi tertulisgada siswa
Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa
mengerjakan soal.
U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartis
aktif
Kegiatan Penutup :
U Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terhadapes, 15
dan hasil belajar
U Guru menyuruh siswa untuk belajar untuk menghadapi
post tes
U Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam
Pertemuan kelima (90 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
Pendahuluan
U  Guru membuka pelajaran demgsalam 15
U  Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas
U Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjagasttest yang
akan dilaksanakan
Kegiatan inti : 60
Eksplorasi
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt
U Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petunjuk d
mengerjakan soglosttestyang diberikan oleh guru
Elaborasi
U Siswa mengerjakan soate-testyang diberikan oleh guru
Konfirmasi
U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartis

aktif

Kegiatan Penutup :

i

Guru mengucapkan terimakasih dan menutupja@a dengar 15
memberi salam

Evaluasi

Mengevaluai hasil belajar siswa yang telah mengikuti pelajaran baik dikelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Tahap evaluasi penelitian ini meliputi :
pre-tesdan posttes pada kedua kelasiasil evaluasi indiuji dengan paired
sample test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen.dan dengan uji independent tes untuk mengetahui perbedaan hasi
belajar antara kelas kontrol dengan eksperimen. Kemudian hasil belajar
tersebut dibandingkan gg bertujuan untuk mengetahui efektifitas

penggunaan metode STAD untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu

analisis tahap awal yang merupakan analisis menyamdkarkelas dengan uji
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normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan duareata Sedangkan analisis
tahap akhir merupakan analisis untuk menguji hipotesis. Analisis tahap awal
berguna untuk membuktikan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalamkondisi yang tidak berbeda secara signifikan atau dikatakan kedua kelas
berangkat dari titik tolak yang sama. Data yang diolah dalam analisis tahap awal
adalah nilaipre-test Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggakan data nilgposttest
3.7.1 Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas DatdPre-test

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan kenormalan dari data nilai
pre-test kelas eksperimen dan kontrol. Untuk mengujinya maka dilakukan uji
KolmogorovSmirnovdengan aplikasSPSS 16.0Adapun kaidah pengambilan
keputusan (U = ik® nil@ BgympaSig(2aTrilad) 4 level of |
significant( U) ma k a predtestkealua kélak aerdistribusi tidak normal, dan
sebaliknyajika nilai Asymp. Sig(2-Tailed) > level of significat ( U) maka dat a
nilai pre-testkedua kelas berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas (Kesamaan Dua Varians) Dte-test

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan data mlattest kelas
eksperimen dan kontrol dalam keadaan yang homogen (sama) atatP&adakuji
homogenitas menggunakdne v e n e delsgan taplikasiSPSS 16.0Adapun
kai dah pengambi |l an ke p uka nisi8ig. (2-Taled)< 0, 05)

level of significan{ U) ma k a predtestkeslua kelab tadak homogen (sama),
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dan sebkknya jika nilai Sig. (2-Tailed)> level of significan{f U) maka data n
pre-testkedua kelas homogen (sama).
c. Uji Kesamaan Dua Raf@ata DatdPre-test

Uji kesamaan dua ratata datgre-testdigunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan ratda nilai pre-test antara kelas eksperimen dan
kontrol. Uji kesamaan rat@ata dapat di analisis menggunakarmependent
sample testlengan aplikassPSS 16.0

Apabila berdasarkan uji homogenitas dapme-test kedua kelas
menunjukkan bahwa data homogemaka kaidah pengambilan keputusan
menggunakan asumgiqual variances assumgdU = 0, 05) vyikmi t u ant
nilai Sig. (2-Tailed) > level of significan{ U ) maka tidak-ramda perb
nilai pre-testantara kedua kelas sampel, dan sebalikikganjlai Sig. (2-Tailed)<
level of significant( U) ma k a a d a-rap elai pretestaatara kedaa a
kelas sampel.

Apabila berdasarkan uji homogenitas dapae-test kedua kelas
menunjukkan bahwa data tidak homogen, maka kaidah pengambilan keputusan
menggunakan asumgiqual variances not assum¢dU = 0, 05) yaitu a
jika nilai Sig.(2-Tailed)> level of significan{ U) maka ti dak- ada pe
rata nilai pre-test antara kedua kelas sampel, dan sebalikikg nilai Sig. (2-

Tailed)< level of significan{ U) mak a a d aratprelaippededtantara r at a
keduakelas sampel.
3.7.2 Pengujian Tahap Akhir

a. Uji Normalitas DatePosttest
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Uji normalitas dilakukan untuk menentukan kenormalan dari data nilai
posttest kelas eksperimen dan kontrol. Untuk mengujinya maka dilakukan uji
KolmogorovSmirnovdengan aplikasSBPSS 16.0Adapun kaidah pengambilan
keputusannya ( ida ntai ABymp.5S)g.(2-Vaded)t<uleve] of
significant ( U) ma k a pastéest kedua kelas berdistribusi tidak normal,
dan sebaliknnyaika nilai Asymp. Sig(2-Tailed) > level of significat ( U) ma k a
data nilaiposttestkedua kelas berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Dat&osttest

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan data mtsttest kelas
eksperimen dan kontrol dalam keadaan yang homogen (sama) atau tidak. Pada uji
homogenita menggunakant e v e n e desgan taplisasiSPSS 16.0Adapun
kai dah pengambil an ke p uka niai8ig. (2-Taled)x 0, 05)
level of significant( U) ma k a pdstdstkedua ikelag itidak homogen
(sama), dan sebaliknyika nilai Sg. (2-Tailed) > level of significant( U) ma k a

data nilaiposttestkedua kelas homogen (sama).

3.7.3 Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1 (Uji Peningkatan Hasil Belajar)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan
menggunakan metode kooperafluden Teams Achivement Divisio(fSsTAD)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi kompetensi
dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Subah

TA 2012/2013. Untuk menguji hipotesis ini maka digunakarpaiied sample-t
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testdengan aplikasBPSS 16.0Data yang digunakan dalam uji ini adalah data
nilai pre-testdanposttestkelas eksperimen.

Kaidah pengambilan keputusaty a (U = (Oka @il&i)Sig.42d al ah |
Tailed) < level of significant( U) maka ada perbedaan nil a
sesudah pembelajaran menggunaka STAD, dan sebaljk@yanilai Sig. (2-

Tailed) > level of significant( U) maka maka t inihiaslkswaada per
dengan metode STAD dan metode ceramah.
b. Uji Hipotesis 2 (Uji Beda Dua Ratfdata)

Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara kelas yang dikenakan
pembelajaran menggunakan metode STAD dan kelas yang menggunakan metode
ceramah maka digunakani ijeda dua rateata. Pengujian dapat di analisis
dengan menggunakamdependent sample tedngan aplikassPSS 16.0

Apabila berdasarkan uji homogenitas dapasttest kedua kelas
menunjukkan bahwa data homogen, maka kaidah pengambilan keputusan
mengguakan asumsEqual variances assumgdU = 0, 05) yilai t u ant
nilai Sig. (2-Tailed) > level of significan{f U) maka ti dak-ramda perb
nilai posttestantara kedua kelas sampel, dan sebalikikganjlai Sig. (2-Tailed)
<level of signicant( U) mak a a d aratp elaippsttestantara kedaat a
kelas sampel.

Apabila berdasarkan uji homogenitas dap@sttest kedua kelas
menunjukkan bahwa data tidak homogen, maka kaidah pengambilan keputusan
menggunakan asumkgiqual variances noassumed U = 0, 05) yaitu a

jika nilai Sig. (2-Tailed) > level of significanf U) maka ti dak- ada pe
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rata nilai posttest antara kedua kelas sampel, dan sebalikikganilai Sig. (2-
Tailed) < level of significant( U) ma k a a daarata ailailpastdeat a n

antara kedua kelas sampel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Neger Subahpadatanggal 15
Oktober sampai 3 dvember 2012.Sekolah tersebut merupakan salah satu
sekolah yang ada di &bupaten BatangSekolah ini beramat di jalan raya
Jatisari, No 2 Kecamatan Sub&abupaten Batandgsecara geografis, sekolah ini
berada pada lokasi yang cukgprategis karena beda di pinggir jalan raya
pantura dan dekat dengpnsat pemerintahan Kecamatambah

Jumlah kelas yang terdapat di sekolah tersebut untuk ketesiXi dari
8 kelas, sedangkan kelas XI dan XII terdiri dari 4 kelas program IPS, 4 kelas
program IPA. Bedasarkan hasil pengamatan dekolah tersebut dapat
disimpulkan bahwa kondisi fisik dan nonfisik disekolah cukup bagus, hal ini dapat
dilihat berdasarkanilai akreditasi sekolah dan ketersediaan sarana dan prasarana
yang menunjang Kkegiatan proses belajarengajar diantaranya seperti
ketersediaan ruang kelas yang baik serta fasilitas belajar yang cukup lengkap.
4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dan kontrol masisigg
terdiri dari 5 kali pertemuan dengan alokasi 90 meait pertemuan, yaitu dua
pertemuan digunakan untuk pelaksanaagposttest dan tiga kali pertemuan

digunakan untuk penyampaian materi pokok persamaan dasar akuntansi.

81
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4.1.2.1 Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran pada pertemuan pertama di kekapeeimen dimulai
dengan kegiatan awal yang diisi dengan perkenalan kepada siswa dan dilanjutkan
dengan memberitahukan petunjuk pengerjaan poattest selanjutnya pada
kegiatan inti siswa diberpre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa
tersebut. Paal kegiatan akhir, guru memberikan tugas dan menginformasikan
materi pertemuan selanjutnya agar siswa mempelajari materi kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi dirumah.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal
berupa pemberian rtvasi belajar kepada siswa dan penyampaian kompetensi
dasar yang akan diberikan dalam pembelajaran kooper&tifident
TeamsAchievement DivisiofSTAD) yaitu materi persamaan dasar akuntansi.
Pada kegiatan inti, guru membentuk kelompok belajar yang lgeteradan
mengatur tempat duduk siswa agar setiap anggota kelompok dapat saling bertatap
muka. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok masgging 2 set.
Setelah itu guru menyuruh siswa agar mengerjakan LKS secara berpasangan dua
dua atau tigaiga. Siswadiberi waktu untuk mengerjakan kemudian saling
mengecek pekerjaannya di antara teman pasangannya itu. Bila ada siswa yang
tidak dapat mengerjakan LKS, teman 1 tim bertanggung jawab untuk menjelaskan
kepada teman yang tidak bisa. Kemudian setelah sisesas@hengerjakan LKS,
tahap selanjutnya guru memberikan kunci jawaban agar siswa dapat mengecek
pekerjaannya sendiri. Tahap selanjutnya bila ada pertanyaan siswa disuruh

bertanya dulu kepada teman satu kelompok sebelum bertanya kepada guru. Guru
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berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok dan menanyakan hambatan apa
yang dialami disetiap kelompok. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau
hambatan yang dialami anggota kelompoknya dalam mengisi LKS. Jika
diperlukan disini guru akan menjelaskan atau menrtantuan kepada kelompok
secara proporsional. Setiap ketua kelompok harus menetapkan bahwa setiap
anggotanya tetah memahami dan dapat mengerjakan LKS. Guru bertindak sebagai
narasumber atau fasilitator jika diperlukan. Selanjutnya setelah semua selesai,
guru memberikan kuis kepada seluruh siswa dan dikerjakan secara individu jika
sudah selesai langsung dikoreksi untuk melihat hasil kuis. Guru memberikan
penghargaan atau pengakuan dan pujian kepada siswa yang benar dan kelompok
terbaik. Pada kegiatan aklsebelum kelompok dibubarkan guru memberikan
tugas individu kepada siswa tentang kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi
untuk merangsang belajar mandiRada dasarnya proses pembelajaran dari
pertemuan kedua, ketiga dan keempat itu hampir samadgxtgan cara memberi

waktu pada siswa untuk belajar mandiri terlebih dahulu, dan setelah itu guru
menerapkan metodeStudent Teams Achievement Divis{@1AD) dalam
pembelajaran di kelas.

Tahap terakhir pada proses penelitian di kelas eksperimen
adalah didakannygost testDimulai dengan kegiatan awal yang diisi
dengan memberitahukan petunjuk pengerjaan soabktt@st
selanjutnya pada kegiatan inti siswa diggosttestuntuk mengukur
kemampuan akhir siswa tersebgiina mengetahui kemampuan siswa

terhalap kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi setelah
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diadakannya proses pembelajaran menggunakan menggunakan
metodeStudent Teams Achievemenst Divisi@BEAD) dibandingkan
dengan pembelajaranmenggunakan metode ceramah atau
konvensional.

4.1.2.2 Proses Pembghkran pada Kelas Kontrol

. Pembelajaran pada pertemuan pertama di kelas kontrol dimulai dengan
kegiatan awal yang diisi dengan perkenalan kepada siswa dan dilanjutkan dengan
memberitahukan petunjuk pengerjaan goattest selanjutnya pada kegiatan inti
siswa diberi pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa tersebut. Pada
kegiatan akhir, siswa diberi penjelasan sedikit tentang materi persamaan dasar
akuntansi.

Pada pertemuan selanjutnya, pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal
berupa pemberian motiviabelajar kepada siswa dan penyampaian kompetensi
dasar yang akan diberikan yaitu mencatat transaksi ke dalam persamaan dasar
akuntansi. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan dan membahas mengenai
mekanisme debet dan kredit. Selanjutnya penelitimelanjutkagan menjelaskan
materi pencatatan transaksi keuangan ke dalam persamaan dasar
akuntansi.Selanjutnya siswa diberikan latihan soal dan langsung dibahasabersam
sama.Pada kegiatan akhir, diadakan penarikan kesimpulan terhadap pembelajaran
dan pemberian t@g rumah kepada siswa untuk merangsang kegiatan belajar
mandiri .Pada pertemuan berikutnya dilanjutkan dengan pelaksanaan
pembelajaranyang diawali dengan membuka pelajaran oleh guru melalui
pemberian apersepsi dan motivasi, serta penyampaian tujuan |p@nare

Mengumpulkan tugas dan membahas kesulitan yang dialami siswa besaiama
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Selanjutnya pada proses belajmenggunakan metode cerardatkelas guru
memberikan waktu pada siswa untuk mempelajari materi yang yang akan
diberikan.Setelah itu guru metgsan mengenai materi persamaan dasar akuntansi
yang sudah dipelajari siswa. Guru memberikan contoh latihan soal dan
pembahasan dari soal yang diberikan, setelah itu guru memberikan waktu pada
siswa untuk menanyakan materi yang belum dipahami oleh sismwadian guru
memberikan 1 soal untuk setiap akun sebagai pengayaan.

Tahap terakhipada proses penelitian adalah diadakannyatpsesgguna
mengetahui kemampuan siswa terhadap kompetensi dasar jurnal penyesuaian
setelah diadakannya proses pembelajaran guetakan menggunakan metode
ceramah dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode kooperatif
Student Teams Achievement Divis(&TAD).

Selama pelaksanaan penelitish kedua kelas tersebut, dilakukan
observasi tentang aktifitas siswa selama prosesbpkajaran dengan. Adapun
rekapitulasi keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
4.1

Tabel 4.1
Rekap Keaktifan Belajar Siswa (dalam Persen)

temuan 2 rtemuan 3 emuan 4

erangan

N

spek 1 3

spek 2 1

spek 3

spek 4

=1 W N

spek 5
RataRata

U7
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Hasil pengolahan data penelitian

Keterangan :
Aspek 1 : kehadiran siswa
Aspek 2 : perhatian siswa pada meteri
Aspek 3 : mengajukan atau menjawab pertanyaan
Aspek 4 : ketepatan waktu dalam pengumpulan Tugas
Aspek 5 : keberanian dalam mengungkapkan pendapat diskusi
KE : kelas eksperimen
KK : kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat déeui bahwa nilai keaktifan kelas
eksperimen dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke lima memperoleh nilai
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Jadi, keaktifan kelas
eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
4.1.3 Analisis Hasil Penelitian Tahap Awal

Analisis data hasil penelitian tahap awal yaitu berupa pla#estyang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi persamaan
dasar akuntansi sebelum dilakukannya proses pembelajaran (perlakuaan) baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan untuk mengetahui bahwa kedua kelas
berawal dari keadaan yang sama. Soal tes yang digunakarpuedelstini antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah soal yang sama, yaitu 30 soal

pilihan ganda.
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4.1.3.1 Deskripsi DatdPre-test
Pelaksanaampre-test dikelas eksperimen dan kontrol memperoleh hasil
nilai yang relatif sama. Hal ini dapat dilihat berdasarkan deskripsi priéaiest

kedua kelas pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Deskripsi Nilai Pre-TestSiswa Kelas Ekperimen dan Kontrol
Nilai Nilai Rata- Standar
Kelas N o . o
Minimum | Maksimum Rata Deviasi
Eksperimen 38 46.00 71.00 57.87 6,93
Kontrol 40 49.00 74.00 59.32 7,15

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan pada Tabel4.2 di gtesstestkelas kontromempunyai nilai
ratarata 59,32 dan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen yang barg/a
Kemampuan siswa tertinggi juga berada di kelas kontrol dengan nilai 74,
sedangkan kemampuan tertinggi pada kelas eksperimen hanyamendapatkan nilai
71. Nilai erendah siswa berada di kelas kontrol dengan nilai 49 sedangkan kelas
eksperimen mendapatkan nilai 46. Ukuran sebaran data yang ditunjukkan oleh
nilai standar deviasi menunjukkan bahwa nilai sebaran data kedua kelas tidak jauh
berbeda yaitu 6,93 untuk kelaksperimen dan 7,15 untuk kelas kontrol.

Mengenai tingkat ketuntasgme-testkelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat diperinci pada Tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Tingkat KetuntasanPre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Kelas

_ Ket
Eksperimen Kontol

Jumlah Siswa yang Lulus 2 (5%) 4(10%)
Jumlah Siswa yang Belum Lulug 36 (95%) 36 (90%)| KKM
40(100%| =70

)

Jumlah Siswa 38 (100%)

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dideskripsikan bahwa presentase kelas
dengan nilai siswa di dibawah KKM terbanyak ada pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 95% atau sebanyak 36 siswa, sedangkan kelas kontrol sebesar 90% atau
sebanyak 36 siswa. Siswa yang nilainya sudah di atas KKM dengan presentase
tertinggi ada pada kelas ol yaitu sebesar 10% atau sebanyak 4 siswa
sedangkan siswa pada kelas eksperimen yang nilainya sudah di atas KKM sebesar
5% atau sebanyak 2 siswa.

Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa perolehan
hasil belajar padare-test antara kedua édas relatif sama. Selanjutnya untuk
menguji kenormalan dan kesamaan antara kedua kelas tersebut maka dilakukan
pengujian normalitas, homogenitas dan kesamaan dueatateatgre-test
4.1.3.2 Uji Normalitas DataPre-test

Uji normalitas dilakukan untuk menentuk kenormalan dari data nilai
pre-test kelas eksperimen dan kontrol.Untuk mengujinya maka dilakukan uji

KolmogorovSmirnovdengan aplikasSPSS 16.0Adapun kaidah pengambilan
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keputusan (U = 0, 05Asymm biy. afadleddeeel of | i k a
sigrificant( U) ma k a praitestkezlua kelak lzeidistribusi tidak normal, dan
sebaliknya jika nilaAsymp. Sig. (Failedplevel of significan{ U) maka dat a n
pre-testkedua kelas berdistribusi normal.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pre-Test

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Eksperimen| Kontrol
N 38 40
Normal Parametets Mean 57.871 59.34
Std. Deviation 6.933 7.159
Most Extreme Differences Absolute 129 112
Positive 129 112
Negative -.077 -.075
Kolmogorov+Smirnov Z 794 717
Asymp. Sig. (2tailed) .554 .693

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Output SPSSpada Tabel 4.4 berupa ulolmogorovSmirnov data
populasi pada kedua kelas di atas menunjukan Aggmp. Sig. (@ailed) >level
of significant( U = 0, 05 )Asympy. &ig.t @ailed) kelasa éksperimen
sebesar 0,554 > 0,05 sedangkan lgymp. Sig. (Railed) kelas kontrol sebesar
0,693> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwaptattestpada kedua
kelas bedistribusi normal.
4.1.3.3 Uji Homogenitas Dat®re-test

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan data mlattest kelas

eksperimen dan kontrol dalam keadaan yang homogen (sama) atau tidak. Pada uji
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homogenitas menggunakdne v e n e demsgan taplikasiSPSS 6.0. Adapun
kaidah pe@gambi | an keputusan (U =Sig0 (205)
Tailedklevel of significant( U) ma k a piedest&kedun ikelas itidak
homogen (sama), dan sebaliknya jika n8aj. (2Tailedlevel of significan{ U)
maka data nilgpre-testkedua kela homogen (sama).

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas DataPre-Test

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
St
ati
sti
C dfl df2 Sig.
.036 1 76 .85(

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Output SPSS pada Tabel 4.4berupa uji homogemtda nilaipre-test
kelas eksperimen dan kontrol di atas menunjukanSigaievel of significan{ U
= 0,05), yaitu 0,850> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwardatzst
pada kedua kelas adalah homogen (sama).
4.1.3.4 Uji Kesamaan Dua Rafdata DatéPre-test

Uji kesamaan dua ratata datgre-testdigunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pbedaan rataata nilai pre-test antara kelas eksperimen dan
kontrol. Uji kesamaan rat@ata dapat di analisis menggunakarmependent
sample testlengan aplikassPSS 16.0

Berdasarkan uji homogenitas datae-testkelas eksperimen dan kontrol

diketahui mhwa kedua kelas adalah homogen. Oleh karena itu, kaidah

ant
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pengambilan keputusan menggunakan adbmqsil variances assumgdU = 0, 05)

yaitu jika nilai Sig. (2Tailedlevel of significant U)

maka tidak ada

ratarata nilaipre-testantara kedua kelas sampel, dan sebaliknya jika Bitpi(2

Tailed) <level of significan{ U) mak a a d aratp mlaifrededstantara r at a

kedua kelas sampel. Hasil uji kesamaan-rata datgre-testantara kelas kontrol

dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel4.6.

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa n8&j. (2tailed) padaequal

variance assumed 0,364 dan lebih besdra r i tar af

significant

data nilai pre-test kelas eksperimen dan kontrol tidak ada perbedaan yang

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan awal

yang relatif sama.

Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dwa RataRata DataPre-Test

Independent Samples Test

Nilai
Equal
Equal variances
variances not
assumed | assumed
Levene's Test for F .036
Equalit Sig.
y of
Varianc 850
es
t-test for Equality T 912 913
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of Df 76 75.96¢
Means gijq. (2tailed) 364 364
Mean Difference 1.457 1.457
Std. Error Difference 1.597 1.595
95% Confidence Lower -1.723 -1.721
Interval Upper
of the
Differe 4.636 4.634
nce

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

4.1.4 Hasil Penelitian Tahap Akhir

Setelah mendapatkan pertdjaran dengan menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda, maka masiaging kelas diambil data hasil belajar
melalui posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah proses
pembelajaran. Selanjutnya data nif@osttest antara kedua kelas yaitkelas
eksperimen dankontrol dibandingkan untuk mengetahui penerapan metode yang
paling efektif. Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan.
4.1.4.1 Deskripsi Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen
Berdasarkan penelitian yanglilakukan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode kooperagifudent teams achievement divisi(BITAD)
menunjukkan adanya suatu peningkatan dari hasil belajar siswa. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam pada Tabel 4.7.



Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar

Tabel 4.7

Persamaan Dasar Akuntansi Di Kelas Eksperimen

Jumlah siswa

38 (100%)

Kelas Eksperimen KKM
Ket
Per 2 Per 3 Per 4
Nilai ratarata 62,13 66,71 73,78
Siswa lulus 12 (32%)| 23 (84%) | 32 (84%) 70
Siswa tidak lulug 26 (68%)| 15 (39%) | 6 (16%)

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Analisa deskriptif pada tabel

93

4.7 menunjukkan adanya

peningkatan nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dari

pertemuan kedua sampai pertemuan keempat.

Perterkeduna

sebanyak 32% siswa lulus pada kompetensi dasar akuntansi dengan

KKM 70 dengan nilai rataata siswa yaitu 62,13 dan mengalami

peningkatan pada pertemuan ketiga yaitu sebanyak 61% siswa lulus

dengan nilai rataata 66,71 dan 84% siswa lulus dengdai matarata

73,78 pada pertemuan keempat.

Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa

dengan menggunakan metode koopesdtilent teams achievement

divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa

pada kompetensi dasar persamaasar akuntansi.
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4.1.4.2Deskripsi DatdPosttest
Pelaksanaan penelitan di SMA Negeri 1 Subah diperoleh hasil belajar
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai tes hasil belajar kelas kontrol.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel4.8.

Tabel 4.8
Deskripsi Data PostTestKelas Eksperimen dan Kontrol
Nilai Standar
Nilai . Rata- o
Kelas N Maksimu Deviasi
Minimum Rata
m
Eksperimen | 38 66,00 91,00 79,47 7,35
Kontrol 40 63,00 89,00 74,15 6,11

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Analisis deskripstif paddabel 4.8 menunjukkan adanya perbedaan nilai
yang diperoleh kedua kelas.Kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih baik
dari pada keals kontrol, yaitu kelas eksperimen mempunyai nilairaita
79,47dan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang harg.15.Kemampuan
tertinggi siswa juga berada pada kelas eksperimen sebesar 91 dan kelas kontrol
hanya 89.Ukuran sebaran data kedua kelas yang ditunjukkan melalui nilai standar
deviasi adalah tidak sama. Nilai standar deviasi kelas ekeperimen lebihdianiggi
pada kelas kontrol, yaitu 7,35untuk kelas eksperimen dan 6,11 untuk kelas
kontrol.Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan metode
kooperatif Student Teams Achievement Divisigf®TAD) memberikan hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan den pembelajaran dengan metode
konvensional.Mengenai tingkat ketuntasan npasttest kelas eksperimen dan

kontrol dapat diperinci pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9
Tingkat Ketuntasan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Kelas Ket
Eksperimen Kontol
Jumlah Siswa yang Lulus 34 (89%) 30 (75%) KKM
Jumlah Siswa yang Belum Lulug 4 (11%) 10 (25%) 70
Jumlah Siswa 38 (100%) 40(100%)

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dideskripsikan bahwa presentase kelas
dengan nilasiswa di atas KKM tertinggi ada pada kelas eksperimen yaitu sebesar
89% atau sebanyak 34 siswa, sedangkan presentase nilai siswa yang di atas KKM
pada kelas kontrol sebesar 75% atau sebanyak 30 siswa. Siswa yang nilainya
masih di bawah KKM dengan presemagrtinggi ada pada kelas kontrol yaitu
sebesar 25% atau sebanyak 10 siswa sedangkan siswa pada kelas eksperimen yang
nilainya masih di bawah KKM sebesar 11% atau sebanyak 4 siswa. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimgnbeifx dari
pada kelas kontrol.
4.1.4.3Uji Normalitas DataPosttest

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan kenormalan dari data nilai
posttest kelas eksperimen dan kontrol.Untuk mengujinya maka dilakukan uji
KolmogorovSmirnovdengan aplikasBPSS 16.0Adgpun kadah pengambilan
keputusannya (U = Asynip5 Pig. @ailedxievel jofi k a ni l
significan{ U) ma k a praitestkeduarkelas berdistribusi tidak normal, dan
sebaliknnya jika nilaiAsymp. Sig. (Tailedy>level of significant( U) maka dat a

nilai pre-testkedua kelas berdistribusi normal.
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Output SPSSpada Tabel 4.10 berupa ufiolmogoronovSmirnovdata
posttestkelas eksperimen di atas menunjukan mlaymp. Sig. (ailed) >level
of significant( U = 0, 05 )Asympy. &ig.t@@ailedh kelas éksperimen
sebesar 0,724> 0,05 sedangkan msymp. Sig. (2ailed) kelas kontrol sebesar
0,607> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwaptstestpada kedua
kelas berdistribusi normal.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data PostTest

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Kontrol Eksperimen

N 40 38
Normal Parametefs Mean 74.15 79.47
Std. Deviation 6.117 7.35]

Most Extreme Differences Absolute 121 113
Positive 1217 113

Negative -.090 -.107

Kolmogorov+Smirnov Z 762 .69
Asymp. Sig. (2tailed) .607 724

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

4.1.4.4 Uji Homogenitas Dat&osttest
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan data mtsttest kelas
eksperimen dan kontrol dalam keadgang homogen (sama) atau tidak. Pada uji

homogenitas menggunakdne v e n e desgan taplisasiSPSS 16.0Adapun

kai dah pengambil an keputusan SguU_2
Tailedklevel of significant( U) ma k a posestkedua ikélas itidak
homogen (sama), dan sebaliknya jika n8aj. (2Tailedlevel of significan{ U)

maka data nilapre-testkedua kelas homogen (sama).

05
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Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas pada Tabel 4.11 diperoleh
nilai Sig>level of significantt U = 0, 05) , yaitu 0,120>
dapat disimpulkan bahwa dgiasttestpada kedua kelas adalah safmamogen).

Tabel 4.11

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas DataPostTest
Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
St
ati
sti
C dfl df2 Sig.
2.469 1 76 120

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
4.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis
4.1.5.2 Pengujian Hipotesis 1 (UPeningkatan Hasil Belajar)

Hasil perhitungan menunjukan bahwa data nifsttest materi
persamaan dasar akuntansi kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan
homogen.Langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis.Hipotesis pertama dalam
peneitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif StudentTeams Achievement Divisiqi®TAD) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi kompetensi dasar persamaan
dasar akuntansi pada siswa kelas X6 IBMA Negeri 1 Subah. TP 2012/2013.
Untuk menguiji hipotesis ini maka digunakan ppired sample -test dengan
aplikasiSPSS 16.Mata yang digunakan untuk melakukan uji ini adalah data nilai
pre-testdanposttestkelas eksperimen.

Hasil uji peningkatan dsil belajar kelas eksperimen dengan

menggunakan aplikassPSS 16.@apat dilihat pada Tabel 4.12 dengan kaidah
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pengambil an keput usanny &ig. (20ailedkleel, dd 5 ) y ai
significantt U) maka ada perbedaan membeajararsi swa s
menggunakan metode pembelajaran kooperatiStudent Teams
AchievementDivision€STAD), dan sebaliknya jika nilgbig. (2Tailedplevel of
significant ( U) ma k a ti dak ada per bedaan ni l
menggunakanmetode pembelajaran kodfer&tudent Teams Achievement
Divisions(STAD) dengan metode ceramah.

Tabel 4.12

Hasil Pegujian hipotesis 1
Paired Samples Test

Pair 1
PreTest
PostTest

Paired Difference Mean -21.604
Std. Deviation 10.266
Std. Error Mean 1.664
95% Confidace Interval Lower -24.974
of the Difference Upper -18.231
T -12.974
Df 37
Sig. (2tailed) .00d

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 4.12, tampak bahwa pembelajaran akuntansi materi
persamaan dasar akuntansi dengan menggumagtnde pembelajaran kooperatif
Student Teams Achievement DivisiofSTAD) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswdal ini terbukti dari nilaiSig (2tailed) sebesar
0,000 <evel of significant( U) sebesar 0, 05, ma&a dapal

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum pembelajaran
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menggunakan metode pembelajaran kooper&tiident Teams Achievement
Divisions(STAD) dengan nilai siswa setelah menggunakan metode pembelajaran
kooperatifStudent Teams Achievem®ivisions(STAD).
4.1.5.3 Pengujian Hipotesis 2(Uji Beda dua R&ata)

Hipotesiskeduadalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan
metode kooperatifStudent Teams Achievment Divisiof®TAD) lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar jika dibandiagk dengan pembelajaran
ceramah pada kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Subah TP 2012/2013. Untuk mengujiny@nggunakan
aplikasiSPSS 16.8engaruji independent sampletést.

Berdasarkan hasil uji homogenitdata posttest kelas eksperimen dan
kontrol diperoleh nilaiSig lebih besar darievel of significant( U) , yang ber a
data kedua adalah homogen, oleh karena itu maka pada analisis ini harus
menggunakan asumEBiqual variances assume#aidah pengambilan keputusan
yang digunakan jika nilabig. (2Tailedlevel of significant U ) maka tidak
perbedaamatarata nilaiposttestantara kedua kelas sampel, dan sebaliknya jika
nilai Sig. (2Tailed) <level of significant U) maka ada-ratprilasibedaan
posttestantara kedua kelas sampel.

Tabel 4.13
Data Nilai PostTest

Group Statistics

Std. Std. Error

Kelas N Mean Deviation Mean
Nilai Kontrol 40 74.15 6.117 .966
EkSpe”me 38 79.47 7.351 1.193

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
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Berdasarkan data nilgiosttestpada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa

nilai ratarata kelas eksperimen (1) sehe79.47.Sedangkan nilai ratata kelas

kontrol (2) sebesar4.15 Setelah dilakukan uji beda dua rasa menggunakan

aplikasi SPSS 16.0 pada nifmsttest maka hasilnya sebagaimana yang ada pada

Tabel 4.14.

Pada tabel 4.14, diketahui bahwa nilig. (2Tailed) pada Equal

variancesassumed:= 0,001 dan kurang dalével of significant U) =

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antarapuktitest kelas eksperimen

0,

dan kelas kontrol. Hasil perhitungan tersebut mengandung artratatehail

05,

belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode kooperatif

Student Teams Achievement Divisig83 AD) lebih baik daripada yang diberi

perlakuan pembelajaran konvensional (ceramah).

Tabel 4.14
Hasil Pengujian hipotesis 2
Independent Samples Test

Nilai
Equal Equal
variances | variances nd
assumed assumed
Levene's Test for F 2.469
Equality of ;
Vgrianges >ig. 120
t-test for Equality T -3.4845 -3.468
of Means Df 76 72.064
Sig. (2tailed) .001 .00
Mean Difference -5.324 -5.324
Std. Error Difference 1.52§ 1.534
95% Confidence Lower -8.366 -8.384
Interval of the
Difference Uppef -2.28] ~2.26¢

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

ma k
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4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan
untuk mengtahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif
Student Teams Achievement Divisi¢83AD) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar jika dibandingkan
dengan pembelajaran dengan menggunakamdeeteramah pada kompetensi
dasar persamaan dasar akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI'IPS SMA Negeri 1 Subah TP 2012/2013.

Pelaksanan Pembelajardalam penelitian ini dilaksanakan pada kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Subah tahun ajara012/2013 dengan materi persamaan
dasar akuntansi dimana hanya difokuskan pada dua kelas saja yaitu kelas
ekperimen (XI IPS 2) yang menggunakan met&iedent Teams Achievement
Divisions (STAD) dan kelas kontrol (XI IPS 3) yang menggunakan metode
ceramé. Kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang sama dimana siswa
mendapatkan materi akuntansi dengan kurikulum yang sama, diajarkan oleh guru
yang sama, dan umur relatif sama yaitu antara8l7

Sebelum diberikan perlakudedua sampel baik kelas koot maupun
kelas eksperimen diberikgame testterlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan
awal masingmasing kelas. Berdasarkan hasil uji kesamaanraasa diketahui
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,364. Hal ini berarti tidak ada
perbedan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
atau dengan kata lain antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

mempunyai kemampuan awal yang relatif sama.



Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen
(XI' IPS 2) dan pada kelas kontrol (XI IPS 3) yang dilakukan selama 3 kali
pertemuan dalam kompetensi dasar persamaan dasar akuntansi terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas konfiketahui bahwa presentase aktivitas
siswa di setiap pertemuan meatami peningkatan baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrahkan tetapi prosentase kenaikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol lebih tinggi kelas eksperim€&ardapat 5 aspek penilaian dalam
observasi aktivitas siswa yaitu aspek pertama adabadiran siswa dalam kelas,
aspek kedua adalah perhatian siswa pada materi yang diajarkan, aspek ketiga
adalah keaktifan dalam mengerjakan soal yang diberikan, aspek keempat adalah
ketepatan waktu dalam pengerjaan soal dan aspek kelima keaktifan sisma dala
bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Peningkatan aktivitas siswa menunjukan bahwa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol antara lain disebabkan oleh penggunaan metode yang
digunakan pada proses pembelajaran. Penggunaan metode ceranalprdaks
pembelajaran yang aktif adalah guru, sehingga siswa menjadi bosan dan malas
berpikir apalagi dalam pembelajaran akutansi. Hal tersebut menyebabkan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa kurang optimal. Djamarah (2006:97)
mengungkapkan bahwa suatietode dan media yang sama digunakan dalam
waktu yang lama tanpa ada inovasi maka akan membuat siswa bosan dan
menyebabkan siswa menjadi pasif. Dengan adanya me$bddent Teams

Achievement Division§STAD) melatih siswa untuk aktif karena siswa saling
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berinteraksi, dan mengembangkan semangat kebersamaan diantara anggota
kelompok.

Dalam pelaksanaan penelitian dengan menggunakan m&muadent
Teams Acievement Divisio(STAD) terjadi interaksi antara siswa dengan guru
yang meningkat, hal itu bisa terlthdalam proses pembelajaran yang menjadi
lebih menyenangkan, dimana siswa menjadi lebih menikmati pembelajaran, dan
kondisi dalam kelas menjadi lebih hidup karena banyak siswa yang bertanya
tentang materi yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan yang g
berikan. Kondisi tersebut menyebabkan suasana belajar lebih aktif dan tidak
membosankan. Selain itu dengan penggunaan m&todent TeamAchievement
Divisions(STAD) terjadi peningkatan dalam semangat kebersaman antar anggota
kelompok, dimana siswaejadi lebih termotivasi dan antusias bekerjasama dalam
memecahkan masalah atau soal yang guru berikan.

Peningkatan kinerja siswa dalam tugas akademik pun meningkat, hal itu
terlihat dari pengumpulan tugasgas yang diberikan guru dengan tepat waktu.
Jua meningkatnya pengetahuan siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru.
Dengan penggunanaan metode ini banyak siswa menjadi lebih memahami materi
yang diajarkan, hal itu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa yang awalnya
kurang baik menjadi lehibaik yaitu meningkatnya nilaiilai dari soal latihan,
ulangan harian siswa, nilai MID semester dan ujian semester siswa serta
bertambah luasnya pengetahuan umum lainnya.

Selain memiliki kebaikan dalam penggunnaan met&dedent Teams

Achievemenbivisions(STAD) peneliti juga menemukan kelemahan. Diantaranya
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yaitu jika tidak terbiasa menggunakan metode ini guru akan kesulitan
menciptakan suasana belajar yang kooperatif sehingga kondisi kelas tidak
kondusif. Selain itu alokasi waktu yang kurang mencukanpnyebabkan materi
yang seharusnya ditargetkan selesei menjadi belum selesai.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode kooperagifudent teams achievement divisi(BITAD)
dapat meningkatkan hasil belajakuatansi siswa pada kompetensi dasar
akuntansi. Hasil penelitian dengan tiga Kadiatmentyang diberikan pada kelas
eksperimen menunjukkan adanya peningkatan hasil belajardaitypertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga. Pertemuan pertama sebaffyadisia lulus
pada kompetensi dasar akuntansi dengan KKM 70 dengan nilaiatataiswa
yaitu 62,13 dan mengalami peningkatan pada pertemuan kedua yaitu sebanyak
61% siswa lulus dengan nilai ratata 66,71 dan 84% siswa lulus dengan nilai
ratarata 73,8 pada pertemuan ketiga.

Berdasarkan hasil pnelitian yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan me&tddent Teams
Achievement DivisionéSTAD) padaproses pembelajaran akuntansi kompetensi
dasar persamaan sk akuntansi jikalibandingan dengan menggunakan metode
ceramah. Berdasarkan analisis deskriptif datattest diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar akuntansi yang signifikan antara diberikan pembelajaran
metode kooperatifStudent Teams Achiement Divisions(STAD) dengan
menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat dilihat dari nilaratagosttest

yang lebih baik yaitu sebesar 79,47 dari pada nilainetepre-testyang hanya
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57,87. Selain itu, tingkat ketuntasan siswa setelah diberb@ljaran dengan
metode kooperatiBtudent Teams Achievement Divisi@®FAD) juga meningkat
signifikan, yaitu > 80% siswa di kelas eksperimen telah mencapai KKM dari pada
sebelum pembelajaran yaitu <20% siswa yang mencapai KKM.

Berdasarkan analisis deghif, analisis inferensial juga menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas eksperimen
sebelum mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif
Student Teams Achievement DivisioSTAD) dan setelah mendagah
pembelajaran menggunakan metode kooper&tiident Teams Achievement
Divisions (STAD). Nilai pre-test dan postest kelas eksperimen di analisis
melalui ujipaired sample teshenggunakan aplikaSPSS 16,thasilnya nilaiSig
(2-tailed) yaitu sebesa®,000 <evel of significart U) sebesar 0, 05. Ha
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilee-test dan postest kelas
eksperimen.

Pembelajaran dengan menggunakan me8iddent Teams Achievement
Divisions (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan neetod
ceramah hal ini dapat ditunjukkan dari analisis deskriptif bahwa hasil belajar nilai
ratarataposttestsiswa kelas eksperimen lebih baik yaitu sebesar 79,47 dari pada
kelas kontrol yang hanya 74,15. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar kelas
ekspemmen lebih tinggi yaitu sebesar 89%, sedangkan kelas kontrol sebesar 75%.
Selanjutnya, untuk mengetahui pembelajaran mana yang lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa maka dilakukan analisis inferensiapdsta

test kelas eksperimen dan koot Analisis dilakukan dengandependent sample
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test menggunakan aplikassPSS 16.0hasilnya diketahui bahwa niléig. (2

Tailed) padaEqual variances assumed0,000 dan kurang daevel of significant

( U) = 0,05 maka dapat edhansamtarepnighokttest b a h wa
kelas eksperiment dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis deskriptif serta inferensial di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode
kooperatif Student Teams Achievement Douis (STAD) dapat meningkatkan
hasil belajar dan lebih efektif apabila dibandingkan dengan penggunaan metode
pembelajaran secara konvensional (ceramah) pada materi kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi di kelas XI IPS Negeri 1 Subah.

Berdasarkarnteori belajar tuntas, keberhasilan kelas dapat dilihat dari
jumlah siswa yang mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai
tujuan pembelajaran minimal 65%, sekur&ugangnya 85% dari jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut (Mulyasa, 2004: 99).ASMegeri 1 Subah
menetapkan indikator keberhasilan belajar siswa adalah minimal 85% dari jumlah
siswa mampu menyelesaikan soal. Kelas eksperimen mencapai ketuntasan
89%>85% sehingga mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan sekolah,
sedangkan hasil ks kontrol mencapai ketuntasan 75%<85% sehingga dikatakan
belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan sekolah.

Penggunaan metod8tudent Teams Achievement Divisiof&T AD)
mampu meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan hasil belajar $fetade
Student Teams Achievement DivisigB83 AD) sebagian atau seluruh prosesnya

adalah dengan kegiatan diskusi kelompok sehingga siswa lebih aktif dalam proses



pembelajaran Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap materi g@m berkomunikasi atau berinteraksi dengan
anggota kelompok dan bekerja sama memecahakan masalah. Dalam proses belajar
di kelas terlihat lebih kondusif dan siswa terlihat aktif dalam belajar. Terjadi
komunikasi diantara anggota kelompok dalam menemukasekshyang benar
dalam memecahkan masalah, terciptanya semangat kebersamaan diantara anggota,
dan meningkatnya pengetahuan siswa terhadap materi.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitiqpenelitian sebelumnya yaitu
penerapan metode kooperaBtudent Tams Achievement Division&STAD)
memberi pengaruh yang positif dalam pembelajaran sebagaimana diungkapkan
ol eh Kurniawan(2007) di SMU Negeri 1 Boj
Team Achievement Division (STAD) Sebagai Metode Pembelajaran Pada Mata
Pelgaran Ekonomi Kompetensi dasar Kebijakan Fiskal Dan Moneter Pada Siswa
Kel as XlI I PS 3 SMA Neger. 1 Boja Tahun P
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal tersebut terbukting@n nilai ratéarata tes siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus.Selain itu, Larasati(2005) di SMU Negeri 1
Pur wor ej o yang berjudul i Met ode Pembel a
Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Dalam Bahasan
Pencatatan Transaksi Perusahaan Dagang Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa
Kel as |1 Kel as Semster 1 SMU Neger i 7 P
pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti meningkatkan prestasi belajar

akuntansi siswa dibanding denggembelajaran yang mengunakan metode
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konvensional. Hal ini didukung adanya kondisi dimana siswa lebih cepat
memahami materi yang diajarkan dengan cara berdiskusi dengan teman sebayanya
dalam satu kelompok.

Melihat hasil analisis dan pengujian data sertail fznelitian terdahulu
maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperafifudent Teams Achievement Divisi¢83 AD)
terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dan lebih efektif dibandingkan dengan

mengguakan metode ceramabh.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian tentangefektivitas penggunaan metodembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement Divisig83 AD) dalam meningkatkan
hasil belajar siswa padeompetensi dasgrersamaan dasar akuntar&A N 1
Subah Batandapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakaretode pembelajaran kooperatif
StudentTeams Achievement Divisio(STAD) adalahdapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran &asi kompetensi dasar
persamaan dasar akuntansi pada siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 1 Subah.
TP 2012/2013.

2. Pembelajaran menggunakan met@aenbelajararpembelajaran kooperatif
Student Teams Achievment DivisiofSTAD) lebih efektif dalam
meningkatkan hasilbelajar jika dibandingkan dengan pembelajaran
ceramah padkompetensi dasgrersamaan dasar akuntansi pada siswa kelas
Xl IPS SMA Negeri 1 Subah TP 2012/2013

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut :
1. Siswa hendaknya mengikuti pembelajaran STAD dengan sursgmgguh
karena pembelajaran STAD mempunyai keunggulan diantaranya mampu

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, meningkatkan hasil

109
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belajar, dapat menimbulkan semangat gotong royong rasa gakdanampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa dan meningkatkan
kemampuan siswa.

Sebaiknya sebelum menggunakan metode kooperatif Studeams
Achievement Division§STAD) sebaiknya guru merencanakan alokasi waktu
yang baik agar dalam penpennya antara waktu dan materi yang ditentukan

bisaterlaksana sesuai dengan yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1

Data Observasi NilaiUlangan Harian

114

Mapel Akuntansi Materi Persamaan Dasr Akuntansi Kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Subah TP 2011/2012

Kelas
No Absen XI'IPS 1 Xl IPS 2 XI'IPS 3 XI'IPS 4
1 66 79 40 72
2 64 43 76 74
3 72 70 a7 82
4 68 47 40 80
5 57 70 52 80
6 68 67 40 66
7 56 45 78 95
8 80 28 58 82
9 70 76 52 88
10 69 46 40 68
11 66 70 66 60
12 82 20 75 74
13 85 49 58 74
14 65 49 90 80
15 58 66 40 90
16 90 74 96 88
17 63 45 40 50
18 38 67 85 40
19 58 20 75 74
20 57 36 40 66
21 64 28 66 76
22 62 69 75 66
23 75 28 70 66
24 65 69 80 50
25 70 28 75 60
26 64 69 70 88
27 66 28 75 74
28 88 68 70 66
29 85 71 70 74
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30 64 74 70 62
31 83 80 75 90
32 82 68 70 52
33 74 28 70 74
34 86 80 70 82
35 70 66 68 88
36 54 38 80 100
37 57 20 75 74
38 62 96 70 40
39 70 78
40 70 95

Subah, 4 Apri2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 710140803
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Rekap Analisis Normalitas dan Homogenitas Data Populasi

Uji normalitas dan homogenitas data populasinilai ulangan

hariannata pelajaranakuntansisiswa kelas Xl IPS SMA Negeri 1

Subah TR2012/2013.

1. Uji Normalitas Populasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

XIIPS1 XIIPS2 XIIPS3 XIIPS4

N 38 38 40 40

Normal Parameters® Mean 72.6316 72.6316 71.8000 71.8000
Std. Deviation 1.10635E1 72.6316] 1.44749E1| 1.20962E1

[Most Extreme Differences Absolute .120 118 135 134
Positive .120 118 .070 134
Negative -.117 -.063 -.135 -.087

|[Kolmogorov-Smirnov Z 742 .748 .844 .848

Asymp. Sig. (2-tailed) .641 .631 AT74 .468

a. Test distribution is Normal.

2. Uji Homogenitas Populasi

Test of Homogeneity of Variances
Nilai UAS 1
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.817 3 152 486




Lampiran 3

Daftar Nama Siswadan Kode ResponderSoal Uji Coba
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Subah

No Nama Siswa Regggr? den No Nama Siswa Re;;:f den
1 Agristi Putri Rosanty UC-1 17 | Lalita Yudhiasti uC-17
2 Amalia Budiwati ucC-2 18 | Maxdgmillano F UC-18
3 Aulia Caesara Ma UC-3 19 | Melati Sekarsanti S UC-19
4 Dany Ratnaningtyas ucC-4 20 | Muhammad A UC-20
5 | Davi Oktavian P UC-5 21 | Pradani Indah F UuC-21
6 Dewi Maryam J UC-6 22 | Rahmania Anjarsari uC-22
7 Denny Ariyanto ucC-7 23 | Ratih Melita P UC-23
8 Dikara Vidi Gemilang uC-8 24 | Rizky Harista W uC-24
9 Dinanti Dera Saputri ucC-9 25 | Rizky Yudya Lutfi UC-25
10 | Dwinanda Ferdo D UC-10 26 | RumbokoKalbuardhi UC-26
11 | Fary Ristyawan UC-11 27 | Sisilia Testianingtyas ucC-27
12 | Fauzia Wijayanti UC-12 28 | Syahfrudin Anwar UC-28
13 | Galih Muhammad Y UC-13 29 | Ulfia Pamujiningsih uUC-29
14 | Gelin Apresiwi UC-14 30 | Vicky Cahyalita UC-30
15 | Gilang Azmi W UC-15 31 | Yuniasti Dwi W UC-31
16 | Hary Christian Satoto, UC-16 32 | Yunus Argadia uUC-32

Subah 12 Septemb&012

Mahasiswa,

Hadi Yusron

NIM. 7101408030
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Daftar Nama Siswadan Kode ResponderKelas Eksperimen
Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Subah TA 2012/2013

11€

Kode Kode
No Nama Responden No Nama Responden
1 | Agung Kurniawan KE-01 20 | Ginanjar Ngesti KE-20
2 | Ana Rizki Putriani KE-02 21| Haryanti KE-21
3 | Anang Kurnianto KE-03 22 | lkmal Kholis KE-22
4 | Angga Nirasasmita KE-04 23 | Indriyastulti KE-23
5 | Antonio Muhamad A KE-05 24 | Khusnul Khotimah KE-24
6 | Ayu Paramadita KE-06 25 | Listiani KE-25
7 | Chaerul Irwansyah KE-07 26 | M. Farizal juli KE-26
8 | Chevin Benni Tristian KE-08 27 | Misbakul Anam KE-27
9 | Ciceli Amalia KE-09 28 | Moh Abdul Rozak KE-28
10 | Daryono KE-10 29 | Novi Patmawati KE-29
11 | Desi Wulansari KE-11 30 | Riska Safiratus S KE-30
12 | Desiana Nundriyanti KE-12 31 | Riski Raharjo KE-31
13 | Devi Ayu Sintya KE-13 32 | Siti Farkhah KE-32
14 | Diana Sari KE-14 33| Syamsul Arifin KE-33
15 | Dika Kurniawati KE-15 34 | Tamlikha Maksal KE-34
16 | Eka Haryani A KE-16 35| Tri Nurhaningsih KE-35
17 | Ergi Ayu Septiani KE-17 36 | Triyono KE-36
18 | Febrianik KE-18 37 | Umul Rikhania KE-37
19 | Fery Fatckurohi KE-19 38 | Uswatun Khasanah KE-38

Subah5 Novembe?2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron

NIM. 7101408030
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Daftar Nama Siswadan Kode ResponderKelas Kontrol
Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Subah TA 2012/2013

Kode Kode
No Nama Respondn No Nama Responden
1 | Ahmad Hanif KK-01 21 | Herlina Safitri KK-21
2 | Ahmad Ridho KK-02 22 | Hesti Eka Nabela KK-22
3 | Akhmad Rizal KK-03 23 | Immaduddin Azis KK-23
4 | Akhmad Yusuf KK-04 24 | Lutfi Hidayati KK-24
5 | Andi Wiguna KK-05 25 | Mita Puspita 8ny KK-25
6 | Aprevita Diah Ekasari KK-06 26 | Muamad Hanif Fikri KK-26
7 | Asih Astulti KK-07 27 | Mukti Hadi Wibowo KK-27
8 | Aziz Wirawan KK-08 28 | Nur Inayah KK-28
9 | Bungsu Tri Anggawat KK-09 29 | Nurul Huda KK-29
10 | Danu Prahara KK-10 30 | Rina Riskiana KK-30
11 | Dedi Irawan KK-11 31 | Robby Akromah S KK-31
12 | Devi Nur Indahsari KK-12 32 | Sidgon Fahma KK-32
13 | Dyah Nugraheni KK-13 33 | Singgih Angga N KK-33
14 | Dyah Putriyani KK-14 34 | Sulung Anas A KK-34
15 | Ariyanto Jihan KK-15 35 | Syaefudin Sodiq KK-35
16 | Febriani Widia KK-16 36 | Tika Dwi Ristanti KK-36
17 | Fitria Fauziah KK-17 37 | Uswatun Khasanah KK-37
18 | Fitria Anggraeni KK-18 38 | Vita Destiana KK-38
19 | Hana Arumsari KK-19 39 | Yeni Setiya Winarni KK-39
20 | Hardika Novalia KK-20 40 | Yudha Setiawan KK-40

Batang 5 Novembe2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron

NIM. 710140803
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA Negeri 1 Subah
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas / Semester: X1 /1
Pertemuan ke : |
Alokad waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Menafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator . Menerapkan rumus persamaan akuntansi dan
aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa mampu
1. Mendiskripsikan pengertian persamaan
akuntansi

2. Mengetahui rumus persamaan akuntansi
3. Mencatat transaksi keuangan perusahaan ke
dalam persamaan akuntansi

Materi Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : MetodepembelajaralkooperatifSTAD
Alat dan Media : Papan tulis, spidol, ddyuku teks akuntansi

Langkah i langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

Pendahuluan
i  Guru membuka pelajaran dengan salam 15 menit

i Guru mengarahkan siswa kepada materi yang dkeahas
0 Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakpre-test yang akan
dilaksanakan

Kegiatan inti : 60
Eksplorasi
U  Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petunjuk dalam mengerjaka
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

pretest yang diberikan oleh guru

Elaborasi

i Siswa menggakan soal préest yang diberikan oleh guru

Konfirmasi

i Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa dalam meng
soal pretest

U0  Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup :

i Guru memberi ugasuntuk belajardan menginformasikan materi pertemy 15 menit
berikutnya

0 Guru menutup pelajaran dan memberikan salam

Sumber Belajar : Buku teksakuntansi

Penilaian : Tes tetulis

Subah, ... September 2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408031



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas / Semester: X1 /1

Pertemuan ke  : II-IV
Alokasi waktu  : 6 x 45 menit
Standar Kompetensi . 5. Memahami penygunan siklus akuntansi

perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Menafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator . Menerapkan rumus persamaan akuntansi dan

aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa mampu
1. Mendiskripsikan pengertigpersamaan akuntansi
2. Mengetahui rumus persamaan akuntansi

3. Mencatat transaksi keuangan perusahaan ke dalam

persamaan akuntansi

Materi Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : Metode pembelajarakooperatifSTAD
Alat dan Media : Papan tulis,@dol, danbuku teks akuntansi

Langkah 1 langkah Pembelajaran

Pertemuan ke IlI( 2 x 45 menit)

Eksplorasi
U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman siswa tqreesagnaar
dasar akuntansi

Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu
1. | Pendahuluan
i  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 15
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas malaiuiels
akuntansi
2. | Kegiatan inti : 60
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu
Elaborasi

U Guru menjelaskan tentang materi persaman dasar akuntansi yaitu harta
modal serta pengah transaksi terhadap persaman dasar akuntansi.

U Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mengatur t
duduk siswa agar saling bertatap muka

U Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja.

U Guru menyuruh setiap siswa dalam kelompok umgkgerjakan LKS secat
berpasangan duadua atau tiga tiga. Kemudian saling mengecek pekerjg
diantara teman dalam pasangan.

U Bila ada siswa yang tidak bisa mengerjakan LKS, teman 1 tim bertan(
jawab untuk menjelaskan kepada temannya yang tidak4uws.

0 Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat mengecek pekerjaannya.

U Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah mereka mengajukan pertany:
kepada teman satu kelompoknya sebelum bertanya kepada guru.

U Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

U Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan yang di
anggota kelompoknya dalam mengisi LKS

U Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap anggota
memahami dan dapat mengerjakan LKS.

U Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitdadjperlukan.

U Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan kuis kepada s
siswa dikerjakan dan dikerjakan secara individu, setalah selesai lan
dikoreksi untuk melihat hasil latihan.

0 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang benaeldampkk yang
memperoleh skor tertinggi

U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa.

Konfirmasi

U0 Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa
mengerjakan soal.

U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup :
0 Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 15

0  Guru menyuruh siswa mempelajari materi selanjutnya
U  Guru memberi tugas dan menginformasikan materi pertemuan berikutnyi
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Pertemuan Il (2x45 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva

Waktu

Pendahuluan
0  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam..

0 Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas melalui buk
akuntansi
Guru menyuru siswa mengumpulkan tugas

U Guru membahas sedikit materi kemarin dan menyékap tujuan yang aka
dicapai, yaitu persamaan dasar akuntansi

15

Kegiatan inti :
Eksplorasi

U Guru mereview dan mengulang materi kemarin.
Elaborasi

U0  Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mengatur tempat
siswa agar saling batap muka

U Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja.

U Guru menyuruh setiap siswa dalam kelompok untuk mengerjakan LKS ¢
berpasangan dedua atau tigaiga. Kemudian saling mengecek pekerjaan dian
teman dalam pasangan.

U Bila ada siswa yantidak bisa mengerjakan LKS, teman 1 tim bertanggung je
untuk menjelaskan kepada temannya yang tidak bisa tadi.

U Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat mengecek pekerjaannya.

U Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah mereka mengajukan pertanyg
kepada teman satu kelompoknya sebelum bertanya kepada guru.

U Guru berkeliling mengawasi kinerja kelompok.

0 Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan yang dialami a
kelompoknya dalam mengisi LKS

i Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahtiapsanggota telah memahai
dan dapat mengerjakan LKS.

U Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator jika diperlukan.

U Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan kuis kepada selurul
dikerjakan dan dikerjakan secara individu, setalah aelesgsung dikoreks
untuk melihat hasil latihan.

i Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang benar dan kelompo
memperoleh skor tertinggi

U0 Guru memberikan tes tertulis kepada siswa

Konfirmasi

i Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi sisam daengerjakar

soal.

60
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Kegiatan Pembelajaran Sisva

Waktu

0 Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup :

i Guru bersamaama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasilbg 15
i Guru memberi tugas dan menginformasikan materi pertelmergutnya
Pertemuan 1V (2x45 menit)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

Pendahuluan

0 Guru membuka pelajaran dengan salam 15

U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas melalui bul
akuntansi.

i Guru menyuru siswa mengumpulkan tugas

U Guru membahas sedikit materi kemarin dan menyampaikan tujuan yang
dicapai, yaitu persamaan dasar akuntansi

Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

il  Sebagai apersepsi guru menggali thasil belajasiswa tentangrersamaan das:
akuntansi

Elaborasi

i Guru membahas materi persaman dasar akuntansi dan memberikan contoh

U0  Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mengatur tempat
siswa agar saling bertatap muka

U Guru membagikan LKS.Setiap kelompok diberi 2 set saja.

i Guru menyuruh setiap ssva dalam kelompok untuk mengerjakan LKS se
berpasangan di@dua atau tigdiga. Kemudian saling mengecek pekerjaan dian
teman dalam pasangan.

U Bila ada siswa yang tidak bisa mengerjakan LKS, teman 1 tim bertanggung
untuk menjelaskan kepada temmya yang tidak bisa tadi.

0 Guru memberikan kunci LKS agar siswa dapat mengecek pekerjaannya.

U Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah mereka mengajukan pertanys
kepada teman satu kelompoknya sebelum bertanya kepada guru.

U Guru berkeliling mengawasirerja kelompok.

i Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan yang dialami a
kelompoknya dalam mengisi LKS

U0 Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap anggota telah me

dan dapat mengerjakan LKS.
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

U0 Guru bertindak sebagai nara sumbatau fasilitator jika diperlukan.

U Setelah selesai mengerjakan LKS, guru memberikan kuis kepada seluruh
dikerjakan dan dikerjakan secara individu, setalah selesai langsung dik
untuk melihat hasil latihan

0 Guru memberikan penghargaan kepadavaiyang benar dan kelompok ya
memperoleh skor tertinggi

0 Guru memberikan Evaluasi tertulis kepada siswa

Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa dalam meng
soal.

0 Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisiptifsi ak

Kegiatan Penutup :
0 Guru bersam@ama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan| 15

belajar
0 Guru mengingatkan pada siswa untuk belajar dan mempersiapkan
pertemuan besok yaippsttest

U Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapgalam

Sumber Belajar : Buku teksakuntansi

Penilaian : Tes tetulis

Subabh, ... September 2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408028



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA Negeril Subah
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas / Semester: X1/ 1
Pertemuan ke :V
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit

Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Menafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator . Menerapkan rumus persamaan akuntansi dan
aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa mampu
1. Mendiskripsikan pengertian persamaan akuntansi
2. Mengetahui rumus persamaan akuntansi
3. Mencatat transaksi keuangan perusahaan ke dalam
persamaan akuntansi

Materi Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : Metode pembelajarakooperatifSTAD
Alat dan Media : Papan tulis, spidol, ddyuku teks akuntansi

Langkah 1 langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

1. | Pendahuluan
0  Guru membuka pelajaran dengan salam 15

U  Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas
0 Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakaosttest yang akan
dilaksanakan

2. | Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

U0 Mendengarkan, mengikuti penjelasan &t petunjuk dalam mengerjak;
soalposttestyang diberikan oleh guru

Elaborasi
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

0  Siswa mengerjakan sopbstestyang diberikan oleh guru

Konfirmasi

0 Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa |
mengerjakan soglostest

U  Guru memotivasi sisawyang kurang atau belum berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :

U0 Guru bersam@dama siswa mengadakan pembahasan terhadap pros¢ 15
hasil belajar

U  Guru menutup pelajaran dan mengucapkan terima kasih kepada siswa

Sumber Belajar : Buku teksakuntansi

Penilaian : Tes tetulis

Subah, ... September 2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408031



Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajama  : Ekonomi
Kelas / Semester: X1 /1

Pertemuan ke 01
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi

perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Menafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator . Menerapkan rumal persamaan akuntansi dan

aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa mampu

4. Mendiskripsikan pengertian persamaan

akuntansi

5. Mengetahui rumus persamaan akuntansi
6. Mencatat transaksi keuangan perusahaan ke

dalam persamaan akuntansi

M ateri Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : Metode pembelajaran ceramah
Alat dan Media : Papan tulis, spidol, ddyuku teks akuntansi

Langkah i langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu
1. | Pendahuluan
0  Guru membuka pelajanadengan salam 15
U  Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas
0 Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakame-test yang akan

dilaksanakan
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

2. | Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

U Mendengarkan, mengikuti penjelasan tentang petunjuk dalam mesage
soal pretest yang diberikan oleh guru

Elaborasi

0 Siswa mengerjakan sopte-testyang diberikan oleh guru

Konfirmasi

0 Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa {
mengerjakan soal pitest

0  Guru memotivasi siswa yang kurang atau belunpdmtisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :

U0  Guru memberi tugas dan menginformasikan materi pertemuan berikutny 15

0  Guru menutup pelajaran dengan memberi salam

Sumber Belajar : Buku teksakuntansi

Penilaian : Tes tetulis

Subah, ... September 201:

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408031
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas / Semester: X1 /1

Pertemuan ke -V
Alokasi waktu : 6x 45 menit
Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi

perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Menafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator

Menerapkan rumus persamaan akuntansi dan
aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelatpembelajaran siswa mampu

4. Mendiskripsikan pengertian persamaan akuntansi

5. Mengetahui rumus persamaan akuntansi

6. Mencatat transaksi keuangan perusahaan ke dalam
persamaan akuntansi

Materi Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : Metode pembelajaraceramah
Alat dan Media : Papan tulis, spidol, ddyuku teks akuntansi

Langkah 1 langkah Pembelajaran

Pertemuan Il (2x45 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva Wakt

i
i

1. | Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam 15
Guru mengarahkan siswa kepada matang akan dibahas melalui buku te
akuntansi

i

2. | Kegiatan inti : 60
Eksplorasi

Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman siswa t@eiaagnaar
dasar akuntansi yang sudah dipelajari dirumah




Kegiatan Pembelajaran Sisva

Wakt

Elaborasi

U Guru memberikan penjelasan tentapgngertian harta utang dan modal ¢
dilanjutkan dengan penjelasan pemahaman tentang rumus persal
akuntansi.

0 Guru memberikan contoh penerapan rumus persaman akuntans
transaksi keuangan.

U Siswa mencoba menyelesaikan soal persamaan akuntansi yangegkan
dengan menerapkan rumus persaman akuntansi.

U Guru dan siswa bersamtmaama membahas latihan soal. Siswa maj

depan mengerjakan di papan tulis.
U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa

Konfirmasi
U Guru membantu menjelaskan masalah yangad#pi siswa dalan
mengerjakan soal.
U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :
U Guru bersama sama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dar

belajar
U  Guru memberi tugas dan menginformaasikaateri pertemuan berikutnya

15

Pertemuan Il (2x45 menit)

Kegiatan Pembelajaran Sisva

Waktu

Pendahuluan
0 Guru membuka pelajaran dengan salam

i Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas melalui buk
akuntansi
0 Guru menyuru siswaniuk mengumpulkan tugas.

15

Kegiatan inti :
Eksplorasi
U Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman siswa t@eisagnaan das:
akuntansi
Elaborasi
U Guru memberikan penjelasan tentang materi yang dipelajari kemarin
dilanjutkan dengan pgelasan pemahaman tentang rumus persamaman akun|

60
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu
U Guru dan siswa membahas tugas yang dikumpulkan.
U Guru memberikan contoh penerapan rumus persaman akuntansi dari tri
keuangan.
i Siswa mencoba menyelesaikan soal persamaan akuntansi yang guru
dengan menerapkan rumus persaman akuntansi.
U Guru dan siswa bersamasama membahas latihan soal. Siswa majt
depan mengerjakan di papan tulis.
U Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa
Konfirmasi
i Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapa sislam mengerjaka
soal.
0 Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif
Kegiatan Penutup :
0 Guru bersamasama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasillf 15
U  Guru memberi tugas dan menginformasikan matereperan berikutnya
i Guru menutup pelajaran dengan memberi salam
Pertemuan IV (2x45 meni)
Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu
1. | Pendahuluan 15
0  Guru membuka pelajaran dengan salam Menit
U Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas melalu
teks akuntansi
menyuru siswa untuk mengumpulkan tugas.
2. | Kegiatan inti : 60
Menit

Eksplorasi
U0 Sebagai apersepsi guru menggali dari pengalaman siswa tpetaagnaar
dasar akuntansi
Elaborasi
0 Guru memberikan penjelasan tentang materi yang dipelaganarin dan
dilanjutkan dengan penjelasan pemahaman tentang rumus persal
akuntansi.
0 Guru dan siswa membahas tugas yang dikumpulkan.
0 Guru memberikan contoh penerapan rumus persaman akuntang
transaksi keuangan.
U Siswa mencoba menyelesaikan soatgeraan akuntansi yang guru berik
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Kegiatan Pembelajaran Sisva Waktu

dengan menerapkan rumus persaman akuntansi.

0 Guru dan siswa bersamasama membahas latihan soal. Siswa maijt
depan mengerjakan di papan tulis.

0 Guru memberikan evaluasi tertulis kepada siswa

Konfirmasi

0 Guru membantu mesjaskan masalah yang dihadapi siswa da
mengerjakan soal

U Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup : 15
U0 Guru bersama@ama siswa mengadakan refleksi terhadap proses dar| Menit
belajar

U0  Guru memberi tugadan menginformasikan materi pertemuan berikutny
U  Guru menutup pelajaran dengan memberi salam

Penilaian : Tes tetulis

Subabh, ... September 2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R PP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 1 Subah
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas / Semester: X1/ 1
Pertemuan ke :V
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit

Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan jasa

Kompetensi Dasar : 5.4 Merafsirkan persamaaan akuntansi

Indikator . Menerapkan rumus persamaan akuntansi dan
aturan debit/kredit

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa mampu
4. Mendiskripsikan pengertian persamaan akuntansi
5. Mengetahui rumus persamaan akuntansi
6. Mencatat tansaksi keuangan perusahaan ke dalam
persamaan akuntansi

Materi Ajar : Persamaan akuntansi
Metode Pembelajaran : Metode pembelajaran ceramah
Alat dan Media : Papan tulis, spidol, ddyuku teks akuntansi

Langkah 1 langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Siswa Wakt

1. | Pendahuluan
0  Guru membuka pelajaran dengan salam 15

U  Guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan dibahas
0 Guru menyampaikan petujuk dalam mengerjakaosttest yang akan
dilaksanakan

2. | Kegiatan inti : 60

Eksplorasi

U0 Mendemarkan, mengikuti penjelasan tentang petunjuk dalam menger
soalposttestyang diberikan oleh guru

Elaborasi
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Kegiatan Pembelajaran Siswa Wakt

U Siswa mengerjakan sopite-testyang diberikan oleh guru

Konfirmasi

0 Guru membantu menjelaskan masalah yang dihadapi siswa |
mengerjakan s postest

0  Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif

3. | Kegiatan Penutup :

0  Guru mengucapkan terimakasih dan menutup pelajaran dengan m¢ 15
salam

Sumber Belajar : Buku teksakuntansi

Penilaian : Testetulis

Subah, ... September 2012

Mahasiswa,

Hadi Yusron
NIM. 7101408031



Lampiran 8

Nama Sekolah

Mata Pelajaran : Akuntansi

SK : Memahami
Penyusunan Persanm@kuntansi

No Kompetensi Dasar

1 Memahami dasar dasar
akuntansi

2 Mencatat transaksi dalam
persamaan akuntansi

: SMA Negeri 1 Subah

KISI -KISI PENYUSUNAN SOAL TESUJI COBA

Bentuk Soal
Ganda

Kelas/Semester

Indikator
) Pengertian akuntansi
dijelaskan dengan benar
o Indikator spesialisasi

dalam akuntansi
teridentifikasi

o Tugasi tugas jabatan
dalam akuntansi
terdeskripsikan

o Pihaki pihak yang
membutuhkan informasi
teridentifikasi

o Transaksi keuangan
dapatteridentifikasi

Alokasi Waktu

: 90 menit
: Pilihan

: XIIPYI

Pengetahuan Pemahaman
C1 Cc2

Aplikasi
C3
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o Bentuki bentuk
persaman dasar akuntansi

dapat diidentifikasi 13,14,15 9,10,11,12,1¢ 22,23,24,25
. ,17,18,19, 20, 26
o Transaksi dibukukan 21
ke dalam persaman dasar
akuntansi
Menyusun laporan o Harta, utang dan
keuangan dalam persamar modal telah dikelompokkan
akuntansi R Laporan keuangan 27,28,29,30, 3: 33,34,35
tersusun 32
Prosentase 17 /35 x 100% 10/ 35 x 100% 8/ 35 x 100%

= 48,57% = 28,57% = 22,86%



Lampiran 9

SOAL UJI COBA

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Subah
Mata Pelajaran  : Akuntansi

SK : Persaman Dasar Akuntansi
Alokasi Waktu : 60 menit
Kelas/Semester : XI IPSII

Petunjuk Mengerjakan Soal

1) Tulislah identitas pada lembar jawab yang telaediakan.

2) Periksadan bacalah dengan teliti seslal sebelum anda menjawab

3) Laporkan kepada pengawas jika terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak atau
jumlah soalnya kurang.

4) Bentuk soal terdiri dari soal objektif.Pilihlah jawaban yang anda anggap paling
tepat dengan memberi tanda silang (X) pada lembar jawab yang telah
disediakan

5) Kerjakan dahulu soal yang anda anggap paling mudah.

6) Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas ulangan.

SOAL

Soal drujukdari:

e Ismawanto 2009. Ekonomi 2Untuk SMA dan MA Kelas Xl Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas

¢ Aisyah, Mimin Nur dan Fitria, Hartatik. 2009. Ekonont : Untuk SMA dan
MA Kelas XI. Jakarta : Pusat PerbukuanDepdiknas

e Permana, Leni dkk. 2009. Ekonor@i : Untuk SMA dan MA Kelas Xl
JakartaPusat Perbukuan Depdiknas
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Pengertian akuntansi dipandang dari sudut prosesnya adalah sebagai berikut, kecuali . . .
a. pencatatan d. penggolongan

b. pengikhtisaran €. penyusunan laporan

C. perencanaan

Akuntansi yang bertugas mencatat transalesisaksi keuangan suatu perusahaan dan
persiapan pelaporan keuangan perusahaan secara berkala termasuk bidang akuntansi . . .
a. akuntansi biaya d. akuntansi perpajakan

b. akuntansi keuangan e. akuntansi anggaran

c. akuntansi manajemen

. Akuntan yang bekerja pada psalnaarperusahaan negara disebut . . .

a. akuntan swasta d. akuntan pemerintah

b. akuntan publik e. Akuntan intern

c. akuntan ekstern

Akuntan yang bekerja pada sector pendidikan disebut . . .

a. akuntan publik d. akuntan intern

b. akuntan pendidik e. &untan pemerintah
c. akuntan ekstern

Pemerintah berkepentingan dengan informasi akuntansi dengan tujuan . . .
a. penentuan bantuan d. penentuan besar pajak

b. pengawasan perusahaan e. bantuan modal

c. periode akuntansi

Anggapan dasar bahwa perusahaan adalatu dtesatuan ekonomi (entitas) yang berdiri
sendiri,terpisah baik dari pribadi pemilik perusahaan maupun dari kesatuan ekonomi yang lain,
termasuk prinsip akuntansi . . .

a. kesatuan akuntansi d. pengukuran dalam nilai uang

b. kesinambungan e. harggertukaran

c. periode akuntansi

. Mula-mula persamaan akuntansi suatu perusahaan adalah aktiva = ekuitas. Bila sumber
pembelanjaan ditambah dari pihak kreditor, maka persaman akuntansinya adalah . . .

a. aktiva = ekuitas d. aktiva = kewajiban + ekuitas

b. aktiva = ekuitag kewajiban e. aktiva = aktiva + ekuitas

c. aktiva = aktiva + kewajiban

Penulisan persamaan akuntansi setelah perusahaan itu beroperasi adalah . . .
. aktiva = kewajiban +ekuitas + pendapatan + beban

. aktiva = ekuitas + pendapata + beban

aktiva = ekuitas + pendapatarteban

aktiva = ekuitas + pendapatan

aktiva = kewajiban + ekuitas + pendapaitdmeban

P 2o oo
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9. Perusahaan menerima setoran kas untuk investasi usaha, kelompok akun yang berubah adalah

a. modal berkurang, kas bertambah d. aktiva berkurang, kas bertambah
b. modal bertambah, kas bertambah e. kas berkurang, aktiva bertambah
c. modal bertambah, pendapatan bertambah

10. Perusahaan menjual aktiva tetap secara tunai, maka yang mengalami perubahan adalah . . .
a. aktiva berkurang, kas bertambah d. pendapatan bertambah, modal bertambah
b. modal bertambah, kas bertambah e. beban bertambah, modal berkurang
c. kas bertambah, pendapatan bertambah

11.Perusahaan membeli peralatan secara kredit. Transaksi ini mengakibatkan perubahan . . .
a. aktiva dengan aktiva d. kewajiban dengan ekuitas
b. aktiva dengan kewajiban e. kewajiban dengan beban
c. aktiva dengan ekuitas
12. Diterima pembay&n piutang dari perusahaan lain. Transaksi tersebut akan mengakibatkan . . .
a. aktiva dengan aktiva d. ekuitas dengan pendapatan
b. akiva dengan kewajiban e. pendapatan dengan beban
c. aktiva dengan ekuitas

13. Transaksi di bawah ini mengakibatkan bertambahnya aktiva, kecuali . . .
a. penerimaan pinjaman d. penjualan barang dagangan
b. penerimaan pendapatan e. pembayaran gaji pegawai
C. peneriman setoran ekuitas

14. Akun di bawabh ini yang dapat mempengaruhi perubahan ekuitas perusahaan, kecuali . . .
a. pengembalian prive d. piutang usaha
b. rugi bersih e. laba bersih
c. tambahan investasi

15. Transaksi di bawah ini yang mengakibatkan kewajiban adalah
a. dibayar gaji pegawai
b. dibeli perlengkapan secara tunai
c. diterima pendapatan dibayar dimuka
d. diterima pendapatan jasa
e. disetorkan modal perusahaan

16. Transaksi yang mengakibatkan perubahan aktiva dan ekuitas adalah . . .
a. diterima pinjaman dari bank d. pelinasan utang
b. pembelian secara tunai €. penerimaan piutang
C. penerimaan jasa

17.Transaksi yang mengakibatkan perubahan pada aktiva dan kewajiban adalah . . .
a. dibayar beban sewa gedung
b. diterima pelunasan atas penjualan jasa
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c. membeli secara tunai perlengkapan
d. membayar atau melunasi kewajiban kepada perusahaan lain
e. mengambil secara tunai

18.Transaksi yang mengakibatkan aktiva bertambah sebesar Rp. 200.000,000 dan aktiva lain

berkurang dengan jumlah yang sama adalah . ..

a. penjualan perlengkapan tunai Rp. 200.00M0
b. pembelian perlengkapan tunai Rp. 200.000,00
c. pelunasan kewajiban Rp. 200.000,00

d. penjualan perlengkapan tunai dan kredit Rp. 200.000,00
e. pengembalian uang pribadi pemilik Rp. 200.000,00

19.Dibeli secara tunai perlengkapan kantor senilai Rp. 1.50@000ransaksi ini mengakibatkan .

a. kas bertambah, perlengkapan bertambah
b. kas berkurang, perlengkapan bertambah
c. kas bertambabh, perlengkapan berkurang
d. aktiva bertambabh, ekuitas berkurang
e. aktiva berkurang, ekuitas berkurang

20.Perusahaan mendapat pinjaman udaug bank sebesar Rp.10 juta. Pengaruh transaksi terhadap

persamaan akuntansi adalah. . .

a. kas berkurang, kewajiban berkurang
b. kas berkurang, ekuitas bertambah

c. kas bertambah, kewajiban bertambah
d. kas berkurang, ekuitas berkurang

e. kas tetap, ekuitas tetap

21.Dibayar sewa ruangan untuk tempat salon Rp. 2 juta. Pengaruh transaksi tersebut terhadap

persamaan akuntansi adalah . . .

a. kas bertambah, ekuitas berkurang
b. kas berkurang, ekuitas bertambah
c. kas tetap, ekuitas tetap

d. kas berkurang, ekuitas berkurang

e. kas berkurangsewajiban berkurang

22.Perusahaan membeli peralatan sebesar Rp. 800.000,00, dibayar Rp. 400.000,00 lainnya dibayar

kemudian hari. Transaksi ini mengakibatkan . . .

a. peralatan bertambah, kas berkurang

b. kewajiban bertambah, kas bertambah

c. peralatan bertambaha& bertambah dan kewajiban berkurang

d. peralatan bertambah, kewajiban bertambah dan kas berkurang

e. peralatan bertambah, piutang bertambah dan kewajiban bertambah

23.Diterima pendapatan jasa servis senilai Rp. 500.00,00. Transaksi ini analisisnya adalah . . .

a. kas bertambalRrp. 500.000,00
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ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
b. pendapatan bertambah Rp. 500.000,00

ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
C. piutang bertambah Rp. 500.000,00

pendapatan bertambah Rp. 500.000,00
d. piutang bertambah Rp. 500.000,00

ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
e. pendapatan bertambah Rp. 500.000,00

kewajibanberkurang Rp. 500.000,00

24.Tanggal 8 juli 2012 diterima piutang dari perusahaan Aris Rp. 800.000,00 dengan bunga Rp.
40.000,00. Perubahan transaksi dalam persamaan akuntansi.adalah

a. kas €) Rp. 760.000,00
kewajiban f) Rp. 800.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

b. kas (+) Rp. 800.000,00
kewajiban §) Rp. 760.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

c. kas (+) Rp. 800.000,00
piutang €) Rp. 800.000,00

d. kas (+) Rp. 840.00,00
piutang €) Rp. 800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

e. kas €) Rp. 840.000,00
kewajiban (+) Rp. 800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

25.Tuan Aris pada akhir bulan mengambil uang tunai untuk digunakan secara pribadi sebesar Rp.
200.000,00Maka transaksi nya yaitu . . .

a. kas berkurang Rp. 200.000,00
ekuitas berkurang Rp. 200.000,00
b. kas berkurang Rp. 200.000,00
kewajiban bertambah Rp. 200.000,00
c. aktiva berkurang Rp. 200.000,00
ekuitas bertambah Rp. 200.000,00
d. aktiva bertambah Rp. 200.000,00
ekuitas berkurang Rp. 200.000,00
e. kas bertambah Rp. 200.000,00
kewajiban berkurang Rp. 200.000,00
26.Tanggal 1 Juni 2012, posisi persamaan akuntansi suatu perusahaan sebagai berikut :
Aktiva = kewajiban  + ekuitas
Rp. 18.000,00 Rp. 4.000,00 Rp. 14.000,00

Selama bulan Juni 2012, transaksi perusahaan sebagai berikut :
1. diterima pendapatan jasa senilai Rp. 2.500, secara tunai

2. dibeli secara kredit perlengkapan kantor Rp. 3.000,00
3. dibayar gaji karyawan Rp. 1.500,00
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Aktiva kewajiban + ekuitas
Rp. 5.000.00 + Rp. 14.500,00

. Rp. 19.500,00 Rp. 7.000,00 + Rp. 12.500,00

Persamaan akuntan pada akhir Juni 2012 adal aheée
a =

b

c. Rp. 22.000,00 Rp. 4.000,00 + Rp. 18.000,00

d

e

. Rp. 19.500,00

. Rp. 22.000,00 = Rp. 7.000,00 + Rp. 15.000,00
. Rp. 22.000,00 = Rp. 8.500.00 + Rp. 13.500,00

27.Menurut SAK, laporan keuangan terdiri atas . . .
a. neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan laporan keuangan
. heraca, perubahan ekuitas, dan arus kas
neraca, perubahan ekuitas dabd rugi
. heraca, laba rugi, perubahan ekuitas dan arus kas
. heraca, laba rugi, perubahan ekuitas dan catatan laporan keuangan

® Q0T

28.Laporan perubahan ekuitas adalah laporn yang menggambarkan . . .
a. perubahan penghasilan pada akhir periode
b. laba bersih pada akhiepode
c. ekuitas awal, laba rugi pada akhir periode dan ekuitas akhir
d. ekuitas awal, laba rugi pada akhir periode prive dan ekuitas akhir
e. ekuitas awal dan ekuitas akhir

29.Laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang perubahan aktiva, kewajiban dan ekuita
pada suatu saat tertentu. . .
a. laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. laporan arus kas e. laporan neraca
c. laporan laba rugi

30.Data yang digunakan untuk menyusun neraca dari persamaan akuntansi diambil dari . . .
a. jumlah pada periode sebelum mdawsahanya
b. kolom keterangan yang menunjukkan pendapatan dan beban
c. ekuitas awal sampai dg ekuitas akhir
d. jumlah akhir besarnya aktiva, kewajiban dan ekuitas
e. ekuitas awal dan keterangan

31.Laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai seluruh pemddpatdeban pada
periode tertentu disebut . . .
a. laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. laporan arus kas e. laporan neraca
c. laporan laba rugi

32. Akun yang terdapat dalam laporan laba rugi adalah . . .
a. ekuitas dan prive d. pendapatan dan kewagit
b. ekuitas dan beban e. beban dan kewajiban
c. beban dan pendapatan
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33.Berikut ini adalah saldsaldo persamaan akuntansi dari PT Maju per 31 Desember 2011
bergerak. PT Maju bergerak dibidang perbengkelan.

pendapatan jasa bengkel Rp. 21.000.000,00

beban gp Rp. 5.000.000,00

beban sewa Rp. 3.000.000,00

beban perlengkapan Rp. 1.000.000,00

pendapatan bungaa Rp. 2.000,000,00

beban kecurian perlengkapan Rp. 1.500.000,00

Laba atas usaha pokok PT Maju adalah . . .

a. Rp. 12.000.000,00 d. Rp. 16000.000,00
b. Rp. 12.500,000,00 e. Rp. 19.000.000,00

c. Rp. 15.000.000,00

34.Data dari sald@aldo persamaan akuntansi toko Aris, Semarang per 31 Desember 2011 adalah
ekuitas per 31 Desember 2011Rp. 18.750.000,00
ekuitas per 1 Januari 2010  Rp. 20.000.000,00

laba tahun 2011 Rp. 2.000.000,00

Prive tahun 2011 adalah . ..

a. Rp. 3.000.000,00 d. Rp. 5.000.000,00
b. Rp. 3.250.000,00 e. Rp. 5.500.000,00

c. Rp. 4.000.000,00

35.Ekuitas awal Tuan Aris adalah Rp. 10.500.00,00 dan laba bersih Rp. 3.015.000,00 serta

peng mbi |l an prive sebesar Rp. 100.000.. Maka
a. Rp. 13.415.000,00 d. Rp. 3.115.000,00
b. Rp. 13.515.000,00 e. Rp. 7.585.000,00

c. Rp. 10.600.000,00

€



Lampiran 10

KUNCI JAWABAN
SOAL UJI COBA

Nama Sekolah SMA Negeril Subah

Mata Pelajaran : Akuntansi
SK : Memahami Penyusunan persaman akuntansi
Alokasi Waktu : 60 menit

Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas/Semester : X1 IPS/I

1 C 11 B 21 D 31
2 B 12 A 22 D 32
3 D 13 E 23 A 33
4 B 14 D 24 D 34
5 D 15 C 25 A 35
6 A 16 C 26 D
7 D 17 D 27 A
8 E 18 A 28 D
9 B 19 B 29 E
10 A 20 C 30 D

>WwWOO

15¢



15¢

Lampiran 11

LEMBAR JAWABAN
SOAL UJI COBA

éeeéeeéecéecé.

Nama

eeéeéeeéeecéecée.

No Absen :
Kelas
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Lampiran 2

Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Reliabilitas

16C

Soal Uji Coba
No Soal

No | Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 UC-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 uUC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 UC-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 uc-4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
4 UC-5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
5 UC-6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
6 UC-7 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1
7 UC-8 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1
9 UC-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
11 | UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 | UC-11 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
10 | UC-12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
13 | UC-13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
14 | UC-14 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
15 | UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
16 | UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
17 | UC-17 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1
18 | UC-18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
19 | UC-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
20 | UC-20 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0
21 | UC-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
22 | UC-22 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1
23 | UC-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
24 | UC-24 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1
25 | UC-25 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1
26 | UC-26 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
27 | UC-27 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 | UC-28 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
29 | UC-29 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
30 | UC-30 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
31 | UC31 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
32 | UC-32 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1

E X 24 19 23 19 20 19 23 23 19 6 25
= g X 24 19 23 19 20 19 23 23 19 6 25
OQ) EXY 571 485 560 443 494 485 509 560 482 180 569
§ My 0,588 0,681 0,658 | 0,337 | 0,590 | 0,681 | 0,201 | 0,658 | 0,656 | 0,548 | 0,391
o} Tidak Tidak
8
S
g

Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid | Valid | Valid | Valid

P 0,750 | 0,594 | 0,719 | 0,594 | 0,625 | 0,594 | 0,719 | 0,719 | 0,594 | 0,188 | 0,781

Ket Mudah | Sedang| Mudah | Sedang| Sedang| Sedang| Mudah | Mudah | Sedang| Sukar | Mudah
S BA 15 14 15 10 13 14 13 15 13 6 15
3 BB 9 5 8 9 7 5 10 8 6 0 10
% JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
~1 B 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
§ D 0,375 | 0,563 | 0,438 | 0,063 | 0,375 | 0,563 | 0,188 | 0,438 | 0,438 | 0,375 | 0,313

Ket Cukup | Baik Baik Jelek | Cukup | Baik Jelek | Baik Baik | Cukup| Cukup




Reliabilitas

0,750

0,594

0,719

0,594

0,625

0,594

0,719

0,719

0,594

0,188

0,781

161

0,250

0,406

0,281

0,406

0,375

0,406

0,281

0,281

0,406

0,813

0,219

0,188

0,241

0,202

0,241

0,234

0,241

0,202

0,202

0,241

0,152

0,171

Epq

7,556

110,203

M1

0,957

11> rpe = Reliabel

Ket

Pakai

Pakai

Pakai

Buang

Pakai

Pakai

Buang

Pakai

Pakai

Pakai

Pakai

Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Reliabilitas
Soal Uji Coba

Z
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Kode

No Soal
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uc-27
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©

UC-29
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UC-31

UC-32
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olo|lo|lo|r|o|lo|lo|lo|r|okr|kr|r|lo|lo|R|R|R|R[FR|CO|R[R|RPR[R|R[R|FR|FR|F
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Validitas|8 £ |8

E X

20

19

13
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24

20

26

18

25

17

14

E X

20

19

13

20

24

20

26

18

25

17

14

EXY

475

482

341

483

540

483

591

447

569

415

336
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My 0,432 | 0,656 | 0,541 | 0,498 | 0,300 | 0,498 | 0,422 | 0,537 | 0,391 | 0,447 | 0,323
Tidak Tidak
Ket | Valid | Valid | Valid | Valid Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
P 0,625 | 0,594 | 0,406 | 0,625 | 0,750 | 0,625 | 0,813 | 0,563 | 0,781 | 0,531 | 0,438
Ket Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| Mudah | Sedang| Mudah | Sedang| Mudah | Sedang| Sedang
© BA 13 14 12 12 14 12 15 11 15 12 7
§ BB 7 5 1 8 10 8 11 7 10 5 7
£ JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
o JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
% D 0,375 | 0,563 | 0,688 | 0,250 | 0,250 | 0,250 | 0,250 | 0,250 | 0,313 | 0,438 | 0,000
Q | Ket
Cukup | Baik Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Baik Jelek
P 0,625 | 0594 | 0,406 | 0,625 | 0,750 | 0,625 | 0,813 | 0,563 | 0,781 | 0,531 | 0,438
@ Q 0,375 | 0,406 | 0,594 | 0,375 | 0,250 | 0,375 | 0,188 | 0,438 | 0,219 | 0,469 | 0,563
% Pq 0,234 | 0,241 | 0,241 | 0,234 | 0,188 | 0,234 | 0,152 | 0,246 | 0,171 | 0,249 | 0,246
§
Ket Pakai Pakai Pakai Pakai Buang | Pakai Pakai | Pakai Pakai | Pakai Buang
Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Reliabilitas
Soal Uji Coba
No Soal
No | Kode 23 24 25 26 27 28 29 30
1 uc-1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 uc-2 1 1 1 1 1 1 1 1
3 uc-3 1 1 1 1 1 0 1 1
8 uc-4 1 1 1 1 1 1 1 0
4 uc-5 0 1 1 1 1 1 0 0
5 UcC-6 1 1 1 1 1 1 0 0
6 uc-7 1 0 1 1 1 1 0 0
7 uc-8 1 0 0 1 0 0 0 1
9 uc-9 0 0 1 1 1 0 0 0
11 Uc-10 1 1 1 1 0 0 0 1
12 uc-11 0 1 1 1 1 1 1 0
10 uc-12 1 0 1 1 1 1 0 1
13 uc-13 1 1 1 1 1 1 0 1
14 uc-14 1 0 0 1 1 1 0 1
15 uc-15 0 1 1 1 1 0 0 0
16 UC-16 1 1 1 0 1 1 0 1
17 uc-17 1 1 0 1 0 1 0 1
18 uc-18 1 0 0 1 1 0 0 1
19 uc-19 0 0 1 1 1 1 0 1
20 UC-20 0 1 0 1 1 1 0 1
21 uc-21 0 1 1 1 0 0 0 1




22 uc-22 1 0 0 0 1 0 0 0
23 uc-23 1 1 1 1 1 0 0 0
24 uc-24 1 1 0 0 1 1 0 0
25 uC-25 1 1 0 1 1 0 0 1
26 UC-26 1 0 0 1 1 0 0 1
27 uc-27 0 0 0 1 1 0 0 0
28 uc-28 0 0 0 0 0 0 0 1
29 Uc-29 0 0 1 0 0 0 0 0
30 uUc-30 1 0 1 1 0 1 0 0
31 ucC-31 0 1 1 0 0 0 0 0
32 uc-32 0 0 0 1 0 0 0 1
E X 20 18 20 26 23 16 5 18
= g X 20 18 20 26 23 16 5 18
3 EXY 0 0 0 0 0 0 0 0
= My 0,348 0.464 0.531 0.474 0,398 0,431 0.513 0,261
a Tidak Tidak
8
% Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid
>
P 0,625 0,563 0,625 0,813 0,719 0,500 0,156 0,563
Ket Sedang | Sedang| Sedang| Mudah | Mudah | Sedang| Sukar Sedang
8 BA 12 11 14 15 14 11 5 9
3 BB 8 7 6 11 9 5 0 9
% JA 16 16 16 16 16 16 16 16
o JB 16 16 16 16 16 16 16 16
§ D 0,250 0,250 0,500 0,250 0,313 0,375 0,313 0,000
Ket Cukup Cukup Baik Cukup | Cukup | Cukup | Cukup Jelek
p 0,625 0,563 0,625 0,813 0,719 0,500 0,156 0,563
q 0,375 0,438 0,375 0,188 0,281 0,500 0,844 0,438
ﬁ pq 0,234 0,246 0,234 0,152 0,202 0,250 0,132 0,246
Z_?;U
2
Ket Dibuang| Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dibuang

165



Lampiranl3

Statistik Uji :

UJI NORMALITAS DATA POPULASI

Uji KolmogorovSmirnovdengan taraf nyata 0.05.

NPar Tests
One-Sample KolmogorovSmirnov Test
XIIPS1 | XIIPS2 | XIIPS3 | XIIPS4
N 38 38 40 40
Normal Parametets Mean 34.079] 33.3304 3330831 330319
Std. Deviation 1.44899 1.25174 1.28244 1.13194%
Most Extreme Absolute .259 .180 .135 .13
Differences positive 139 .180 135 132
Negative -.259 -.077 -.085 -.094
KolmogorowvSmirnov Z 1.271% 1.083 .813 794
Asymp. Sig. (2tailed) .079 .192 .524 .555

a. Test distribution is Normal.

Statistik Uji :

UJI HOMOGENITAS DATA POPULASI

Uji Lavene testlengan taraf nyata 0.05.

Kriteria :

H, diterima jika niai Sig lebih dari 0.0%lihat output pad&est of homogenity of variance

Test of Homogeneity of Variances

NilaUAN
Levene
St
ati
sti
c| dfl df2 Sig.
1.334 128 .264
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Analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Reliabilitas

Soal Uji Coba
2
No | Kode |57 32 33 34 35 Y Y
1 uc-1 1 1 1 1 1 33 1089
2 uc-2 0 1 1 1 1 27 729
3 uc-3 1 1 1 1 1 34 1156
8 uc-4 1 1 0 0 1 42 1764
4 uc-5 0 1 1 0 1 34 1156
5 uc-6 1 1 0 1 1 36 1296
6 uc-7 0 1 0 0 1 38 1444
7 uc-8 1 1 1 0 1 41 1681
9 uc-9 0 0 1 0 1 46 2116
11 | UC-10 1 1 1 1 1 52 2704
12 | uc11 1 0 0 1 1 58 3364
10 | UC-12 1 1 1 1 1 55 3025
13 | UC-13 0 0 1 0 1 61 3721
14 | UC-14 1 1 1 0 1 62 3844
15 | UC-15 1 1 1 1 1 64 4096
16 | UC-16 1 1 1 0 0 70 4900
17 | uc17 1 0 1 0 1 69 4761
18 | UC-18 0 1 0 0 1 70 4900
19 | UC-19 1 0 1 0 1 73 5329
20 | UC-20 1 0 1 0 1 79 6241
21 | uc-21 1 0 1 0 1 79 6241
22 | uc-22 0 1 0 0 0 79 6241
23 | UCc-23 1 1 1 1 1 87 7569
24 | UC-24 0 1 0 1 0 83 6889
25 | UC-25 0 0 0 1 1 90 8100
26 | UC-26 1 0 0 0 1 90 8100
27 | uc-27 1 0 0 0 1 91 8281
28 | UC-28 0 0 0 1 0 90 8100
29 | UC-29 0 1 1 0 0 98 9604
30 | UC-30 0 1 0 0 1| 313 97969
31 | UC-31 0 1 0 0 0| 312 97344
32 | UC-32 0 1 0 0 1|5979| 35748441
| © = E X 18 21 18 12 26 8435 | 36072195
g X 18 21 18 12 26
EXY 0 0 0 0 0
My 0,537 0,790 0,602 0,434 0,474
Ket Valid Valid Valid Valid Valid
P 0,563 0,656 0,563 0,375 0,813
Ket Sedang| Sedang| Sedang | Sedang | Mudah
s BA 11 13 12 8 15
s BB 7 8 6 4 11
5 JA 16 16 16 16 16
~ | B 16 16 16 16 16
§‘ D 0,250 0,313 0,375 0,250 0,250
Ket Cukup | Cukup Cukup Cukup Cukup
" P 0,563 0,656 0,563 0,375 0,813
S Q 0,438 0,344 0,438 0,625 0,188
% Pq 0,246 0,2% 0,246 0,234 0,152
(0]
o
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Ket

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai
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KISI -KISI PENYUSUNAN SOAL PRE-TEST

Lampiran 4
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Subah
Mata Pehjaran : Akuntansi
SK : Memahami Penyusunan Persamakuantansi
No Kompetensi Dasar Indikator

1 Memahami dasar dasar
akuntansi

2 Mencatat transad dalam
persamaan
akuntansi

Pengertian akuntansi
dijelaskan dengan benar
Indikator spesialisasi dalam
akuntansi teridentifikasi
Tugasi tugas jabatan dalam
akuntansi terdeskripsikan
Pihaki pihak yang
membutuhkan informasi
teridentifikasi

Transaksi keuangan dapat
teridentifikasi

Bentuki bentuk persaman
dasar akuntansi dapat
diidentifikasi

Transaksi dibukukan ke
dalam persaman dasar

Alokasi Waktu : 90 menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas/Semester : X1 IPSII

Pengetahuan Pemahaman Aplikasi
C1l C2 C3
1
2
3
4,5
6

11,12,13 7,8,9,10,14,1' 19,20,21, 22,
, 16,17, 23
18




akuntansi

Menyusun laporan keuangan e Harta, utang dan modal telal

dalam persaman dikelompokkan
akuntansi e Laporan keuangan tersusun 24,25,26, 2279' 28
Persentase 15/35 x 100%

=50%

9 /35 x 100%
=30%

30

6 / 35 x 100%
=20%

16¢€



Lampiran b
SOAL PRETEST
NamaSekolah : SMA Negeri 1 Subah
Mata Pelajaran  : Akuntansi
SK : Persaman Dasar Akuntansi
AlokasiWaktu : 045menit

Kelas/Semester : XI IPYII

PetunjukMengerjakanSoal

1) Tulislah identitas pada lembgwab yang telah di sediakan.

2) Periksadanbacalahdengarteliti soatsoalsebelumandamenjawab

3) Laporkankepadapengawagik a terdapattulisan yang kurangelas, rusakataujumlah soalnya
kurang.

4) Bentuk soal terdiri dari soal objektif. Pilihlah jawaban yag andaanggap paling tepatengan
member tanda silang (X) pada lembar jawab yang telah disediakan

5) Kerjakandahulusoal yang andanggap paling mudah.

6) Periksalalpekerjaarandasebelumdiserahkarkepadgpengawasilangan.

1. Pengertian akuntansi di pandateyi sudut prosesnya adalah sebagai berikut, kecuali . . .
a. pencatatan d. penggolongan
b. pengikhtisaran e. penyusunanlaporan
C. perencanaan

2. Akuntan yang bekerja pada perusahgarusahaan negara disebut . . .
a. akuntan swasta d. akuntan pmerintah
b. akuntan publik e. akuntan intern

c. akuntan ekstern

3. Akuntansi yang bertugas mencatat transaiasisaksi keuangan suatu perusahaan dan persiapan
pelaporan keuangan perusahaan secara berkala termasuk bidang akuntansi . . .

a. akuntansi laya d. akuntansi perpajakan
b. akuntansi keuangan e. akuntansi anggaran
4. akuntansi manajem@emerintah berkepentingan dengan informasi akuntansi dengan tujuan . . .
a. penentuan bantuan d. penentuan besar pajak
b. pengawasan perusahaan e. bantuan modal

c. periode akuntansi

5. Anggapan dasar bahwa perusahaan adalah suatu kesatuan ekonomi (entitas) yang berdiri
sendiri,terpisah baik dari pribadi pemilik perusahaan maupun dari kesatuan ekonomi yang lain,
termasuk prinsip akuntansi . . .

a. kesatuan akuansi d. pengukuran dalam nilai uang
b. kesinambungan e. harga pertukaran
c. periode akuntansi
6. Mula-mula persamaan akuntansi suatu perusahaan adalah aktiva = ekuitas. Bila sumber

pembelanjaan ditambah dari pihak kreditor, maka persaman akuytaasialah . . .
a. aktiva = ekuitas d. aktiva = kewajiban + ekuitas

b. aktiva = ekuitag kewajiban e. aktiva = aktiva + ekuitas

c. aktiva = aktiva + kewajiban
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7. Perusahaan menerima setoran kas untuk investasi usaha, kelompok akun yang berubah adalah

a. modal berkurang, kas bertambah d. aktiva berkurang, kas bertambah
b. modal bertambah, kas bertambah e. kas berkurang, aktiva bertambah
c. modal bertambah, pendapatan bertambah

8. Perusahaan menjual aktiva tetap secara tunai, maka yang mengalami perubahan adalah
a. aktiva berkurang, kas bertambah d. pendapatan bertambah, modal bertambah
b. modal bertambah, kas bertambah e. beban bertambah, modal berkurang
c. kas bertambah, pendapatan bertambah

9. Perusahaan membeli peralatan secara kredit. Transaksi ini mengakiieikiaahan . . .
a. aktiva dengan aktiva d. kewajiban dengan ekuitas
b. aktiva dengan kewajiban e. kewajiban dengan beban
c. aktiva dengan ekuitas

10. Diterimapembayaan piutang dari perusahaan lain. Transaksi tersebutakan mengakibatkan . . .
a. Aktiva dengaraktiva d. ekuitagdengarpendapatan
b. Aktiva dengan kewajiban e. pendapatan dengan beban
c. aktivadenganekuitas

11.Transaksi di bawah ini mengakibatkan bertambahnyaaktiva, kecuali . . .
a. Penerimaan pinjaman d. penjualan barang dagangan
b. Penerimaan pendapatan e. pembayaran gaji pegawai
c. Penerimaan setoran ekuitas

12. Akun di bawahini yang dapat mempengaruhi perubahan elpgtasahaan, kecuali . . .
a. pengembalianprive d. piutangusaha
b. rugibersih e. lababersih
c. tambahaninvestasi

13. Transaksi di bawahini yang mgakibatkan kewajiban adalah . . .
a. Dibayar gaji pegawai
b. Dibeli perlengkapan secara tunai
c. Diterima pendapatan dibayar dimuka
d. Diterima pendapatan jasa
e. disetorkan modal perusahaan

14.Transaksi yang mengakibatkan perubahan pada aktiva dan kewajiban adalah . . .
a. Dibayar beban sewa gedung
b. Diterima pelunasan atas penjualan jasa
c. Membeli secara tunai perlengkapan
d. Membayar atau melunasi kewajiban kepada perusahaan lain
e. Mengambil secara tunai
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15.Transaksi yang mengakibatkan aktiva bertambah sebesarRp. 200.000,000 danlaakti
berkurangd engan jumlah yang sama adalah . ..

a. Penjualan perlengkapan tunai Rp. 200.000,00
b. Pembelian perlengkapan tunai Rp. 200.000,00
c. Pelunasan kewajiban Rp. 200.000,00
d. Penjualan perlengkapan tunai dan kreditRp. 200.000,00
e. Pengembalian ugpribadi pemilik Rp. 200.000,00

16. Dibeli secara tunai perlengkapan kantorsenilaiRp. 1.500.000,00. Transaksi ini mengakibatkan . .

a. Kas bertambah, perlengkapan bertambah
b. Kas berkurang, perlengkapan bertambah
c. Kas bertambah, perlengkapan berkurang
d. Aktiva bertambah, ekuitasberkurang
e. Aktivaberkurang, ekuitasberkurang

17.Dari bank Perusahaan mendapat pinjaman uang sebesar Rp.10 juta. Pengaruh transaksi terhada,
persamaan akuntansi adalah. . .
a. Kas berkurang, kewajiban berkurang
b. Kas berkurang, ekuitas bertambah
c. Kasbertambah, kewajiban bertambah
d. Ka berkurang, ekuitas berkurang
e. Kast etap, ekuitas tetap

18.Dibayar sewa ruangan untuk tempat salon Rp. 2 juta. Pengaruh transaksi tersebut terhadap
persamaan akuntans iadalah . . .
a. Kas bertambah, ekuitas berkurang
b. Kas berkurag, ekuitas bertambah
c. Kas tetap, ekuitastetap
d. kas berkurang, ekuitas berkurang
e. kas berkurang, kewajiban berkurang
19. Perusahaan membeli peralatan sebesarRp. 800.000,00, dibayar Rp. 400.000,00 lainnya dibayar
kemudian hari. Transaksi ini mengakibatkan . . .
a. Peralatan bertambah, kas berkurang
b. Kewajiban bertambah, kas bertambah
c. Peralatan bertambah, kas bertambah dan
d. Peralatan bertambah, kewajiban bertambah dan kas berkurang
e. Peralatan bertambah, piutang bertambah dan kewajiban bertambah

20.Diterima pendapatan jaservis senilai Rp. 500.00,00. Transaksi ini analisisnya adalah . . .

a. Kas bertambah Rp. 500.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
b. Pendapatan bertambah  Rp. 500.000,00
Ekuitasbertambah Rp. 500.000,00
c. Piutang bertambah Rp. 500.000,00

Pendpatan bertambah Rp. 500.000,00
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d. Piutang bertambah Rp. 500.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
e. Pendapatan bertambah  Rp. 500.000,00
kewajiban berkurang Rp. 500.000,00

21.Tanggal 8 juli 2012 diterima piutang dari perusahaan Aris Rp. 800.000,00 denggn Ryin
40.000,00. Perubahan transaksi dalam persamaan akuntansi adalah . . .

a. kas €) Rp. 760.000,00
kewajiban {) Rp. 800.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

b. kas (+) Rp. 800.000,00
kewajiban {) Rp. 760.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

c. kas @) Rp. 800.000,00
piutang €) Rp. 800.000,00

d. kas (+) Rp. 840.000,00
piutang €) Rp. 800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

e. kas €) Rp. 840.000,00
kewajiban (+) Rp. 800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

22.Tuan Aris pada akhir bulan menghinuang tunai untuk digunakan secara pribadi sebesar Rp.
200.000,00. Maka transaksinya yaitu . . .

a. Kas berkurang Rp. 200.000,00
Ekuitas berkurang Rp. 200.000,00
b. Kas berkurang Rp. 200.000,00
Kewajiban bertambah Rp. 200.000,00
c. Aktiva berkurang Rp. 2®.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 200.000,00
d. Aktiva bertambah Rp. 200.000,00
Ekuitas berkurang Rp. 200.000,00
e. Kas bertambah Rp. 200.000,00

Kewajiban berkurang Rp. 200.000,00

23.Tanggal 1 Juni 2012, posisi persamaan akuntansi suatu pemsabagai berikut :
Aktiva = kewajiban  + ekuitas
Rp. 18.000,00 Rp. 4.000,00 Rp. 14.000,00
Selama bulan Juni 2012, transaks iperusahaan sebagai berikut :
4. Diterima pendapatan jasa senilai Rp. 2.500, secaratunai

5. Dibeli secara kredit perlengkapan kantorBj®00,00
6. Dibayar gaji karyawan Rp. 1.500,00

Persamaan akuntansi pada akhir Juni 2012 ad:
Aktiva = kewajiban  + ekuitas
a. Rp. 19.500,00 = Rp. 5.000.00 + Rp. 14.500,00

b. Rp. 19.500,00
c. Rp. 22.000,00
d. Rp. 22.000,00

Rp. 7.000,00 +  Rp. 12.500,00
Rp. 4000,00 +  Rp. 18.000,00
Rp. 7.000,00 +  Rp. 15.000,00
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e. Rp. 22.000,00 Rp. 8.500.00 +  Rp. 13.500,00

24.Menurut SAK, laporan keuangan terdir iatas . . .
a. neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan laporan keuangan
. heraca, perulbean ekuitas, dan arus kas
neraca, perubahan ekuitas dan laba rugi
. heraca, laba rugi, perubahan ekuitas dan arus kas
. heraca, laba rugi, perubahan ekuitas dan catatan laporan keuanagan

® Qo0 o

25.Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menggambarkan . . .
a. Perub&an penghasilan pada akhir periode
b. Laba bersih pada akhir periode
c. Ekuitas awal, laba rugi pada akhir periode dan ekuitas akhir
d. Ekuitas awal, laba rugi pada akhir periode prive dan ekuitasa khir
e. Ekuitas awa dan ekuitas akhir

26.Laporan keuangan yang menyajikimformasi tentang perubahan aktiva, kewajiban dan ekuitas
pada suatu saat tertentu. . .
a. Laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. Laporan arus kas e. laporan neraca
c. laporanlabarugi

27.Data yang digunakan untuk menyusun neraca dari persamaaaraddiambildari . . .
a. Jumlah pada periode sebelum memulai usahanya
b. Kolom keterangan yang menunjukkan pendapatan dan beban
c. Ekuitas awal sampai dg ekuitas akhir
d. Jumlah akhir besarnya aktiva, kewajiban dan ekuitas
e. Ekuitasawaldanketerangan

28.Laporankeuar@n yang menyajikan informasi mengenai seluruh pendapatan dan beban pada
periode tertentu disebut . . .
a. Laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. Laporan arus kas e. laporan neraca
c. Laporan laba rugi

29. Akun yang terdapat dalam laporan laba rugiaklal. .
a. Ekuitas dan prive d. pendapatan dan kewajiban
b. Ekuitas dan beban e. bebandan kewajiban
c. Bebandarpendapatan

30.Ekuitas awal Tuan Aris adalah Rp. 10.500.00,00 dan laba bersih Rp. 3.015.000,00 serta
pengambilan prive sebesar Rp. 100.000.. Makaegka s akhir Tuan Ari s é
a. Rp. 13.415.000,00 d. Rp. 3.115.000,00
b. Rp. 13.515.000,00 e. Rp. 7.585.000,00
c. Rp. 10.600.000,00
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Lampiran 16

KUNCI JAWABAN
SOAL PRETES

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajaran . Akuntarsi

SK : Memahami Penyusunan persamaan akuntansi
AlokasiWaktu : 45 menit

BentukSoal : PilihanGanda

Kelas/Semester : X1 IPS/I

1C 11 E 21 D
2B 12 D 22 A
3D 13 C 23 D
4D 14 D 24 A
5A 15 A 25 D
6D 16 B 26 E
7B 17 C 27 D
8A 18 D 28 C
9B 19 D 29 C
10A 20 A 30 A
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Lampiran 17

LEMBAR JAWABAN
SOAL PRETEST

éééeeeééeeecceé.

Nama

eeééeeéeeéececée.

No Absen :
Kelas

éeeeéééeeeceéée.
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KISI -KISI PENYUSUNAN SOAL POST-TES

Lampiran B
Nama Sekolah : SMA Negeri 1Subah
Mata Pelajaran : Akuntansi
SK : Memahami Penyusunan PersamaA&uantansi
No Kompetensi Dasar Indikator
1  Memahami dasdr dasar e Pengertian akuntansi
akuntansi dijelaskan dengan benar
¢ Indikator spesialisasi
dalam akuntansi
teridentifikasi
e Tugasi tugas jabatan
dalam akuntansi
terdeskripsikan
e Pihaki pihak yang
membutuhkan informasi
teridentifikasi
2  Mencatat transaksi dalam e Transaksi keuangan
persamaan dapat teridentifikasi
akuntansi

e Bentuki bentuk
persaman dasar akuntar
dapat diidentifikasi

e Transaksi dibukukan ke
dalam persaman dasar
akuntansi

Alokasi Waktu : 90 menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas/Semester : X1 IPYII

Pengetahuan Pemahaman Aplikasi
C1 C2 C3
1
5
2
3,4
6 9
11,12,13 7,8,10,14,15,
16, 17, 18,20, 22,23
19,21

17¢



3

Menyusun laporan keuangan
dalam persaman
akuntansi

Persentase

Harta, utang dan modal

telah dikelompokkan

Laporan keuangan 24,25, 26, 2279’ s
tersusun

15/ 35 x 100%
=50%

10/ 35 x 100%
=3333%

30

5/ 35 x 100%
=16,67%
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Lampiran B

SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajaran  : Akuntansi

SK : Persaman Dasar Akuntansi
Alokasi Waktu : 45 menit

Kelas/Semester : XI IPSII

PetunjukMengerjakanSoal

7) Tulislah identitas pada lembar jawab yang telah disediakan.

1) Periksadanbacalaldengarteliti soatsoalsebelumandamenjawab

2) Laporkankepadapengawagika terdapattulisan yang kurangelas, rusakataujumlah soalnya
kurang.

3) Bentuk soal terdiri dari soal objektif. Pilihlah jawaban yang andanggap paling tepatengan
member tanda silang (X) pada lembar jawab yang telah disediakan

4) Kerjakandahulusoal yang andanggap paling mudah.

5) Periksalalpekerjaarandasebelundiserahkarkepadgpengawasilangan.

1. Pengertian akuntansi di pandang dari sudut prosesnya adalah sebagai berikut, kecuali . . .
a. pencatatan d. penggolongan
b. pengikhtisaran e. penyusunanlaporan
C. perencanaan

2. Akuntan yang bekerja pada perusahparusahaan negara disebut . . .
a. akunen swasta d. akuntan pemerintah
b. akuntan publik e. Akuntan intern

c. akuntan ekstern

3. Anggapan dasar bahwa perusahaan adalah suatu kesatuan ekonomi (entitas) yang berdiri
sendiri,terpisah baik dari pribadi pemilik perusahaan maupun dari kesatuamekang lain,
termasuk prinsip akuntansi . . .

a. kesatuan akuntansi d. pengukuran dalam nilai uang
b. kesinambungan e. harga pertukaran
c. periode akuntansi

4. Pemerintah berkepentingan dengan informasi akuntansi dengan tujuan . . .

a. penentuan bantna d. penentuan besar pajak
b. pengawasan perusahaan e. bantuan modal
c. periode akuntansi
5. Akuntansi yang bertugas mencatat trans#édesisaksi keuangan suatu perusahaan dan
persiapan pelaporan keuangan perusahaan secara berkala termasuk bitangiak .
a. akuntansi biaya d. akuntansi perpajakan
b. akuntansi keuangan e. akuntansi anggaran
c. akuntansi manajemen
6. Penulisan persamaan akuntansi setelah perusahaan itu beroperas iadalah . . .
a. aktiva = kewajiban +ekuitas + pendapatan + beban
b. aktiva = ekuitas + pendapata + beban



c. aktiva = ekuitas + pendapatarteban
d. aktiva = ekuitas + pendapatan
e. aktiva = kewajiban + ekuitas + pendapaitareban
7. Perusahaan membeli peralatan secara kredit. Transaksi ini mengakibatkan perubahan . . .
a. aktiva degan aktiva d. kewajiban dengan ekuitas
b. aktiva dengan kewajiban e. kewajiban dengan beban
c. aktiva dengan ekuitas

8. Diterimapembaysan piutang dari perusahaan lain. Transaksi tersebutakan mengakibatkan . . .
a. Aktiva dengaraktiva d. ekuitadengamperdapatan
b. Aktiva dengan kewajiban e. pendapatan dengan beban
c. Aktiva dengan ekuitas

9. Perusahaan menerima setoran kas untuk investasi usaha, kelompok akun yang berubah adalah

a. modal berkurang, kas bertambah d. aktiva berkurang, kas bertambah
b. modal betambah, kas bertambah e. kas berkurang, aktiva bertambah
c. modal bertambah, pendapatan bertambah

10. Perusahaan menjual aktiva tetap secara tunai, maka yang mengalami perubahan adalah . . .
a. aktiva berkurang, kas bertambah d. pendapatan bertambah, modatdmbah
b. modal bertambah, kas bertambah e. beban bertambah, modal berkurang
c. kas bertambah, pendapatan bertambah

11. Transaksi di bawahini yang mengakibatkan kewajiban adalah . . .
a. Dibayar gaji pegawai
b. Dibeli perlengkapan secara tunai
c. Diterima pendapatan dibayamuka
d. Diterima pendapatan jasa
e. disetorkan modal perusahaan

12. Akun di bawahini yang dapat mempengaruhi perubahan ekuitas perusahaan, kecuali . . .
a. Pengembalian prive d. piutang usaha
b. Rugi bersih e. laba bersih
c. Tambahan investasi

13. Transaksi di bawaimi mengakibatkan bertambahnya aktiva, kecuali . . .
a. Penerimaan pinjaman d. penjualan barang dagangan
b. Penerimaan pendapatan e. pembayaran gaji pegawai
c. Penerimaan setoran ekuitas

14.Transaksi yang mengakibatkan aktiva bertambah sebesar Rp. 200.000r0@(ktigla lain
berkurang dengan jumlah yang sama adalah . ..
a. Penjualan perlengkapan tunai Rp. 200.000,00
b. Pembelian perlengkapan tunai Rp. 200.000,00
c. Pelunasan kewajiban Rp. 200.000,00
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d. Penjualanper lengkapan tunai dan kreditRp. 200.000,00
e. Pengembalian uang pribadi pemilik Rp. 200.000,00

15. Transaksi yang mengakibatkanperubahanpadaaktivadankewajibanadalah . . .
a. Dibayar beban sewa gedung
b. Diterima pelunasan atas penjualan jasa
c. Membeli secara tunai perlengkapan
d. Membayar atau melunasi kewajibarpkda perusahaan lain
e. Mengambil secara tunai

16. Dibeli secara tunai perlengkapan kantor senilaiRp. 1.500.000,00. Transaksi inimengakibatkan . .

a. Kas bertambah, perlengkapan bertambah
b. Kas berkurang, perlengkapan bertambah
c. Kas bertambah, perlengkapan berkurang
d. Aktiva bertambah, ekuitas berkurang
e. Aktiva berkurang, ekuitas berkurang

17.Diterima pendapatan jasa servis senilai Rp. 500.00,00. Transaksi ini analisisnya adalah . . .

a. Kas bertambah Rp. 500.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 500.000,00
b. Pendapatan bexmbah Rp. 500.000,00
Ekuitasbertambah Rp. 500.000,00
c. Piutang bertambah Rp. 500.000,00
Pendapatan bertambah  Rp. 500.000,00
d. Piutang bertambah Rp. 500.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 500.000,00

e. Pendapatan bertambah  Rp. 500.000,00
Kewajiban berkurang Rp. 500.000,00

18.Tuan Aris pada akhir bulan mengambil uang tunai untuk digunakan secara pribadi sebesar Rp.
200.000,00. Maka transaksinya yaitu . . .

a. Kas berkurang Rp. 200.000,00
Ekuitas berkurang Rp. 2®.000,00
b. Kas berkurang Rp. 200.000,00
Kewajiban bertambah Rp. 200.000,00
c. Aktiva berkurang Rp. 200.000,00
Ekuitas bertambah Rp. 200.000,00
d. Aktiva bertambah Rp. 200.000,00
Ekuitas berkurang Rp. 200.000,00
e. Kas bertambah Rp. 200.000,00

Kewajiban berkurang Rp. 200.000,00

19. Perusahaan mendapat pinjaman uang dari bank sebesar Rp.10 juta. Pengaruh transaksi terhada
persamaan akuntansi adalah. . .
a. Kas berkurang, kewajiban berkurang
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b. Kas berkurang, ekuitas bertambah
c. Kas bertambah, kewajibarettambah
d. Kas berkurang, ekuitas berkurang
e. Kas tetap, ekuitas tetap

20.Tanggal 8 juli 2012 diterima piutang dari perusahaan Aris Rp. 800.000,00 dengan bunga Rp.
40.000,00. Perubahan transaksi dalam persamaan akuntansi adalah . . .

a. kas €) Rp. 760.000,00
kewajiban €) Rp. 800.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

b. kas (+) Rp. 800.000,00
kewajiban {) Rp. 760.000,00
ekuitas §) Rp. 40.000,00

c. kas (+) Rp.800.000,00
piutang €) Rp.800.000,00

d. kas (+) Rp. 840.000,00
piutang €) Rp. 800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

e. kas €) Rp.840.000,00
kewajiban (+) Rp.800.000,00
ekuitas (+) Rp. 40.000,00

21.Dibayar sewa ruangan untuk tempat salon Rp. 2 juta. Pengaruh transaksi tersebut terhadap
persamaan akuntansi adalah . . .
a. Kas bertambah, ekuitas berkng
b. Kas berkurang, ekuitas bertambah
c. Kas tetap, ekuitas tetap
d. kas berkurang, ekuitas berkurang
e. kas berkurang, kewajiban berkurang
22.Perusahaan membeli peralatan sebesar Rp. 800.000,00, dibayar Rp. 400.000,00 lainnya dibayar
kemudian hari. Transaksi ini meaigbatkan . . .
a. Peralatan bertambah, kas berkurang
b. Kewajiban bertambah, kas bertambah
c. Peralatan bertambah, kas bertambah dan kewajiban berkurang
d. Peralatan bertambah, kewajiban bertambah dan kas berkurang
e. Peralatan bertambah, piutang bertambah dan kewapédambah

23.Tanggal 1 Juni 2012, posisi persamaan akuntansi suatu perusahaan sebagai berikut :
Aktiva = kewajiban  + ekuitas
Rp. 18.000,00 Rp. 4.000,00 Rp. 14.000,00
SelamabulanJuni 2012, transaksi perusahaansebagaiberikut :
1. Diterima pendapatan jasa faiRp. 2.500, secara tunai
2. Dibeli secara kredit perlengkapan kantorRp. 3.000,00
3. Dibayar gaji karyawan Rp. 1.500,00
Persamaan akuntansi pada akhirJuni 2012 ada
Aktiva = kewajiban  + ekuitas
a. Rp. 19.500,00 = Rp. 5.000.00 + Rp. 14.500,00
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b. Rp. 19.500,00 = Rp.7.000,00+  Rp.12.500,00
c. Rp. 22.000,00 = Rp.4.000,00+  Rp.18.000,00
d. Rp. 22.000,00 =  Rp.7.000,00+  Rp.15.000,00
e. Rp. 22.000,00 =  Rp.8500.00+  Rp.13.500,00

24.Menurut SAK, laporan keuangan terdiri atas . . .
a. neraca, labaugi, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan laporan keuangan
. heraca, perubahan ekuitas, dan aruskas
neraca, perubahan ekuitas dan laba rugi
. heraca, labarugi, perubahan ekuitas dan arus kas
. heraca, labarugi, perubahan ekuitas dan catatanlaporankeuangan

® Q0o

25.Laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang perubahan aktiva, kewajiban dan ekuitas
pada suatu saat tertentu. . .
a. Laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. Laporan arus kas e. laporan neraca
c. Laporan laba rugi

26.Laporankeuangan yang menyajikariormasi mengenai seluruh pendapatan dan beban pada
periode tertentu disebut . . .
a. Laporan keuangan d. laporan perubahan ekuitas
b. Laporan arus kas e. laporan neraca
c. Laporan laba rugi

27.Akun yang terdapat dalam laporan laba rugi adalah . . .
a. Ekuitas dan prive d. pendapatan dan kewajiban
b. Ekuitas dan beban e. beban dan kewajiban
c. Beban dan pendapatan

28. Laporanperubahanekuitasadalahlaporn yang menggambarkan . . .
a. perubahanpenghasilanpadaakhirperiode
b. lababersihpadaakhirperiode
c. ekuitasawal, labaugi pada akhir periode dan ekuitas akhir
d. ekuitasawal, laba rugi pada akhirperiode prive dan ekuitas akhir
e. ekuitas awal dan ekuitas akhir

29.Data yang digunakan untuk menyusun neraca dari persamaan akuntansi diambil dari . . .
a. Jumlah pada period sebelum méanusahanya
b. Kolom keterangan yang menunjukkan pendapatan dan beban
c. Ekuitas awal sampai dg ekuitas akhir
d. Jumlah akhir besarnya aktiva, kewajiban dan ekuitas
e. Ekuitas awal dan keterangan
f.
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30.Ekuitas awal Tuan Aris adalah Rp. 10.500.00,00 dan laba bersih Rfb.(00,00 serta

pengambil an prive sebesar Rp. 100.000.. Make
a. Rp. 13.415.000,00 d. Rp. 3.115.000,00
b. Rp. 13.515.000,00 e. Rp. 7.585.000,00

c. Rp. 10.600.000,00
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Lampiran 20

KUNCI JAWABAN
SOAL POSTTES

Nama Sekol&: SMA Negeri 1 Subah

Mata Pelajaran . Akuntansi
SK : Memahami Penyusunan persaman akuntansi
Alokasi Waktu . 45menit

BentukSoal : PilihanGanda
Kelas/Semester : X1 IPS/I

1 C 11 C 21 D
2 D 12 D 22 D
3 A 13 E 23 D
4 D 14 A 24 A
5 B 15 D 25 E
6 E 16 B 26 C
7 B 17 A 27 C
8 A 18 A 28 D
9 B 19 C 29 D
10 A 20 D 30 A
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Lampiran 21

LEMBAR JAWABAN
SOAL POSTTEST

éeeéeeéecéecé.

Nama

eeeeééeeececeée.

No Absen :
Kelas

éeééeéeeéeeét
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Data Nilai Pre-Test
Kelas Eksperimen

Kode Kode

R R

e e

s s

P Nilai g Nilai

) 0

n n

d d

e e

n n
KE-01 51 KE-20 51
KE-02 69 KE-21 66
KE-03 54 KE-22 57
KE-04 46 KE-23 49
KE-05 69 KE-24 49
KE-06 57 KE-25 51
KE-07 54 KE-26 71
KE-08 60 KE-27 66
KE-09 57 KE-28 63
KE-10 63 KE-29 51
KE-11 57 KE-30 71
KE-12 60 KE-31 46
KE-13 69 KE-32 63
KE-14 54 KE-33 60
KE-15 54 KE-34 57
KE-16 63 KE-35 60
KE-17 60 KE-36 57
KE-18 54 KE-37 54
KE-19 57 KE-38 49

18¢€
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Data Nilai Pre-Test

Kelas Kontrol

Kode Kode
Regonde Nilai Respond Nilai
n en
UuC-1 61 uC-21 71
ucC-2 60 uC-22 74
UC-3 57 UC-23 51
uc-4 60 uc-24 60
UcC-5 71 UC-25 51
UC-6 63 UC-26 54
ucC-7 57 ucC-27 60
ucC-8 57 uC-28 66
uc-9 57 uc-29 49
UC-10 49 UC-30 60
UC-11 60 UC-31 74
UC-12 51 UC-32 69
UC-13 57 UC-33 57
UC-14 51 UC-34 60
UC-15 69 UC-35 63
UC-16 66 UC-36 51
uC-17 63 UC-37 54
UC-18 54 UC-38 66
UC-19 54 UC-39 66
UC-20 51 uc-40 49




Lampiran 2

1.

Uji NormalitasData Pre-Test

Rekap AnalisisUji Normalitas, Homogenitas
dan KesamaanDua Rata-Rata DataPre-Test

One-Sample KolmogorowvSmirnov Test

18¢

Eksperimen Kontrol
N 38 40
Normal Parametets Mean 57.87 59.32
Std. Deviation 6.933 7.154
Most Extreme Differences Absolute .129 117
Positive .129 117
Negative -.077 -.075
Kolmogorov+Smirnov Z 794 717
Asymp. Sig. (2tailed) .554 .693

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

2.

Uji HomogenitasDataPre-Test

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
St
ati
sti
c |dfl df2 Sig.
.036 1 76 .850

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
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3. Uji Kesamaandua Rata-Rata Data Pre-Test

Independent Samples Test

Nilai
Equal Equal
variances variances
assumed not assumse
Levene's Test for F .036
Equality of g;
. g.
Variances -850
t-test for Equality of T 912 913
Means Df 76 75.964
Sig. (2tailed) .364 .364
Mean Difference 1.457 1.457
Std. Error Difference 1.597 1.595
95% Confidence Lower -1.723 -1.721
Interval of Upper
the 4.634 4.63/
Difference

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
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Data Nilai PostTest
Kelas Eksperimen

Kode Kode

Responde Nilai Responde Nilai

n n

KE-01 80 KE-20 71
KE-02 76 KE-21 69
KE-03 83 KE-22 86
KE-04 71 KE-23 86
KE-05 89 KE-24 77
KE-06 80 KE-25 74
KE-07 69 KE-26 77
KE-08 83 KE-27 74
KE-09 77 KE-28 89
KE-10 71 KE-29 69
KE-11 83 KE-30 71
KE-12 89 KE-31 91
KE-13 71 KE-32 91
KE-14 86 KE-33 80
KE-15 77 KE-34 91
KE-16 80 KE-35 80
KE-17 83 KE-36 80
KE-18 66 KE-37 89
KE-19 86 KE-38 80
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Data Nilai PostTest

Kelas Kontrol

Kode Kode

Responde Nilai Responde Nilai

n n

UC-1 75 ucC-21 77
ucC-2 81 uC-22 83
UC-3 71 UC-23 66
uc-4 77 uc-24 69
UcC-5 66 UC-25 66
UC-6 74 UC-26 77
uc-7 63 uc-27 83
ucC-8 74 uC-28 71
uc-9 69 uc-29 66
UC-10 86 UC-30 71
UC-11 77 UC-31 89
UcC-12 71 UC-32 69
UC-13 80 UC-33 63
UC-14 71 UuC-34 74
UC-15 83 UC-35 71
UC-16 74 UC-36 74
uC-17 77 UC-37 69
UcC-18 69 UC-38 66
UC-19 71 UC-39 77
UcC-20 80 uc-40 74
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4. Uji NormalitasData PostTest

Rekap Analisis Normalitasdan Homogenitas
Data PostTest

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

192

Kontrol Eksperimen
N 40 38
Normal Parametets Mean 74.15 79.47
Std. Deviation 6.117 7.351
Most Extreme Differences Absolute 121 113
Positive 121 113
Negative -.090 -.107
Kolmogorov+Smirnov Z 762 .697
Asymp. Sig. (2tailed) .607 724

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian

5. Uji HomogenitasDaa Post Test

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
St
ati
sti
c |dfl df2 Sig.
2.469 1 76 .120

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
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Rekap AnalisisUji Hipotesis

1. Uji Peningkatan Hasil Belajar (Uji Hipotesis 1)

Paired Samples Test

19¢

Pair 1

PreTest PostTes]

Paired Differences Mean
Std. Deviation
Std. Error Mean

95% Confidence Interval of theLower
Difference Upper

-21.604
10.26¢
1.664
-24.974
-18.23]]

T

-12.974

Df

37

Sig. (2tailed)

.00G

Sumber : Hasil pagolahan data penelitian

2. Uji Beda dua RataRata (Uji Hipotesis 2)

Independent Samples Test

Nilai
Equal variances
assumEqual variances nof
ed assume|
Levene's Test for EqualitF 2.464
of Variances Sig. 120
t-test for Equality of T -3.485 -3.468
Means Df 76 72.064
Sig. (2tailed) .001 .004
Mean Difference -5.324 -5.324
Std. Error Difference 1.528 1.534
95% Confidence Interval of Lower -8.364 -8.384
the Difference
Upper -2.281 -2.264

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Sekolah
Kelas
Materi

Berilah tanda check list (V) pada kolom indikator yang tersedia sesuai pengamatan anda

: SMA Negeri 1 Subah
: XI'IPS 2

: Persamaan Dasar Akuntansi

zZ
o

Pertemuan?2

Pertemuan 3

Pertemuan 4

Nama

Indikator

Indikator

Indikator

2

3

™

3

™

2

3

4

™
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34 | Sulung Anas A Vv viv]|3|v]|vV v 3|v]|v]|Vv]yvV 4
35 | Syaefudin Sodig | v | v | v | v 4 | v V| v 3 |v v 3
36 | Tika Dwi Ristanti| v v 3|v|v viv|5|v v 2
37 | Uswatun K V|V v 4 | v v 3|v|v v 3
38 | Vita Destiana v v 2 | v v 3 | v v 3
39 | Yeni SetiyaWina| v | v | v | v 4 |v|v|v|v]|v|5]|v viv| 4
40 | Yudha Setiawan | v | v viv|4|v]|v v 3|v|v]|v]|v 4
Nilai KeaktifanKelas (%) | 90| 67| 48| 86| 17| 61| 93| 67| 57| 88| 24 | 66 | 100 | 69 | 50 | 83 | 31 | 67
RataRata Nilai Keaktifan Kelas Per Hari = 63%
Keterangan
Indikator 1 : Kehadiran siswa
Indikator 2 : Perhatiarsiswa pada materi
Indikator 3 : Mengajukan atau menjawab pertanyaan
Indikator 4 : Kecepatan waktu dalam pengumpulan tugas
Indikator 5 : Keberanian dalam mengungkapkan pendapat diskusi
Lampiran31
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
Sekolah : SMA Negeri 1 Subah
Kelas : XIIPS 2
Materi : Persamaan Dasar Akuntansi
Berilah tanda check list (V) pada kolom indikator yang tersedia sesuai pengamatan anda
Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

No Nama Indikator Indikator Indikator

1/2|3|4]|5 ¢ 1/2|3|4/|5 ¢ 112[3|4]|5 ¢
1 | Ahmad Hanif VI iv|v]|v 4 |[v| v | v|v 4 | v |v v 3
2 | Ahmad Ridho v iv]|v]|v 4 |v|iv|v]|v 4 | v 1
3 | Akhmad Rizal v vV | v 3|v|iv|v| v]|v]|5|v]vVv v 3
4 | Akhmad Yusuf V|V v|iv|4|v]|v v 3 |v]|v]|v v | 4
5 | Andi Wiguna vV |v v 3|v]v]|v]v 4 | v v 2
6 ApreVita Diah E v v 2 | v viv|iv]4]|v v | v 3
7 | Asih Astuti vV |V v 3 |v]|v v 3 |v|v|v]v 4
g | Aziz Wirawan V|V v 3 |v|v v 3 |v|v|v v|] 4
o | Bungsu Tri A 0 |v v |v 3 (v ]|v v 3
10 | Danu Prahara vV |V v 3|v|iv]|v]|v 4 | v |v v 3
11 | Dedi Irawan V| iv]|v]|v 4 | v v|ivi|iv|4|v|v v 3
12 | Devi Nur | v v |V 3|v|iv]|v]|v 4 | v|v v iv] 4
13 Dyah Nugraheni vV | v viv|4]|v 1 |(v]|v|v]|v]|v]| 5
14 | Dyah Putriyai 0 |v|v v 3 | v v 2
15 | Ariyanto Jihan v iv]|v]|v 4 0 | v v | v 3
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Fitria Fauziah

18

Fitria Anggraeni

19

Hana Arumsari

< |I< |I< <

20

Hardika Novalia

< I< I < |<

< |I< < < <

21

Herlina Safitri

< < I< < I<

22

Hesti Eka Nabela

<

<

23

Immaduddin Azis

< < I I I I I I

<

< I< I I I I< <
< I< I< << I I<

<

< I< I I I I I I

< |I< <

24

Lutfi Hidayati

<
<

<

<

<

<

<

25

Mita Puspita Sany

<

26

Muamad Hanif F

< |I<

< |I<

< |I<

< |I<

< |I<

< |I<

27

Mukti Hadi W

<

<

<

<

<

<

28

Nur Inayah

<
<

<

<

29

Nurul Huda

<

30

Rina Riskiana

< |I< <

< |I< <

31

Robby A

32

Sidgon Fahma

33

Singgih Angga N

34

Sulung Anas A

35

Syaefudin Sodiq

< < I I <<

36

Tika Dwi Ristanti

37

Uswatun K

< < I I I I <

38

Vita Destiana

39

Yeni Setiya W

<

40

Yudha Setiawan

< < I< I I < I <

< < I< I I < I I<

A AN WD WD P WO MWW W[ W[ DN W[ ®WDd®

< < < I I I< < I (<
<

< < < I I I I I (<

W |01 (W (W0 W W W Ww|o 0N w | w(dh|d W | (W[ w|O

L L E O E N L S L E O L O O L R

AW WN W WO (&N W0 (0 W (WO W NN W (W (o ug

Nilai Keaktifan Kelas (%)
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RataRata Nilai Keaktifan Kelas Per Hari

Keterangan
Indikator 1
Indikator 2
Indikator 3
Indikator 4
Indikator 5

: Kehadiran siswa

: Perhatian siswa pada materi

: Mengajukan atau menjawab pertanyaan

: Kecepatan waktu dalam pengumpulan tugas

: Keberanian dalam mengungkapkan pendapat diskusi

63%

19¢€



Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Suasana Uji coba Soal

Gambar 2. Suasana préées belajar di kelas eksperimen
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Gambar 3. Suasana proses belajar di kelas eksperimen

Gambar 4. Pemberian penghargaan terhadap kelompok terbaik



